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ABSTRAK

Nama : Tasya Paramitha
Program Studi : Rusia
Judul : Konsep Kebebasan Dalam Cerpen Hunouxa/Ninocka/Ninochka,

Cnamv Xouemcs/Spat’ Xocetsja/Mengantuk, dan [lapu/Pari
Taruhan Karya Anton Pavlovich Chekhov

Skripsi ini bertujuan untuk memaparkan konsep kebebasan dari tiga tokoh utama
dalam masing-masing cerpen Hurouxa/Ninocka/Ninochka, Cname Xouemcs/Spat’
Xocetsja/Mengantuk, dan Ilapu/Pari/Taruhan karya Anton Pavlovich Chekhov
dengan tokoh utamanya Pavel Sergeyevich Vikhlyenev, Varka dan Sang
Pengacara. Ketiga tokoh ini memaknai konsep kebebasan dan melakukan
pencapaian kebebasan sebagai bentuk dari pemberontakan atas kondisi hidup
yang absurd. Penulis menggunakan teori absurdisme yang dikemukakan Albert
Camus  terkait dengan analisis konsep kebebasan dalam cerpen
Hunouxa/Ninocka/Ninochka, Cname Xouemcs/Spat’ Xocetsja/Mengantuk, dan
[lapu/Pari/Taruhan

Kata Kunci: Kebebasan, Absurditas, Anton Pavlovich Chekhov, Albert Camus
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ABSTRACT

Name : Tasya Paramitha
Study Program : Russia
Title : Freedom Concept in Short Stories Huwnouka/Ninocka

/Ninochka, Cnamv Xouemcs/Spat’ Xocetsja/Sleepy, and
Ilapu/Pari/The Bet by Anton Pavlovich Chekhov

This mini thesis aims to explain the freedom concept in the short stories
Hunouxa/Ninocka/Ninochka, Cnams Xouemcs/Spat’ Xocetsja/Sleepy, and
Ilapu/Pari/The Bet by Anton Pavlovich Chekhov with main characters Pavel
Sergeyevich Vikhlyenev, Varka and The Lawyer. These three main characters
define the freedom concept and achieve freedom as a rebellion of an absurd life
condition. The author uses the absurdism theory by Albert Camus associated with
the analysis of freedom concept on the main characters in the short story
Hunouka/Ninocka/Ninochka, Cname Xouemcsa/Spat’ Xocetsja/Mengantuk, and
Iapu/Pari/Taruhan

Key words: Freedom, Absurdism, Anton Pavlovich Chekhov, Albert Camus
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra lahir oleh dorongan manusia untuk mengungkapkan diri tentang
masalah manusia, kemanusiaan, dan semesta (Atar Semi, 1993: 1). Sastra adalah
pengungkapan masalah hidup, filsafat dan ilmu jiwa. Sastra adalah kekayaan
rohani yang dapat memperkaya rohani. Sastrawan dapat dikatakan sebagai ahli
ilmu jiwa dan filsafat yang mengungkapkan masalah hidup, kejiwaan, dan filsafat,
bukan dengan cara teknis akademis melainkan melalui tulisan sastra. Perbedaan
sastrawan dengan orang lain terletak pada kepekaan sastrawan yang dapat
menembus kebenaran hakiki manusia yang tidak diketahui orang lain (Darma,
1984: 52-66).

Kesusastraan Rusia merupakan kesusastraan yang mendunia yang terkenal
dengan novel, cerpen, puisi, dan dramanya yang memperlihatkan keterlibatan
moral, religi, dan filsafat yang mendalam. Munculnya kesusastraan di Rusia telah
ada pada tahun 900-an dengan tersebarnya agama Kristen Ortodoks di negeri ini,
namun karya-karya besar kesusastraan Rusia baru mulai ditulis pada tahun 1800-
an. Perkembangan sastra Rusia terbagi dalam lima periode, yaitu: (1) periode
Sastra Rusia Kuno (abad 9 sampai abad 17), (2) periode Sastra Rusia Abad 18, (3)
periode Sastra Rusia Abad 19 (sering disebut sebagai era Golden Age), (4) periode
Sastra Rusia Peralihan (1900-1920), dan (5) periode Sastra Rusia-Soviet (1920-
1990). Era Golden Age Rusia melahirkan banyak sastrawan-sastrawan yang
karayanya terkenal di dunia, yaitu; Alexander Pushkin, Leo Tolstoy, Fyodor
Dostoyevsky, dan Anton Chekhov. (Mirsky, 1960: ix-xi).

Seperti Rusia yang kaya akan cerpen-cerpennya yang mendunia, begitu
pula Anton Pavlovich Chekhov yang masih menempati kedudukan tertinggi
sebagai penulis cerpen di Rusia. la adalah seorang dramawan dan salah seorang
penulis cerpen modern terbesar Rusia. Ia lahir di Taganarok, Ukraina tahun 1860
sebagai seorang anak dari buruh tani yang berhasil mendapatkan kebebasannya.
Chekhov belajar ilmu kedokteran tapi sebagian besar mengabdikan dirinya untuk

menulis. Meskipun ia hanya hidup selama empat puluh empat tahun dan
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meninggal karena TBC pada tahun 1904, karya-karyanya yang dikumpulkan
terdiri dari enam belas volume cerita pendek dan beberapa drama. Hal inilah yang
menjadikan Chekhov seorang sastrawan besar di Rusia bahkan di dunia. (Seltzer,
2004 xiii).

Menurut Koesalah Soebagyo Toer (2004) ada tiga periode kepengarangan
Chekhov yakni tahun 1880-an, 1890-an dan 1900-an. Kemampuan Chekhov
menangkap fenomena sosial yang terjadi di sekitarnya, merupakan unsur yang
sangat penting dan mendasar dari cerpen-cerpennya. Dengan membaca cerpen-
cerpennya, kita akan menemukan kejelian Chekhov dalam menceritakan wacana
mengenai kehidupan sehari-hari yang nyaris tidak pernah kita gubris, kita sadari,
dan kita renungkan.

Chekhov seperti yang kita ketahui merupakan penulis yang tekenal pada
zamannya. la merupakan sastrawan besar Rusia yang terkenal karna karya-
karyanya yang berbentuk cerita pendek. Selama hidupnya ia telah menulis ratusan
cerpen dan beberapa naskah drama. Cerpen-cerpen Chekhov yang dikenal dunia
antara lain cerpen Hurouka/Ninocka/Ninochka (1885), Cnams Xouemcs/Spat’
Xocetsja/Mengantuk (1888), Ilapu/Pari/Taruhan (1889) Coceou/Sosedi/Tetangga
(1892), Ilanama Ne 6/Palata No 6/Ruang Inap No 6 (1892), Yeépnwui
Monax/Cjornyj Monax/Pendeta Hitam (1894), Y6uiicmeo/Ubijstvo/Pembunuhan
(1895), Yenosex ¢ @ymasape/Celovek v Futljare/Manusia dalam Kotak (1898), O
Jo6eu/O  Ljubvi/Tentang Cinta (1898), dan J[lama c¢ Cobauxoi/Dama s
Sobackoj/Wanita dengan Seekor Anjing (1898). Sedangkan karya-karyanya yang
terkenal berupa drama antara lain /{201 Bans/Djadja Vanja/Paman Vanya (1900),
Tpu Cecmpol/Tri Sestry/Tiga Saudari (1901) dan Buwmnéser Caod/Visnyovy
Sad/Kebun Ceri (1904) (Bloom, 2003, 76).

Chekhov dalam cerpennya banyak menceritakan hal yang sangat sepele
dan remeh, tentang wacana keseharian yang hampir tak pernah digubris,
kesederhanaan, kebersahajaan, kemanusiaan dan tentang orang-orang kecil yang
sangat jauh dari heroisme. Namun dari ‘kesepelean’-nya itulah ternyata kemudian
menjadi tuas inspirasi, imajinasi dan kreativisasinya dalam menjangkarkan sebuah

struktur cerita yang unik, menarik dan satir (Cunningham & John, 2009: 491)
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Chekhov dikenal sebagai sastrawan yang memiliki nilai-nilai kebebasan
dalam dirinya. Kebebasan merupakan kata yang tepat sekaligus metode yang
digunakan dalam menceritakan cerpen-cerpennya. Sepertinya tidak ada orang
yang mengatakan kepada Chekhov, “Ceritamu harus maju, maju dan maju’.
Terkadang ia berhenti secara tiba-tiba seperti kehidupan yang berhenti sejenak,
terkadang pula ia terlihat berbalik arah seperti kehidupan yang berbalik sebelum
prosesnya dilanjutkan. Tidak ada orang yang telah membuatnya berpikir dengan
jelas bahwa setiap kata dari awal cerita harus mengarah tepat kepada solusi dan
efek yang ditimbulkan oleh plot ceritanya. Paragraf-paragraf dalam ceritanya
berkembang dari karakter-karakter dan latar ceritanya. Paragraf-paragraf tersebut
mengarah kepada klimaks dari cerita itu sendiri. Chekhov juga sangat piawai
dalam mempermainkan emosi dan menghentikan ending cerita seenaknya dengan
kesimpulan yang sederhana, menggelikan, dan mengejutkan (Emeljanow, 1981:
134-135).

Chekhov menyebut dirinya sebagai sastrawan yang menulis berdasarkan
nilai-nilai kehidupan yang ada disekitarnya. Nilai-nilai tersebut banyak luput dari
penglihatan orang-orang pada umumnya. Hal itu pula yang membuat Chekhov
menjadi sastrawan yang dianggap mampu menyadari nilai-nilai terkecil dalam
kehidupan dan menjadikannya ide dalam menghasilkan sebuah karya. Kejeliannya
dan kemampuannya dalam menuangkan ide-ide tersebut ke dalam karya-karyanya
merupakan kelebihannya sebagai penulis. Dalam karya-karyanya Chekhov
memadukan sikap netral ilmuwan dan dokter dengan sensivitas dan pemahaman
psikologis dari seorang sastrawan. Chekhov sering menggambarkan kehidupan
kota-kota kecil di Rusia. Tokoh-tokohnya kebanyakan pasif, penuh dengan
perasaan tak berdaya dan kesia-siaan.

Chekhov bukan hanya seorang sastrawan bebas, ia juga banyak bercerita
tentang kebebasan manusia dalam karya-karyanya. Hal tersebut dilatarbelakangi
oleh kehidupan masyarakat Rusia pada saat itu yang masih kental dengan
belenggu kekuasaan kaum menengah keatas. Dengan membaca karya-karyanya
kita dapat menyadari bahwa kebebasan merupakan sebuah hal yang fundamental

dalam kehidupan seperti yang dikatakan Chekhov dalam suratnya :
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“My holy of holies is the human body, health, intelligence, talent,
inspiration, love, and absolute freedom, freedom from force and
falseness in whatever form they express themselves.” (Chekhov,

2004: 144).

Kebebasan merupakan persoalan yang terus-menerus digeluti dan
diperjuangkan oleh manusia. Keinginan manusia untuk bebas merupakan
keinginan yang sangat mendasar (Dister OFM, 1993: 5). Oleh karena itu, tidak
mengherankan dalam sejarah perkembangan pemikiran muncul berbagai pendapat
yang berusaha menjawab persoalan tersebut. Manusia selalu memiliki kehendak
yang bebas dan bahkan, menurut salah satu filsuf eksistensialisme Jean-Paul
Sartre, kebebasan itu tiada batasnya. Namun perlu diketahui juga dengan
mengatakan bebas disini bukan berarti bebas sebebas-bebasnya sehingga muncul
kesewenang-wenangan. Kebebasan akan selalu diikuti tanggung jawab, dan
keduanya saling melekat dan tak terpisahkan satu sama lainnya (Bertens, 2005:
92). Harus diakui bahwa persoalan kebebasan manusia merupakan suatu persoalan
yang masih tetap terbuka sampai dewasa ini. Hal tersebut dikarenakan titik tolak
yang digunakan untuk menjawab persoalan itu tidak hanya berbeda, namun juga
bertentangan. (Putra, 1994: xviii).

Salah satu sebab munculnya kontroversi dalam hal penjelasan dan
pemberian jawaban itu adalah perbedaan latar belakang dan pengalaman hidup
para pemikir. Jean-Paul Sartre yang lahir dan dibesarkan serta bergumul dalam
lingkungan industri jelas memiliki pola pemikiran yang berbeda dengan Albert
Camus yang hidup dalam masa revolusi Aljazair yang berusaha menuntut
kebebasan dari Prancis. Pengalaman Camus berhadapan langsung dengan teror-
teror dan kemiskinan membuahkan pola pemecahan yang berbeda dengan
pemikiran Sartre yang lebih bersifat teoritis dan abstrak.

Kebebasan adalah fakta sentral dari eksistensialisme. Menurut Sartre,
manusia adalah kebebasan, dan hanya dengan kebebasan ia bisa
bertanggungjawab (Hasan, 1991: 139). Kebebasan merupakan kemampuan untuk
berpartisipasi dalam perkembangan sendiri. Kebebasan juga merupakan potensi
untuk membentuk diri sendiri terhadap dunianya sendiri. Bagi seorang

eksistensialis, ketika kebebasan adalah satu-satunya universalitas manusia, maka
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batasan dari kebebasan dari setiap individu adalah kebebasan individu lain (May,
1996: 179).

Absurdisme merupakan aliran filsafat yang dianggap sebagai simpul
eksistensialisme. Pada hakikatnya, pengertian dari absurdisme adalah betapa tidak
‘bermaknanya’ kehidupan kita. Landasan pemikiran tentang wacana absurdisme
yang dikemukakan pertama kali oleh Albert Camus, seorang filsuf kenamaan
Prancis adalah sebuah mitologi Yunani kuno tentang Sisifus (Camus, 1999: v).
Dalam esai Albert Camus tentang Sisifus, Camus memperkenalkan filsafat
absurdisme dalam pencarian makna yang sia-sia oleh manusia, kesatuan dan
kejelasan dalam menghadapi dunia yang tidak dapat dipahami, yang tidak
memiliki Tuhan dan kekekalan. Camus berpendapat bahwa dalam kehidupan yang
absurd ini, yang penting bagi manusia adalah pemberontakan, kebebasan dan
gairah (Camus, 2004: 11-12).

Karya Chekhov yang akan dibahas di dalam penelitian ini adalah
Hunouka/Ninocka/Ninochka (1885), Cnams Xouemcsa/Spat’ Xocetsja/Mengantuk
(1888), dan IHapu/Pari/Taruhan (1889). Alasan penulis memilih ketiga cerpen ini
karena penulis menganggap ketiga cerpen tersebut memiliki nilai-nilai kebebasan
yang berbeda-beda sehingga sangatlah ideal untuk menggunakan ketiga cerpen
tersebut sebagai bahan penelitian dimana kebebasan merupakan topik dari
penelitian ini. Makna kebebasan yang terdapat dalam ketiga cerpen tersebut
terlihat dari penokohan, sikap dan watak tokoh-tokohnya.

Dalam cerpen pertama Hunouxa/Ninocka/Ninochka, tokoh utamanya,
Pavel Sergeyevich Vikhlyenev mau tidak mau harus menerima kenyataan bahwa
isteri yang amat dicintainya ternyata memiliki hubungan gelap dengan sahabatnya
sendiri. Perasaan cinta Vikhlyenev begitu mendalam terhadap isterinya, hingga ia
rela melakukan segala hal untuk membuat sang isteri bahagia termasuk
membiarkan sahabatnya tinggal di rumahnya sedangkan dirinya sendiri harus
tinggal di gudang. Cerpen kedua yang berjudul Cramv Xouemcs/Spat’
Xocetsja/Mengantuk juga merupakan cara dari Chekhov untuk menampilkan salah
satu usaha pencapaian kebebasan melalui sikap dan perilaku juga peristiwa yang
dialami tokohnya. Cerpen ini menceritakan tentang tokoh anak kecil bernama

Varka yang bekerja sebagai pelayan sekaligus pengasuh bayi. Varka diharuskan
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melakukan berbagai pekerjaan berat oleh majikannya dari pagi hingga malam
setiap harinya. Pada akhirnya diceritakan bahwa tokoh ini mengalami keadaan
yang memaksanya untuk melakukan pemberontakan sebagai usaha pencapaian
kebebasan. Varka merasa begitu terkekang sehingga pada puncaknya, di suatu
malam ketika ia sedang tidur, bayi yang diasuhnya menangis dan Varka yang
merasa begitu lelah dan mengantuk dengan kejam membunuh sang bayi dan
kemudian kembeali tidur.

Sedangkan cerpen ketiga yang berjudul /lapu/Pari/Taruhan menceritakan
tentang seorang pengacara laki-laki yang bertaruh dengan temannya karena
perbedaan pendapat mengenai hukuman mati. Laki-laki ini berpendapat bahwa
hukuman penjara seumur hidup lebih manusiawi daripada menerima hukuman
mati. la lalu ditantang oleh temannya untuk menghabiskan lima belas tahun di
dalam penjara. Dalam cerpen ini diceritakan bahwa sang pengacara tidak begitu
memandang penting arti kebebasan. Hal tersebut dikarenakan ia rela
mempertaruhkan kebebasannya demi uang atas pendapatnya mengenai hukuman
mati. Ia berpendapat lebih baik menerima hukuman penjara seumur hidup dan
tidak merasakan indahnya kebebasan, karena menurutnya bagaimanapun juga,
hidup lebih baik daripada tidak hidup sama sekali.

Dari ketiga cerita tersebut kita dapat melihat tiga bentuk kebebasan yang
berbeda; pertama, Vikhlyenev yang merasa bebas untuk membiarkan sahabat
yang juga selingkuhan isterinya tinggal bersamanya dan isterinya. la merasa
kebebasannya adalah merasa bahagia ketika melihat isterinya bahagia walaupun ia
harus merelakan sang isteri mencintai sahabatnya, kedua, Varka yang lelah dan
mengantuk, demi kebebasan tega membunuh bayi yang diasuhnya agar ia bisa
kembali tidur, dan ketiga, sang pengacara yang mempertaruhkan kebebasannya
demi uang harus merelakan dirinya dipenjara selama lima belas tahun.

Kebebasan manusia berbeda, begitu pula cara manusia mencapainya. Hal
ini bisa kita lihat dari ketiga cerpen diatas. Cerpen-cerpen tersebut menceritakan
tentang tiga tokoh yang sama-sama memiliki keinginan untuk bebas dengan cara
yang berbeda, cara yang terkadang sulit diterima oleh logika kita. Kebebasan dan
cara ketiga tokoh tersebut untuk mencapainya inilah yang nanti akan dihubungkan

oleh penulis dengan teori absurdisme yang dikemukakan oleh Albert Camus.
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Hal-hal tersebut selanjutnya akan dibuktikan dalam bab analisis.
Walaupun ketiga cerpen Chekhov yang digunakan penulis dalam penelitian ini
bukanlah merupakan cerpen-cerpen yang telah membesarkan namanya, tetapi
cerpen-cerpen ini telah banyak dibicarakan orang dan penulis tertarik untuk

mengupasnya lebih lanjut berdasarkan topik yang dipilih penulis yaitu kebebasan.

1.2. Rumusan Masalah

Hal yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana
konsep kebebasan yang terdapat di dalam cerpen Hunouxa/Ninocka/Ninochka
(1885), Cnamv  Xouwemcs/Spat’  Xocetsja/Mengantuk (1888), dan
Ilapu/Pari/Taruhan (1889) karya Anton Pavlovich Chekhov dan kaitannya
dengan teori absurdisme Albert Camus dipaparkan melalui analisis penokohan

tokoh utama yang terdapat dalam ketiga cerpen tersebut.

1. 3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka skripsi ini ditulis dengan
tujuan menganalisis konsep kebebasan ~yang terdapat dalam cerpen
Hunouka/Ninocka/Ninochka (1885), Cname Xouemcs/Spat’ Xocetsja/Mengantuk
(1888), dan [lapu/Pari/Taruhan (1889) karya Anton Pavlovich Chekhov dan
kaitannya dengan teori absurdisme Albert Camus dipaparkan melalui analisis

penokohan tokoh utama yang terdapat dalam ketiga cerpen tersebut.

1.4 Metode Penelitian dan Pendekatan

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengunakan metode penelitian
deskriptis-analitis sedangkan untuk metode pendekatan menggunakan intrinsik
dan ekstrinsik. Metode deskriptif analitis dilakukan dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. Secara etimologis deskriptif
dan analisis berarti menguraikan, tetapi telah diberi makna tambahan yang tidak
hanya menguraikan melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan

secukupnya (Ratna, 2006: 53).
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Metode pendekatan secara intrinsik adalah pendekatan terhadap karya
sastra yang bertolak dari pemahaman dan analisis karya sastra itu sendiri (Wellek
& Warren, 1989: 157). Metode intrinsik melihat unsur-unsur yang membentuk
suatu karya sastra dari dalam seperti penokohan atau perwatakan tema, alur, pusat
pengisahan, latar, gaya bahasa. Sedangkan metode pendekatan ekstrinsik adalah
metode yang melihat segala macam unsur yang berada di luar karya sastra yang
mempengaruhi pembuatan suatu karya sastra misalnya faktor sosial ekonomi,
faktor kebudayaan, faktor sosiopolitik, keagamaan, dan tata nilai yang dianut

masyarakat (Atar Semi, 1988: 35).

1.5 Landasan Teori

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
absurdisme Albert Camus. Absurdisme dianggap sebagai titik pemikiran
eksistensialisme yang kemudian dikembangkan oleh Albert Camus menjadi
sebuah filsafat tersendiri. Pemikiran mengenai kebebasan dan absurdisme menjadi
landasan kuat filsafat absurdisme. Sedangkan absurd bisa memiliki bermacam-
macam makna, namun makna pokok dalam filsafat absurdisme adalah kesia-siaan
dan ketidakbermaknaan. Hidup adalah sia-sia. Hidup adalah tanpa makna (Darma,
2004: 94). Hal tersebut dikarenakan pada masa tersebut Perang Dunia telah
membuat banyak manusia merasakan kesia-siaan dari usaha mereka dalam
mempertahankan kehidupan yang pada akhirnya hanya berujung pada kematian
(Esslin, 1961: 13).

Albert Camus yang merupakan orang berkebangsaan Prancis menyadari
bahwa masyarakat Eropa khususnya Prancis mengalami situasi yang sangat buruk
pada saat itu. Belum sembuh dari luka mendalam yang disebabkan oleh Perang
Dunia I, mereka telah diharuskan menghadapi dampak dari Perang Dunia II. Bagi
kaum intelektual, dunia pada saat itu telah kehilangan artinya. Mereka sudah tidak
percaya lagi pada dunianya, mereka tidak dapat optimis lagi memandang dunia
ini. Mereka disadarkan bahwa mereka dihadapkan pada dunia yang menakutkan
dan tidak masuk akal, dengan kata lain dunia yang absurd, dunia yang tidak dapat
dimengerti (Esslin, 1961: 13). Hal inilah yang mendukung munculnya pemikiran-

pemikiran baru, seperti pemikiran mengenai absurdisme oleh Albert Camus yang
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ia jelaskan melalui karya-karyanya, salah satunya adalah karyanya yang berjudul
Le Mythe de Sisyphe (1942).

Penulis juga menggunakan teori tokoh dan penokohan dalam ketiga cerpen
Chekhov. Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan
dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Di samping tokoh utama (protagonis), ada
jenis-jenis tokoh lain, yang terpenting adalah tokoh lawan (antagonis) yakni tokoh
yang diciptakan untuk mengimbangi tokoh utama. Konflik diantara mereka itulah
yang menjadi inti dan menggerakan cerita. Tokoh-tokoh yang fungsinya hanya
melengkapi disebut tokoh bawahan (Panuti, 1990: xiii). Berbicara mengenai
tokoh, tidak dapat dapat dipisahkan dari penokohan itu sendiri. Menurut Jones,
penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas mengenai seseorang yang

ditampilkan dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2005: 165).

1.6 Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga cerpen karya Anton
Pavlovich Chekhov yaitu  Hunouxa/Ninocka/Ninochka (1885), Cnamo
Xouemcsa/Spat’ Xocetsja/Mengantuk (1888), dan [Ilapu/Pari/Taruhan (1889)
dalam bahasa asli, yaitu bahasa Rusia yang diambil dari Yexoe A. II. Iloanoe
cobpanue couunenuti u nucem: B 30 m. Couunenus: B 18 m. / AH CCCP. Un-m
muposout aum. um. A. M. I'opvkoco. — M.: Hayka, 1974—1982 sebagai data
primer. Data sekunder berupa buku-buku referensi mengenai kesusastraan Rusia,
konsep kebebasan, dan teori absurdisme serta data-data lainnya yang dapat

membantu penulis untuk mewujudkan sebuah analisis yang komprehensif.

1.7 Tinjauan Pustaka

Dari ketiga cerpen Anton Pavlovich Chekhov yang akan digunakan
penulis sebagai data primer dalam penelitian, telah dilakukan penelitian
sebelumnya menggunakan cerpen berjudul Xouemcs/Spat’ Xocetsja/Mengantuk
oleh Christian Schlegel berjudul Rewriting Chekhov: A Comparison of
Mansfield’s “The Child Who Was Tired” and Chekhov’s “Sleepy” pada tahun
2001. Dalam penelitian tersebut Christian Schlegel menganisis perbedaan-
perbedaan dan persamaan-persamaan antara cerpen karya Katherine Mansfield

yang berjudul The Child Who Was Tired (1910) dan cerpen karya Anton Chekhov
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yang berjudul Sleepy (1888). Analisis yang dilakukan Schlegel berdasarkan plot
cerita, latar dan karakter-karakter yang terdapat dalam kedua cerpen tersebut
khususnya inti cerita yang membuat Katherine Mansfield diduga melakukan
plagiat atas cerpen Chekhov yang berjudul Sleepy.'

Dalam penelitian ini penulis menyajikan sesuatu yang baru dengan
menggali nilai-nilai  yang dianggap penulis terdapat di dalam cerpen
Hunouka/Ninocka/Ninochka (1885), Cname Xouemcs/Spat’ Xocetsja/Mengantuk
(1888), dan [Ilapu/Pari/Taruhan (1889) karya Anton Pavlovich Chekhov,
khususnya nilai kebebasan. Nilai kebebasan itulah yang nanti akan dikaitkan

dengan teori absurdisme Albert Camus..

1.8 Sistematika Penulisan

Skripsi ini disajikan dalam 4 bab; Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang
berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, metode penelitian,
landasan teori, sumber data, tinjauan oustaka dan sistematika penulisan. Bab 2
merupakan bab paparan dan penjelasan mengenai konsep kebebasan Anton
Pavlovich Chekhov dan konsep kebebasan yang dikemukakan oleh Jean Paul
Sartre juga teori absurdisme Albert Camus. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah melihat adanya benang merah antara teori yang digunakan dan
analisis yang dilakukan. Bab 3 merupakan bab analisis dimana akan dijelaskan
mengenai konsep kebebasan yang terdapat dalam cerpen
Hunouka/Ninocka/Ninochka (1885), Cname Xouemcs/Spat’ Xocetsja/Mengantuk
(1888), dan [Ilapu/Pari/Taruhan (1889) karya Anton Pavlovich Chekhov dan
hubungannya dengan teori absurdisme Albert Camus dipaparkan melalui analisis

penokohan tokoh utama yang terdapat dalam ketiga cerpen tersebut.

'http://www.bookadda.com/product/rewriting-chekhov-comparison-christian-schlegel/p-
9783638832144-3638832147 (Diunduh pada 29 Oktober 19.57)
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SISTEM TRANSLITERASI
No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1. Aa A [a)/[]
2. b6 B [b])/ [b*]
3. B e \'% [vl/[v']
4. Ir G [l [g]
5. On D [d)/[d™]
6. Ee E [(G)e)/ [1]
7. Eég E [(G)o) [10]
8. A K 3 [t]
9. 33 Z [z]/]z"]
10 Uu I [i]/[1]
11. Wi ] [i]
£2 Kk K [k]/[k"]
13. JL i L H/ 0]
14. M m M [m]/[m"]
15. Hu N [n]/[n"]
16. Oo 0 [0)/[1
17. Mn B [p1/[p*‘]
18. Pp R [r]/r"]
19. Cc S [s]1/[s°]
20. TF T [T}
2l Yy U [u]
22. (oXii) F [f]/[f]
23 X x X [x]
24, Ll L, [ts]/ [t"'s"]
25, Yy C (&) [t5°]
26. 1Ll m S (31 [3°]
27. T g S¢ [s€3]
28. bbb - penanda keras
29 bl bi * [v]
30. be o penanda lunak
31 e ) E [e])/ [€]
32. 10 10 Ju [(u]
33. A 5 Ja [()a]

Sumber: Barrensten, A.A dkk. Russiche Gramatika. (Amsterdam: Universiteit Van
Amsterdam, 1976) him.33-35
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BAB I1
ANTON PAVLOVICH CHEKHOV, KONSEP KEBEBASAN DAN
ABSURDISME ALBERT CAMUS

2.1 Kepengarangan Anton Chekhov

Anton Pavlovich Chekhov atau lebih dikenal dengan Anton Chekhov
adalah seorang penulis cerita pendek yang juga merupakan seorang dramawan di
Rusia. Ia dipertimbangkan sebagai salah satu penulis cerita pendek terbaik dalam
sejarah dunia literatur. Dalam karya-karyanya Chekhov menggabungkan sikapnya
yang tenang sebagai ilmuwan dan dokter dengan kesensitifannya juga pemahaman
psikologinya sebagai seniman. Chekhov sering menggambarkan kehidupan
masyarakat kecil di Rusia, dimana kejadian-kejadian tragis banyak menimpa
kalangan bawah, sebagai bagian dari kehidupan setiap harinya (Rayfield, 2000:
XV).

Chekhov lahir di Taganrog, Ukraina pada tanggal 29 Januari tahun 1860.
Ia adalah anak dari seorang penjual bahan makanan. Kakeknya adalah seorang
budak, yang telah membeli kebebasannya dan ketiga anaknya pada tahun 1841.
“When I think back on my childhood,” Chekhov mengenang, “it all seems quite
gloomy to me.” Tahun-tahun masa kecilnya dibayang-bayangi tirani ayahnya yang
fanatik religius. Setiap malam Chekhov menghabiskan waktunya di toko yang
buka pukul lima pagi hingga tengah malam. Ia masuk sekolah untuk anak-anak
Yunani di Taganrog (1867-1868) dan sekolah tata bahasa Taganrog (1868-1879).
Keluarganya dipaksa untuk pindah ke Moskow karena kebangkrutan yang dialami
ayahnya (Rayfield, 2000: 4).

Pada tahun 1879 Chekhov memasuki Universitas Moskow untuk belajar
medis. Saat kuliah, ia mulai menerbitkan ratusan komik cerita pendek untuk
menghidupi dirinya dan ibu serta saudara-saudaranya. Penerbitnya pada saat itu
adalah Nicholas Leikin, pemilik dari jurnal Ocxonvxu/Oskol’ki/Serpihan di St.
Petersburg. Tema cerita pendeknya adalah masalah situasi sosial, masalah
pernikahan, konflik antara suami, istri, kekasih, perselingkuhan, tingkah laku
wanita muda, yang Chekhov sendiri pun tidak banyak ketahui. Karya-karyanya
terbit di Koran harian St. Petersburg, Ilemepbypeckas I'azema/Peterburgskaja

12
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Gazeta/Koran Petersburg pada tahun 1885, dan Hoeoe Bpemsa/Novoe
Vremja/Waktu Baru pada tahun 1886 (Rayfield, 2000: 8).

Novel pertama yang ditulis oleh Chekhov, Hernyorcnas Ilobeoa/NenuZnaja
Pobeda/Kemenangan yang Tidak Perlu (1882), berlatarbelakang di Hungaria.
Novel ini merupakan parodi dari novel-novel yang ditulis oleh penulis terkenal
Hungaria, Mo6r Jokai. Sebagai seorang politisi, Jokai juga dicemooh atas idiologi
optimismenya. Pada tahun 1886 Chekhov telah menjadi penulis terkenal. Novel
keduanya, /[pama Ha Oxome/Drama Na Oxote/Drama dalam Perburuan telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris pada tahun 1926. Agatha Christie
menggunakan karakter-karakter dan latar suasana dalam novel misterinya The
Murder of Roger Ackroyd (1926) (Rayfield, 2000: 10).

Chekhov menyelesaikan kuliahnya pada tahun 1884 dan mempraktekkan
ilmu medisnya sampai tahun 1892. Pada tahun 1886 ia bertemu H.S. Suvorin,
yang menawarkannya untuk menjadi kontributor tetap di Harian St. Petersburg,
Hoesoe Bpems/Novoe Vremja/Waktu Baru. Pertemanannya dengan Suvorin
berakhir di tahun 1898 karena ia tidak setuju akan kampanye anti-Dreyfus yang
diprakasai oleh harian tersebut. Tetapi pada tahun-tahun tersebut Chekhov
mengembangkan konsep seorang penulis yang tidak menghakimi dan tidak
berpihak. la membuat garis besar mengenai konsep tersebut dalam sebuah surat
yang ditujukan kepada saudaranya, Aleksander: 1. Adanya kebiasaan dalam
penggunaan kata-kata yang terlalu panjang dan tidak perlu yang berhubungan
dengan politik, sosial, dan ekonomi; 2. Objektivitas yang menyeluruh; 3.
Deskripsi sebenarnya mengenai manusia dan objek; 4. Singkatan yang terlalu
ekstrim; 5. Keberanian dan originalitas, menjauhi dari kemiripan; 6. Belas Kasih
(Rayfield, 2000: 13).

Buku kumpulan cerita pendek pertama Chekhov (1886) telah sukses dan
secara bertahap 1a menjadi penulis tetap. Penolakannya untuk bergabung dengan
perkumpulan kritikus sosial membangkitkan kemarahan kaum cendekiawan
liberal dan radikal. Ia menerima kritik karena banyak pertanyaan sosial dan moral
yang serius yang ditujukan kepadanya dan 1ia selalu menghindar untuk
menjawabnya. Bagaimanapun juga, ia telah dipertahankan oleh penulis-penulis

senior seperti Leo Tolstoy dan Nikolai Leskov. Pernyataan Chekhov yang terkenal

Universitas Indonesia
Konsep kebebasan..., Tasya Paramitha, FIB Ul, 2012



14

berhubungan dengan masalah tersebut pada tahun 1888 yaitu, “I am neither
liberal, nor conservative, nor gradualist, nor monk, nor indifferentist. I would like
to be a free artist and nothing else.” (Rayfield, 2000: 14-15).

Kegagalan salah satu dramanya dan masalah dengan novelnya telah
membuat Chekhov menarik diri dari dunia literatur untuk beberapa waktu. Pada
tahun 1890 ia melakuan perjalanan melewati Siberia menuju pulau penjara
terpencil yaitu Sakhalin. Di sana ia melakukan sensus yang mendetail kepada
10.000 narapidana dan pemukim yang mampu hidup di pulau yang keras ini.
Chekhov berharap untuk menggunakan hasil penelitiannya untuk disertasi
doktornya. Kemungkinan akan lingkungan yang keras di pulau ini juga
memperburuk kondisi fisiknya sendiri. Dari perjalanannya tersebut, maka lahirlah
buku perjalanannya yang terkenal: Ilymeswvie Ocmpos Caxanrun/Putevye Ostrov
Saxalin/Perjalanan menuju Sakhalin (1893-1894). Chekhov kembali ke Rusia
melalui Singapura, India, Ceylon dan Terusan Suez. Dari tahun 1892 sampai 1899
Chekhov bekerja di Melikhovo dan di Yalta pada tahun 1899 (Rayfield, 2000: 18-
20).

Chekhov dihadiahi Penghargaan Pushkin pada tahun 1888. Tahun
berikutnya ia dipilih menjadi anggota Kelompok Pecinta Literatur Rusia. Pada
tahun 1900 ia menjadi anggota Akademi Ilmu Pengetahuan di St. Petersburg,
namun mengundurkan diri dua tahun kemudian sebagai bentuk protes atas
pembatalan oleh pihak berwenang terhadap pemilihan Maxim Gorky di Akademi
itu. Sebagai penulis cerita pendek, Chekhov bisa dikatakan sangat cepat dan
tanggap, ia mampu membuat sebuah sketsa kecil atau lelucon saat sekedar
berkunjung ke kantor koran harian. Selama karirnya ia menghasilkan beberapa
ratus cerita pendek. Ketenaran Chekhov terletak bukan hanya pada cerpen-
cerpennya, tetapi juga pada drama-dramanya. Ia menggunakan percakapan biasa,
jeda, komunikasi tidak langsung atau komunikasi sendiri, pikiran tidak lengkap,
untuk mengungkapkan kebenaran di balik kata-kata sepele dan kehidupan sehari-
hari. Selalu ada pembagian antara penampilan luar dan arus batin juga pikiran dan
emosi. Karakter-karakternya banyak mengenai penduduk kelas menengah,
aristokrat kecil, atau pemilik tanah dari Rusia pra-revolusioner. Mereka

merenungkan kehidupan yang tidak memuaskan mereka, tenggelam dalam
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nostalgia, tidak mampu membuat keputusan dan membantu diri sendiri ketika
terjadi sebuah permasalahan (Rayfield, 2000: 21-23).

Pada tahun 1892 Chekhov membeli sebuah perkebunan di desa
Melikhove, dimana cerita terbaiknya ditulis, termasuk Coceou/Sosedi/Tetangga
(1892), Ilanama Ne 6/Palata No 6/Ruang Inap No 6 (1892) , UYépmuwiu
Monax/Cjornyj Monax/Pendeta Hitam (1894), Y6uiicmeo/Ubijstvo/Pembunuhan
(1895), dan Apuaona/Ariadna/Ariadna (1895). Dia juga menjabat sebagai
sukarelawan sensus, berpartisipasi dalam membantu kelaparan, dan bekerja
sebagai inspektur medis. Pada tahun 1897 ia jatuh sakit mengidap tuberkulosis.
Chekhov menikah di tahun 1901 dengan seorang aktris Teater Seni Moskow, Olga
Knipper. Teater tersebut juga merupakan panggung yang banyak mementaskan
dramanya selama beberapa tahun. Di Yalta Chekhov menulis cerita pendek
terkenal lainnya antara lain yaitu, Yenogex 6 Dymaspe/Celovek v
Futljare/Manusia dalam Kotak (1898), O Jlio6eu/O Ljubvi/Tentang Cinta (1898),
dan Jama c¢ Cobauroii/Dama s Sobackoj/Wanita dengan Seekor Anjing (1898).
Chekhov meninggal pada 15 Juli 1904 di Badenweiler, Jerman. Ia dimakamkan di
pemakaman Biara Novodeviche di Moskow. Meskipun dianggap seorang figur
terkemuka oleh masyarakat sastra Rusia pada saat kematiannya, Chekhov tetap
tidak dikenal oleh dunia internasional sampai tahun-tahun setelah Perang Dunia I,
ketika karya-karyanya diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris (Rayfield, 2000:
25-27).

Kepengarangan Chekhov dibagi menjadi tiga periode, yakni tahun 1880-
an, 1890-an, dan 1900-an. Tulisan-tulisan pertama muncul di majalah humor
popular tahun 1880-an. Periode tahun 1890-an ditandai dengan keluarnya
kumpulan cerpen [llécmpuvre Pacckasel/Pjostrye Rasskazy/Cerita Pusparagam
pada 1886, yang merupakan awal perubahan drastis dalam kehidupan kreatif
Chekhov. Masa lima tahun terakhir dalam hidupnya, produktivitasnya sangat
menurun namun pada saat itulah ia menghasilkan karya-karya besar yang

melebihi karya-karya sebelumnya.
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2.2 Konsep Kebebasan

Kebebasan memiliki pengertian akan ketiadaan penghalang, paksaan,
beban atau kewajiban. Kiranya keadaan inilah yang merupakan arti paling umum
dan mendasar yang dimiliki istilah kebebasan (Dister OFM, 1993: 40). Sedangkan
bagi seorang Anton Chekhov, kebebasan hanyalah merupakan sebuah esensi.
Seperti yang dikatakan oleh seorang filsuf religi Rusia Lev Shestov, “Chekhov
had no ideal, not even the ideal of an ordinary life. His work murmurs a quiet ‘I
don’t know’ to every problem.” (Wood, 1999: 73). Sebenarnya Chekhov tidak
memiliki gagasan ideal mengenai makna dari sebuah kehidupan. Ia menyiratkan
sebuah ‘ketidaktahuan’ dalam setiap masalah hidup yang ia gambarkan dalam
karya-karyanya. Hal tersebut terlihat dari banyaknya cerita yang ia akhiri dengan
sebuah keadaan yang ‘samar’.

Susan Sontag yang merupakan seorang pengamat sastra juga mengatakan
bahwa karya-karya Chekhov merupakan gambaran akan mimpi-mimpi kebebasan
yaitu kebebasan mutlak. Chekhov harus mengakui bahwa kebebasan tidak
selamanya menarik untuk manusia, namun kebebasan juga dapat menjadi hal yang
menakutkan untuk manusia. Seringkali kita menyadari karakter-karakter dalam
karya-karya Chekhov melewati ‘perjalanan’ yang cukup panjang untuk dapat
menemukan kebebasannya yang kadarnya tergantung pada ke-noneksis-an
karakter atau tokoh tersebut (Wood, 1999: 73).

Berbicara tentang kebebasan adalah berbicara tentang adanya suatu
pilihan, dalam arti pilihan yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk yang
bebas. Kebebasan pada umumnya adalah keadaan tidak dipaksa atau ditentukan
oleh sesuatu dari luar, sejauh kebebasan disatukan dengan kemampuan internal
defintif (pasti dari dalam diri) dari penentuan diri. Kebebasan adalah suatu hal
yang sangat intim pada manusia, kebebasan pula lah yang membedakan manusia
dari makhluk lainnya. Dengan dan di dalam kebebasan terbuka pilihan bagi
manusia untuk mewujudkan pilihan-pilihan bagi hidupnya. Saat manusia
menentukan pilihannya, kesadaran dan kehendak berperan dalam penentuan
pilihan tersebut. Oleh karena itu, saat kesadaran dan kehendak bekerja untuk
menentukan pilihan, manusia secara mutlak telah menjadi manusia seutuhnya

karena ia telah menyatu dengan apa yang dinamakan dengan kebebasan.
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Menyatunya kebebasan dengan manusia bukan diandaikan bahwa
kebebasan merupakan suatu yang terpisah dari diri manusia, melainkan kebebasan
telah ada pada diri manusia. Dengan eksistensi yang berkesadaran, kebebasan
sebagai potensi kembali menemukan kesempatan untuk mewujudkan bentuk-
bentuk kemungkinan bagi dirinya. Kebebasan dapat juga memiliki arti yaitu
kemampuan dari seorang pelaku untuk berbuat atau tidak berbuat sesuai dengan
kemauan dan pilihannya. Mampu bertindak sesuai dengan apa yang disukai, atau
menjadi penyebab dari tindakan-tindakannya sendiri (Bagus, 1966: 406).

Berbicara tentang kebebasan adalah berbicara tentang hak dan kehendak.
Menjadi ‘hak’ ketika manusia berada di dalam suatu negara atau sistem yang ada
dan menjadi ‘kehendak’ apabila melihat manusia dari sudut pandang eksistensinya
sebagai makhluk yang memiliki kebebasan. Kebebasan adalah suatu hal yang
tidak dapat dipisahkan dari diri seorang manusia, kebebasan tidak bisa
dihilangkan. Kebebasan yang selalu ada pada diri manusia adalah kebebasan
tentang pilihan. Manusia tetap memiliki kebebasan dalam pilihan walaupun ia
mengalami penindasan atau pengekangan. Kebebasan pilihan untuk melarikan
dir1, kebebasan pilihan untuk bunuh diri, dan kebebasan untuk membunuh sang
penindas. Semua contoh kebebasan tersebut tetap ada walaupun manusia sudah
kehilangan berbagai macam hak di dalam hidupnya. Akan tetapi tentunya
kebebasan yang lebih nyata adalah kebebasan akan kehendak dalam diri, seperti;
bebas dari penindasan, bebas dari keadaan terancam akibat perang dan bebas dari
pembudakan, yakni dimana tidak ada pengaruh eksternal yang menyebabkan
kehendak tersebut berubah arah dan semua itu tentunya bukan hanya pada
kebebasan pilihan semata.

Melihat latar belakang sejarah dunia ini rasanya sulit sekali untuk dapat
membuktikan bahwa kebebasan itu benar-benar ada. Penindasan-penindasan
terhadap masyarakat kelas bawah, peperangan yang terjadi dimana-mana, kerja
paksa, dan lainnya, semakin membuat kita ragu untuk mencari dimana kita bisa
menemukan bukti akan adanya kebebasan. Berbagai macam aturan diciptakan
tentunya untuk menjaga agar kebebasan pada manusia tetap dekat dan tetap dapat
menjadi sesuatu yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Peraturan atau

deklarasi tentang kebebasan tidak akan berguna sebagai penjaga agar manusia
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tidak ditindas oleh manusia lainnya apabila kita sebagai seorang individu juga
tidak menghargai adanya kebebasan orang lain. Kebebasan bisa menjadi dekat dan
tak terpisahkan dalam kehidupan manusia ketika setiap individu menghargai dan
mengerti betapa pentingnya sebuah kebebasan.

Eksistensi manusia tidak dapat dipisahkan dari adanya kebebasan sebagai
suatu bentuk otonomi dalam dirinya. Kebebasan sebagai suatu ciri khas ketika
manusia bereksistensi. Dengan adanya kebebasan manusia dapat menentukan,
memilih, berkomitmen dan lain sebagainya. Otonomi sebagai bentuk subjektivitas
manusia akan dirinya dimana ia bertindak sesuai dengan kehendak yang ada di
dalam dirinya. Subjektivitas merupakan bentuk nyata dari eksistensi manusia,
dengan ‘mengada sebagai subjek’ maka harus dikatakan pula bahwa ‘mengada
secara bebas’. Karena subjektivitasnya maka manusia melampaui keberadaanya
sebagai benda sebagai hasil buta yang disebabkan dengan niscaya (Dister OFM,
1993: 148).

Keberadaan manusia berbeda dengan benda sebagai objek, manusia ada
dalam determinisme, hasil-hasil, proses-proses serta daya-daya. Manusia bukan
merupakan suatu hasil saja, tetapi ada dalam berbagai proses kehidupan tersebut.
Hal itulah yang membuktikan bahwa manusia memiliki kebebasan yang terwujud
dalam bentuk otonomi diri sebagai bentuk eksistensinya. Dengan demikian
manusia tidak identik dengan benda yang merupakan hasil determinasi dari
kosmos sebaliknya manusia membiarkan kosmos itu ada. Kebebasan untuk
menyatakan sesuatu yang tersingkap adanya berarti ‘membiarkan’ atau
‘mengizinkan’ apa yang ada menjadi sebagaimana adanya (Dister OFM, 1993:
149).

Dalam filsafat eksistensialisme, manusia adalah pelaku utama terhadap
dirinya sendiri. Ia adalah makhluk yang senantiasa memiliki pilihan-pilihan
dimana pilihan-pilihan itu dipilih tanpa memikirkan dengan mendalam mana yang
benar dan mana yang tidak benar. Manusia selalu memiliki kehendak yang bebas
dan bahkan, menurut salah satu filsuf eksistensialisme Jean-Paul Sartre,
kebebasan itu tiada batasnya (Bertens, 2005: 92). Studi filsafat eksistensialisme
yang cukup dikenal hadir lewat Jean-Paul Sartre, yang terkenal dengan diktumnya

“Human is condemned to be free”, manusia dikutuk untuk bebas, maka dengan
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kebebasannya itulah kemudian manusia bertindak. Pertanyaan yang paling sering
muncul sebagai derivasi kebebasan eksistensialis adalah, sejauh mana kebebasan
tersebut bebas? atau ‘dalam istilah orde baru’, apakah eksistensialisme mengenal
‘kebebasan yang bertanggung jawab’? Bagi eksistensialis, ketika kebebasan
adalah satu-satunya universalitas manusia, maka batasan dari kebebasan dari
setiap individu adalah kebebasan individu lain. (Adian, 2002:76)

Sartre mendeklarasikan kebebasan sebagai corak humanismenya. Kebebasan
yang dimaksudkan oleh Sartre adalah manusia itu sendiri. Ia menggagas
kebebasan untuk menegaskan idealismenya bahwa manusia adalah makhluk di
mana eksistensi mendahului esensi. Konsep ini mengandalkan bahwa manusia itu
pada awalnya adalah kosong dan tidak memiliki apa-apa, tetapi kekosongan itu
kemudian diisi oleh kebebasannya untuk memilih. Dengan kata lain, melalui
kebebasannya manusia membentuk dirinya, mengisi esensi yang kosong, bebas
untuk memilih dan bertindak atas dirinya sendiri, membangun dirinya sendiri
sebagai pribadi atau individu yang bereksistensi, yang benar-benar hadir dan ada
dalam dunia.

Kebebasan yang digagas oleh Sartre memiliki konsekuensi bahwa manusia
menjadi raja atau tuan atas dirinya sendiri. Menjadi raja atau tuan atas dirinya
sendiri berarti bahwa manusia berhak untuk menentukan nasibnya sendiri. la
bebas melakukan apa saja bagi dirinya sendiri. Dengan kata lain, dirinya
sendirilah ~ yang menentukan kodratnya tanpa ada pedoman universal yang
mendahului setiap pilihan yang diambilnya. Kebebasan itu absolut bagi manusia,
artinya tidak ada suatu pun yang membatasi kebebasan manusia karena manusia
adalah kebebasan total. Kebebasan mengindikasikan adanya tanggungjawab,
artinya hanya akulah yang bertanggungjawab penuh atas diriku, tindakan-
tindakanku dan segala keputusan yang aku ambil atas diriku dan bukan pihak lain.
Oleh karena itu, dalam kebebasan tidak perlu ada pertimbangan-pertimbangan
moral yang mengatakan bahwa ini boleh dan itu tidak, karena dengan
pertimbangan moral maka saya tidak bebas. Dengan kata lain, pengabaian
terhadap nilai-nilai moral membuat manusia bebas melakukan apa saja tanpa

memerlukan apakah tindakan itu merugikan orang lain atau tidak
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Kebebasan sebagai arah dan tujuan hidup manusia, adalah kebebasan yang
sifatnya sedemikian rupa sehingga manusia bebas dari aneka ragam alienasi yang
menekannya dan bebas pula untuk kehidupan yang utuh, tidak tercela, berdikari
dan kreatif, dalam arti kebebasan sebagai kesempurnaan eksistensi manusia.
Menurut pemikiran Albert Camus, memilih kebebasan bukanlah memilih sesuatu
melawan keadilan. Sebaliknya kebebasan dipilih karena adanya orang-orang yang
menderita dan berjuang untuk memperoleh keadilan (Camus, 1988: 75).

Albert Camus menampilkan pandangannya yang lebih khusus mengenai
eksistensialisme, yaitu yang disebutnya dengan absurdisme. Absurdisme
merupakan aliran filsafat yang dianggap sebagai simpul eksistensialisme. Pada
hakikatnya, pengertian dari absurdisme adalah betapa tidak ‘bermaknanya’
kehidupan kita. Landasan pemikiran tentang wacana absurdisme yang
dikemukakan pertama kali oleh Albert Camus, seorang filsuf kenamaan Prancis

adalah sebuah mitologi Yunani kuno tentang Sisifus (Bagus, 1966: 9-10).

2.3 Pemikiran Albert Camus

Albert Camus adalah seorang filsuf eksistensialisme asal Prancis. Ia
dilahirkan di Mondovi, propinsi Constantin, Aljazair pada tanggal 7 November
1913. Ayah Camus, Lucien Camus, adalah seorang buruh tani.Camus kecil hanya
dibesarkan ibunya sejak dia berumur satu tahun karena ayahnya tewas dalam
sebuah pertempuran di Mame. Ibu Camus, Catherine Sintes, adalah seorang
wanita keturunan Spantyol. Mereka tinggal disebuah apartemen yang kondisinya
cukup menyedihkan. Pada umur enam belas tahun, Camus menderita penyakit
tuberkolosis (Camus, 1985: v).

Camus adalah seorang anak petani yang pandai. ia mendapatkan beasiswa
untuk masuk sekolah menengah. Pada tahun 1936 Camus mendapatkan Diploma
dari sekolah tinggi degnan menyelesaikan tulisannya tentang Hubungan
Hellenisme dan Kristianisme dalam karya-karya Plotinus dan St. Agustinus.
Sayangnya tubekolosis yang ia derita menghalanginya untuk menempuh ujian

agrégation® untuk menjadi pengejar dalam bidang filsafat (Camus, 1985: v).

* Agrégation : pendidikan tinggi dalam bidang pendidikan untuk para pengajar.
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Camus menikah pada tahun 1933 dan bercerai setahun kemudian. Setelah
perceraiannya tersebut, Camus menjadi mandiri dan dapat mendapatkan
pengalaman. ia mendirikan Thédatre du Travail. la juga mejadi wartawan,
bergabung dengan partai kumunis dan kemudian memperjuangkan emansipasi
kaum muslim di Aljazair. Essainya yng pertama kali diterbitkan adalah L‘Envers
et L’Endroit (1937), berisikan tentang keyakinan seseorang yang menderita
karena sakit namun masih memiliki semangat untuk tetap hidup. Setahun
kemudian, Camus menerbitkan Noces yang menggambarkan kecintaannya pada
kehidupan. Pada Tahun yang sama, 1938, Camus mulai menulis Caligula yang ia
terbitkan pada tahun 1945 (Camus, 2001: 279).

Ketika Perang Dunia dimulai, Camus ingin bergabung dengan militer
namun ia ditolak dengan alasan kesehatan. Kemudia Camus menjadi wartawan di
Aljazair, setelah itu ia pindah ke Prancis. Camus bergabung dengan kelompok
Resistancé® pada masa pendudukan Jerman yang kejam. Camus juga menjadi
pemimpin redaksi Koran yang mereka dirikan dengan nama Combat (Camus,
1985: vii).

Karya-karya Camus dibagi ke dalam dua kelompok sesuai dengan
filsafatnya, yaitu: (1) Gagasan moral mengenai absurdisme, yaitu Le Mythe de
Sisyphe (1942), L’Etranger (1942), Caligula dan Le Malentendu (1944) dan (2)
Humanisme pemberontakan, yaitu Le Paste (1947), L’Etat de Siege (1948), Les
Justes (1950) dan essainya L’Homme Révolté (1951). Camus menerima hadiah
Nobel pada tahun 1957, ia meninggal pada tanggal 4 Januari 1960 pada sebuah
kecelakaan mobil di dekat Villeblevin (Camus, 1985: vii).

2.3.1 Lahirnya Absurdisme

Perang dunia telah membawa masyarakat Eropa kepada sebuah kenyataan
yang pahit. Kemiskinan, kematian, dan ketidakpastian pada masa perang tersebut
telah membawa mereka pada kesengsaraan. Berakhirnya Perang Dunia I
melegakan hati masyarakat Eropa dan memberikan secercah harapan baru, namun
meletusnya Perang Dunia II kembali membawa mereka kepada luka yang lebih

dalam lagi. Selepas perang dunia II, masyarakat Eropa mengalami situasi yang

Resistancé: Gerakan bahwa tanah melawan Nazizme.
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sangat buruk. Belum sembuh dari luka mendalam yang disebabkan oleh Perang
Dunia I, mereka telah diharuskan menghadapi dampak dari kekerasan Perang
Dunia II. Perang Dunia II tersebut tak hanya menyisakan kerugian material,
namun juga merenggut jiwa sanak saudara mereka dan meninggalkan duka yang
mendalam (Solomon & Kathleen M, 2002: 527).

Realitas dari kehidupan sehari-hari yang pahit menyebabkan timbulnya
keraguan dalam benak masyarakat Eropa akan kehidupan yang bahagia. Perang
Dunia II yang merenggut kebahagiaan hidup mereka serta membuat masyarakat
mereka mempertanyakan kembali arti hidup mereka. Pembunuhan massal,
kebrutalan serta penderitaan saat Hitler berkuasa selama Perang Dunia II
menyebabkan kekosongan spiritual meraja di daratan Eropa. Kedua kejadian
tersebut membekas dalam diri masyarakat Eropa, khususnya masyarakat Prancis
yang mengalami akibat yang sangat buruk dengan adanya perang tersebut, akibat
terbesar dari Perang Dunia adalah kematian sanak saudara dan rusaknya
infrastruktur yang harus dibangun kembali (Solomon & Kathleen M, 2002: 527).

Bagi kaum intelektual, dunia pada saat itu telah kehilangan artinya.
Mereka sudah tidak percaya lagi pada dunianya, mereka tidak bisa optimis lagi
memandang dunia ini. Tiba-tiba mereka disadarkan bahwa mereka dihadapkan
pada dunia yang menakutkan dan tidak masuk akal, dengan kata lain dunia yang
absurd, dunia yang tidak dapat dimengerti (Esslin, 1961: 13). Terlebih lagi,
mereka mulai merasakan kesia-siaan dari usaha mereka dalam mempertahankan
kehidupan yang pada akhirnya hanya berujung pada kematian. Masyarakat
Prancis mulai hidup dalam ketidakpercayaan. Mereka kehilangan keyakinan akan
makna hidup dan merasakan kesia-siaan. kesadaran tersebut membawa para filsuf
dan para sastrawan untuk lebih memikirkan kondisi manusia sehingga mengilhami
munculnya pemikiran-pemikiran baru contohnya pemikiran tentang absurdisme

oleh Albert Camus.

2.3.2 Absurdisme Albert Camus dalam Le Mythe de Sisyphe

Menurut Kamus Filsafat, kata absurd berakar dari kata latin absurdus. Kata
latin tersebut terbentuk dari ab (tidak) dan surdus (dengar). Arti harafiahnya
adalah ‘tidak enak didengar’, ‘tuli’, dan ‘tidak berperasaan’. Kata absurd juga
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sering diartikan dengan ‘tidak masuk akal’, ‘tidak sesuai dengan akal’, atau ‘tidak
logis’ (Bagus, 2000: 9-10).

Absurdisme menurut Albert Camus dijelaskan dalam esai terkenalnya Le
Mpythe de Sisyphe yang ditulis pada tahun 1941dan diterbitkan pada tahun 1942.
Dalam karyanya ini, Camus mencoba untuk menjelaskan mengenai absurdisme
dan memberikan pemahaman melalui berbagai contoh mengenai absurdisme. “Itu
absurd” berarti “Itu tidak mungkin”, tetapi juga berarti “Itu bertolak belakang”.
Jika saya melihat seseorang dengan senjata tajam biasa menyerang sekelompok
orang yang bersenjata mitraliur, saya akan menilai tindakannya absurd/tidak
mungkin. Namun tindakan itu hanya disebut oleh Camus sebagai absurd dalam
kaitannya dengan ketidakseimbangan yang ada antara niatnya dan kenyataan yang
ia hadapi, dalam kontradiksi yang dapat ditangkap antara kekuatannya nyata
dengan tujuan yang ia rencanakan (Camus, 1999: 36).

Dalam salah satu penjelasan yang diberikannya, Camus mengemukakan
bahwa ketika seseorang berkata “Ttu absurd”, hal itu sama artinya dengan “Itu
tidak mungkin”. Hal ini sesuai dengan definisi absurdisme seperti yang telah
disebutkan di atas. Akan tetapi disamping pengertian tersebut, Camus juga
menambahkan bahwa absurdisme itu juga berarti “Bertolak belakang”. Dari
penjelasan Camus yang melalui contoh tersebut, dapat kita simpulkan bahwa
absurdisme Camus sangat erat kaitannya dengan kontradiksi. Kontradiksi ini
muncul dari suatu perbandingan antara suata keadaan nyata dan realitas tertentu.
Dalam contoh ini, ada kontradiksi antara keadaan nyata si orang bersenjata tajam
biasa, dan realitas tertentu yang umum diketahui bahwa orang bersenjata tajam
biasa tak akan mungkin mengalahkan seorang bersenjata mitraliur.

Berangkat dari contoh tersebut, kita dapat melihat persamaannya dengan
kehidupan manusia seperti yang dikatakan Albert Camus bahwa dunia itu sendiri
tidak masuk akal. Hanya itu yang dapat dikatakan mengenai dunia, namun yang
absurd adalah konfrontasi antara keadaan tak rasional itu dan hasrat tak
terbendung untuk menemukan kejelasan yang menggema di relung hati manusia
yang paling dalam. Apakah hidup masih mempunyai makna dengan segala
penderitaan dan kesengsaraan yang dialami umat manusia? Apakah hidup layak

dijalani? Kenyataan—kenyataan seperti itulah yang menyergap kesadaran Camus
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dan menimbulkan suatu perasaan absurd, dimana terdapat jurang yang dalam
antara harapan, cita-cita dan keyakinan-keyakinan manusia yang luhur dan mulia,
dengan kenyataan pahit dan tidak terpenuhinya keinginan manusia akan
kebahagiaan, keadilan, dan kesejahteraan. Sehingga hidup seolah tidak
mempunyai makna yang tetap, semua hasil kebudayaan akan lenyap, demikian
juga dengan bumi dan kemanusiaan kita akan dilupakan (Camus, 1999: 36).

Kodrat manusia menginginkan akan adanya penjelasan yang menyeluruh
mengenai kehidupan. Sementara di lain pihak, ternyata dunia telah
menyembunyikan penjelasan yang menyeluruh dengan hanya menyajikan
penjelasan tersebut secara setengah-setengah, sehingga manusia yang terus
mencari kebenaran hanya mendapatkan dunia yang masih terselimuti kabut
misteri (Esslin, 1961: 53). Untuk menjelaskan hal ini secara lebih mendalam,
Camus menggunakan ilustrasi lain, yaitu Le Mythe de Sisyphe mengenai mitologi
kuno tentang manusia bernama Sisifus.

Dalam Le Mythe de Sysiphe, Sisifus mendapat hukuman dari para dewa
untuk terus menerus mendorong sebuah batu besar sampai ke puncak gunung.
Dari puncak gunung batu besar itu akan kembali jatuh ke bawah oleh beratnya
sendiri (Camus, 1999: 154). Sisifus kemudian akan kembali ke bawah dan
mencoba untuk mendorong kembali batunya ke atas dan mendapati hal yang sama
terulang lagi terus menerus tanpa akhir. Para dewa beranggapan bahwa tidak ada
hukuman yang lebih mengerikan daripada pekerjaan yang sia-sia dan tanpa
harapan itu. Melihat Sisifus, kita seolah dihadapkan pada kisah kehidupan
manusia di dunia. Sepanjang hidupnya manusia berusaha terus menerus mencari
jawaban yang menyeluruh tentang kehidupan. Manusia berusaha hanya untuk
menyadari pada akhirnya bahwa dunia tidak akan mampu memberikan
jawabannya. Namun demikian, manusia terus menjalani kehidupannya seperti
halnya Sisifus dengan hukumannya.

Kesadaran absurd yang dimiliki Sisifus dalam menghadapi hukumannya,
bagi Camus merupakan syarat mutlak bagi manusia untuk menjalani kehidupan.
Meskipun manusia telah mengetahui bahwa perbuatannya di dunia ini penuh
dengan kesia-siaan, Camus mengharapkan agar manusia melakukan semua

perbuatannya tersebut dengan penuh kesadaran. Kesadaran ini yang menjadi kunci
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bagi manusia, sehingga ia akan mampu untuk terus mempertahankan kejernihan
pikirannya dalam menghadapi konflik antara nalarnya dan keadaan dunia (Camus,
1999: 64). Dengan demikian, maka manusia akan menjalani hidupnya dengan
penuh kewaspadaan dan bukan sekedar menjalani hidupnya sebagai rangkaian
rutinitas dan kemudian terjebak dalam kejemuan.

Satu hal yang pasti bagi manusia adalah kematian. Hal itu adalah takdir
pribadinya. Namun, jika manusia menjalani kehidupannya dengan penuh
kesadaran seperti halnya Sisifus, ia tau bahwa dirinyalah yang menguasai hari-
harinya. Manusia akan selalu merasakan beban berat dari kehidupan yang
dijalaninya dan mengerti bahwa kematian telah menunggunya, tetapi ia akan terus
setia dan berusaha menghadapi kehidupan. Justru di sinilah letak pemberontakan
manusia, pemberontakan inilah yang menurut Camus merupakan penegasan atas
garis kehidupan yang menggilas tanpa disertai sikap menyerah yang seharusnya
mengiringinya (Camus, 1999: 67). Seperti halnya Sisifus, pengalaman manusia
dalam melakukan perjuangannya ini akan mampu mengisi hatinya dengan
kebahagiaan. Sisifus mengajarkan kesetiaan yang lebih tinggi pada kehidupan
untuk terus mengangkat batu-batu besar dan menyangkal para dewa.
Perjuangannya ke puncak gunung pun dapat membuat Sisifus menjadi bahagia
(Camus, 1999: 159).

Penderitaan manusia bukan tidak mungkin mampu dijalani dengan penuh
kesadaran dan harapan meskipun manusia tahu bahwa sesungguhnya kematian
adalah sesuatu hal yang pasti. Semangat untuk terus menjalani kehidupan inilah
yang justru dapat dinilai sebagai pemberontakan manusia terhadap takdirnya. Hal
ini menunjukkan nilai humanisme dalam gagasan absurdisme Camus yang
menolak adanya otoritas supranatural, baik gagasan mengenai Tuhan ataupun
agama. Camus menekankan pentingnya bagi manusia untuk memfokuskan dirinya
hanya pada kemampuan rasional dan martabatnya sebagai seorang manusia,
seperti halnya yang dilakukan oleh Sisifus.

Di dalam kumpulan esainya tersebut Camus berpendapat bahwa
absurdisme merupakan konfrontasi antara dua hal, yaitu keadaan yang tidak
rasional dan pertanyaan yang muncul dalam diri manusia. Keadaan irasional

tersebut tidak memberikan jawaban atas pertanyaan manusia akan kejelasan.
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Sementara itu, manusia memiliki keinginan untuk memperoleh ‘jawaban’ akan
kejelasan. Dunia tak dapat menyuguhkan jawaban itu. Dunia menyajikan
keterbatasan, sehingga muncul pernyataan Camus bahwa yang absurd lahir dari
konfrontasi antara panggilan manusia dan kebisuaan dunia yang tak masuk akal
(Camus, 1999: 33).

Kebiasaan dunia tersebut mendorong manusia untuk mencari jawaban dari
yang transenden, Tuhan. Namun Camus menolak untuk mencari jawaban tersebut
pada Tuhan. Camus sangat mengagumi Nietzsche, seorang filsuf eksistensialisme
modern asal Jerman yang dengan lantang mengatakan bahwa “God is dead” agar
manusia setia pada dunianya sendiri tanpa harus bergantung pada hal di luar
dirinya. Camus berpendapat bahwa perceraian antara manusia dan hidupnya atau
kematian merupakan perasaan absurd yang sesungguhnya (Camus, 1999: 6).
Perceraian disini maksudnya adalah kematian. Kematian yang memisahkan
manusia dengan hidupnya adalah suatu hal yang absurd karena menunjukkan
tiadanya harapan. Kehidupan yang telah dijalani harus berakhir begitu saja.
Kematian merupakan kunci terakhir yang akan memberi penilaian atas makna
hidup. Bila memang hidup bermakna, mengapa kematian harus datang? Dalam
memahami dunia dam eksistensinya, manusia mengalami beberapa tahapan.
Tahapan yang pertama dan yang terpenting adalah timbulnya reaksi atas eksistensi
atau keberadaannya. Tahapan itu memunculkan kesadaran dalam diri manusia
bahwa eksistensi itu sementara dan tidak bermakna sehingga menghadapkan
manusia pada absurdisme. Setelah mengalami tahap kesadaran tersebut, manusia
bisa mengalami ketidaksadaran kembali atau terus terjaga. Keputusan untuk terus
terjaga juga membawa manusia kepada pilihan untuk melakukan pemberontakan.
Camus menyarankan pemberontakan karena pemberontakan memberikan nilai
kepada hidup.

Seperti dikatakan oleh Albert Camus, absurdisme muncul ketika seseorang
tersadar bahwa dirinya ternyata berada dalam tabir jurang yang menganga, yakni
rutinitas dan nasib, yang hadir sebagai kuasa dari luar dirinya, yang harus selalu
dijalani terus-menerus tanpa tahu kenapa dan untuk apa. Menghadapi absurdisme,
sikap yang diusulkan Camus bukanlah melarikan diri atau menyandarkan diri

pada moralitas di luar diri manusia (misalnya agama), melainkan menjalaninya
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dengan semangat seperti Camus berkata “ya” kepada hidup yang absurd,
sebagaimana Sisifus juga berkata "ya" kepada batu nasibnya.

Sisifus dihukum dewa untuk terus-menerus mendorong sebuah batu besar
ke sebuah puncak gunung, lalu batu itu menggelinding ke bawah oleh beratnya
sendiri, dan Sisifus harus mendorongnya lagi untuk kemudian jatuh lagi, begitu
seterusnya. Dari luar, kelihatannya Sisifus menderita dan tragis. Tapi, dari sudut
pandang Sisifus sendiri, belum tentu. Sisifus bisa saja melihat batu nasibnya
sebagai dunia yang ditinggalkan dewa, dan karena itu harus ia ciptakan sendiri
maknanya sehingga ia berani berkata “ya” kepada nasibnya. Camus mengatakan
bahwa kita harus membayangkan Sisifus bahagia. Dalam Le Mythe de Sisyphe
tersirat suatu sikap “moralis” tanpa Tuhan, yang melihat hidup sebagai anugerah
dan indah untuk dijalani. Kalimat Camus yang terkenal yaitu, “Aku memberontak,
maka aku ada”, lebih merupakan penegasan terhadap modus eksistensi (cara
mengada) manusia ketimbang sebagai pekik revolusi.

Camus berpendapat bahwa dalam kehidupan yang absurd ini, yang penting
bagi manusia adalah pemberontakan, kebebasan dan gairah. la juga menyatakan
jenis manusia absurd, yaitu manusia yang menanggapi tantangan dengan
menerima nasibnya tanpa bersikap pasrah. Manusia absurd membuktikan
kebebasannya dengan membebaskan diri dari peraturan umum. Selain itu,
manusia absurd juga memperbanyak gairah serta menguras habis kebahagiaan
dunia sambil mencari kuantitas dan kualitas pengalaman tersebut. Bagi Camus,
pemberontakan memberikan nilai kepada hidup. Terentang sepanjang seluruh
eksisitensi, pemberontakan memulihkan kebesaran eksistensi itu (Camus, 1999:

68).
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BAB III
ANALISIS KONSEP KEBEBASAN DALAM CERPEN
HHHOYKA/NINOCKA/NINOCHKA, CITATh XOYETCA/SPAT’
XOCETSJA/MENGANTUK, DAN ITAPH/PARI/TARUHAN KARYA ANTON
CHEKHOV DAN HUBUNGANNYA DENGAN TEORI ABSURDISME
ALBERT CAMUS

3.1 Analisis Konsep Kebebasan dalam Cerpen Hunouka/Ninocka/Ninochka

dan Kaitannya dengan Teori Absurdisme Albert Camus.

Kebebasan bukan saja meliputi hal-hal yang bersifat lahiriah, namun
kebebasan juga meliputi hal-hal yang bersifat batiniah yaitu perasaan manusia
(Strathern, 2001: 35) sebagaimana yang terdapat dalam cerpen
Hunouxa/Ninocka/Ninochka. Dalam cerpen ini terlihat nilai-nilai kebebasan
dalam diri tokoh-tokohnya terutama tokoh utamanya. Cerpen ini menceritakan
tentang seorang laki-laki bernama Vikhlyenev yang begitu mencintai isterinya,
Ninochka. Namun, sang isteri justru mencintai sahabat Viklyenev. Selama
pernikahannya, Ninochka memainkan perannya sebagai seorang isteri yang
berpura-pura mencintai suaminya.

Vikhlyenev mengakui bahwa dirinya adalah seorang yang membosankan
dan tidak menarik. Ta tidak suka melakukan hal-hal seru dan menyenangkan
seperti berpesta ataupun menari seperti yang biasa dilakukan isterinya. Namun ia
percaya bahwa sang isteri menerima dan mencintai dirinya apa adanya. Dalam
kutipan di bawah dijelaskan bahwa Vikhlyenev merasa begitu gembira ketika
pulang kerja, ia menemukan isterinya sedang menunggu di rumah. Ia berpikir

bahwa sang isteri ingin menghabiskan malam bersama dirinya.

“Beuepom oHa 00bIKHOBEHHO Ye3dcaem Kyoa-Hubyob 8 coopanue, a s
MONILKO geuepamu U Obl8ard 00Mda, Mojceme KHee NOIMOMY CYOUmb,
Kak s moeo... obpaodosaics. Bnpouem, 6wl Hukoz0a He OvLiu
JHCeHamvl U He Modiceme CYyOumnv, KaK menio u YIOmuo 4yecmeyellb
cebs, Koeoa, npuds ¢ pabomvl 0OMOl, 3acmaeulb mo, 01 Ye2o
arcugewtn... Ax!”
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“Hunouxa 3axomena npogecmu co MHOU 6euepok... A 6bl 6edb
3Haeme, kakou 5! Henosek s ckyumvlil, msxicenvlll, HeOCMPOYMHUIIL.
Kakoe co mmnou eecenve? Beuno s co ceoumu uepmedicamu,
Gurompom oa nousou. Hu noucpame, Hu nomanyesams, Hu
nobanazypume... HU Ha Ymo s He cnocobeH, a 6edvb Hunouxa,
coanacumecs, Moa00as, ceemckas... Monodocms umeem ceou
npasa... He max au?” (Yexos, 1885)

/Becerom ona obyknovenno uezZaet kuda-nibud’ v sobranie, a ja
tol’ko vecerami i byvayu doma, moZete Ze poetomu sudit’, kak teplo i
ujuyno cuvstves’ sebja, kogda, pridja s raboty domoj, zastaes’ to,
dlja cego Zives’... Ax!/

/Ninocka zaxotela provesti so mnoj vecerok... A vy ved’ znaete, kakoj
ja! Celovek ja skucnyj, tjaZelyj, neostroumnyj. Kakoe so mnoj
vesel’e? Vecno ja so svoimi certeZami, fil'trom da pocvoj. Ni
poigrat’, ni potancevat’, ni pobalagurit’... ni na cto ja ne sposoben,
a ved’ Ninocka, soglasites’, molodaja, cvetskaja... Molodost’ imeet
cvoi prava... ne tak li/

“Kemarin Ninochka tak pergi keluar seperti biasanya. Ia
merencanakan untuk menghabiskan sore bersamaku dengan tinggal
di rumah. Tentu saja aku sangat bahagia. Dia selalu keluar untuk
menjumpai seseorang, dan sejak itu aku selalu berada di rumah
sendirian setiap malam. Kau bisa bayangkan betapa.. yah..
gembiranya aku saat itu. Namun, kau belum menikah. Jadi, kau
belum bisa merasakan betapa hangat dan menyenangkan ketika kau
pulang bekerja dan menemukan...ah istrimu sedang menunggu di
rumah!”

“Ninochka mengira akan menyenangkan menghabiskan malam
bersamaku. Ya, kau tahu bukan, bahwa aku adalah orang yang
sangat membosankan dan jauh dari cerdas. Takkan menyenangkan
untuk jalan bersamaku. Aku selalu bersama dengan kertas-kertas
kerja dan asap rokok. Aku bahkan tak pernah bermain keluar,
berdansa, atau berkelakar. Dan kau pasti tahu benar bahwa Ninochka
adalah orang yang menyenangkan. Juga masih sangat berjiwa muda.
Bukankah begitu?”

29

Satu hal yang tidak ia ketahui adalah kenyataan bahwa Ninochka ternyata

memiliki hubungan gelap dengan sahabat yang selama ini merupakan tempat ia
mengadu akan masalah-masalah rumah tangganya dan isterinya. Ia terlalu
dibutakan oleh perasaan cintanya yang mendalam terhadap Ninochka sehingga ia
tidak menyadari bahwa sebenarnya Ninochka tidak pernah membalas cintanya.

Cerpen ini diawali dengan kedatangan Vikhlyenev ke rumah sahabatnya untuk
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bercerita tentang keresahan hatinya karena pertengkaran yang baru dialaminya

dengan Ninochka.

Tomaswuce HemHnoeo u noxawnas, Buxnewes mawem pyxoiu u
eoeopum, “Onsmv y wmeua c¢ Hunoukou... xomuccus! Takoe,
20YOUUK, 2ope, UMO 8CI0 HOUb He CHA U, KAK UOUme, 4ymov HCUBOL
xoorcy... Yépm mena snaem! [pyeux nuxaxum copem e npoumeulsp,
JIe2KO CHOCAM U 00UObl, U nomepu, U OONe3HU, a 015 MeHs NYCMAKA
docmamouto, ymoo s packuc u pazeunmuics!”

“Henousmuor mue ocenwunst! Hy, donycmum, Hunouxa monooa,
HPABCMBEHHA, Ope32iu8a, ee He Modcem He KOpoOUums maxdas nposa,
kak Kamenbka, O0Onycmum... HO HeyHcenu npocmums MmpyoHo?..
Ilycmo 51 guHOBAM, HO 8€0b 5 NPOCUT NPOUEHUSl, HA KOJIeHIX Noa3a!
A, ecnu xomume 3uamw, oasce... naakan!” (Uexos, 1885)

/Pomjavsis’ nemnogo I pokasljav, Vixlenev maset rukoj i
govorit,pjat’ u menja s Ninockoj... komissija! Takoe, golubcik, gore,
¢to vsju noc’ ne spal i, kak vidite, cut’ Zivoj xozu... Cjort menja
znaet! Drugix nikakim gorem ne projmes’, legko snosjat i obidy, i
poteri, i bolezni, a dlja menja pustjaka dostatocno, stob ja raskis i
razvintilsja!/

/Neponjatny mne Zensciny! Nu, dopustim, Ninocka moloda,
nravctvenna, brezgliva, ejo ne moZet ne korobit’ takaja proza, kak
Katen’ka, dopustim... no neuZeli prostit’ trudno?.. Pust’ ja vinivat,
no ved’ ja prosil proscenija, na kolenjax polzal! Ja, esli xotite znat’,
daZe... plakall/

Dengan sedikit ragu Vikhlyenev mendehem dan dengan sikap putus
asa ia mulai bercerita, “Ya, dengan Ninochka lagi. Aku sangat
gelisah, tak bisa tidur semalaman, dan seperti yang kau lihat aku
bagaikan mayat hidup. Kurang ajar, orang-orang bisa saja tak
terganggu dengan masalah ini. Mereka menganggap enteng rasa
sakit, kehilangan seseorang, dan terluka. Namun, hal sepele ini bisa
membuatku kecewa dan tertekan.”

“Wanita memang tak bisa dimengerti, ya. Ninochka masih muda,
masih hijau, dan sensitif. Tak bisa dikejutkan oleh sesuatu yang
meskipun sangat sederhana. Begitu sulitkah memaatkan meski aku
telah sangat memohon, aku telah berlutut padanya, bahkan aku
menangis!”

Dalam kutipan tersebut dijelaskan bahwa Vikhlyenev merasa putus asa
atas pertengkaran yang dialaminya dengan Ninochka. Rasa cintanya terhadap

Ninochka yang begitu besar mampu mengendalikan pikiran bahkan hidupnya
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sehingga ia sering merasa sedih ketika ia bertengkar dengan isterinya. Ia merasa
kecewa bahkan tertekan dengan perlakuan sang isteri yang membuatnya serba
salah dalam bertindak.

Lalu seperti biasanya Vikhlyenev meminta sahabatnya agar ia datang
menemui Ninochka untuk membantunya menyelesaikan masalah. Hal tersebut

terlihat dalam kutipan berikut:

“Ionybuux motl, Odopoecou, vt umeeme Hao Huwnouxoii borvuioe
enUAHUe, OHA Y8adcaem 8ac, 6UOUmM 8 eac asmopumem. Ymoasio eac,
cvezoume K Hell, ynompeoume 6cé eauie 8IuAHUE U BMOIKYUMe el,
KaK oHa Henpasa... A cmpadaio, mou dopoeoil.. Eciu sma ucmopus
npoooaxcumcs. - ewje Ha OeHb, mo A He eviHecy. Cvezdume,
eonyouuk!”

Cuesnvle monvbbvl Buxnenesa mens mpoeaom. A odesaroco u edy K
e2o dcene. 3acmaro s Humouky 3a ee MOOUMBIM 3aHAMUEM: OHA
cuoum Ha Oousaue, NOJOHCUE HO2A HA HOZY, WYPUM HA 8030)X C80U
XOpOouleHbKUe 21d3KU U Huyeeo He oOendem... Yeuoae Meus, oHa
npvleaem ¢ Oueana u nodbecaem KO MHe... 3amem OHA
0271A10b16aemCcsl, ObICMPO 3amBopsiem 08ePb U C 1e2KOCMbIO NePLIUKA
nosucaem na moeii wee. (/la ne nooymaem uumamenv, 4mo 30ech
oneyamka... Bom yce 200 npowen, kax s pasoensro ¢ Buxienegvim
e2o cynpyoiceckue ooszannocmu.) (Yexos, 1885)

/Golubcik moj, dorogoj, vy imeete nad Ninockoj bol’Soe vlijanie, ona
uvaZaet vas, vidit v vas avtoritet. Umoljaju vas, s’ ezdite k nej,
upotrebite vsjo vaSe vlijanie i vtolkujte ej, kak ona neprava... Ja
stradaju, moj dorogoj!.. Esli eta istorija prodoliitsja escjo na den’,
to ja nevynesu. C’’ezdite, golubcik!/

/Sleznye mol’by Vixleneva menja trogajut. Ja odevajus’ I edu k ego
Zene. Zastaju ja Ninocku za ejo ljubimym zanjatiem: ona sidit na
divane, poloZiv noga na nogu, Scurit na vozdux cvoi xoroSen’kie
glazki i nicego ne delaet... Uvidav menja, ona prygaet s divana I
podbegaet ko mne... Zatem ona ogljadyvaetcja, bistro zatvorjaet
dver’ I s legkost’ju peryska povisaet na moej See. (Dan e podumaet
citatel’, ¢to zdes’ opecatka... Vot uze god prosjol, kak ja razdeljaju s
Vixlenevym ego supruZeskie objazannosti.)/

“Teman, kau punya pengaruh besar bagi Ninochka. Dia sangat
menghormatimu. Dia memandangmu sebagai orang yang
berwibawa. Tolong, temuilah dia! Gunakan pengaruhmu untuk
mengatakan bahwa apa yang dipikirkannya itu salah. Aku sangat
menderita. Jika ini terus saja berlangsung aku tak tahu harus berbuat
apa lagi. Tolonglah!”
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Tangisan dan permohonan Vikhlyenev menyentuh hatiku. Dengan
segera aku berpakaian dan menemui istrinya. Kutemui Ninochka di
tempat favoritnya: duduk di sofa dengan kaki menyilang,
mengedipkan matanya yang indah dan sedang tidak melakukan apa-
apa. Ketika aku datang ia segera meloncat dan berlari padaku.
Memperhatikan sekeliling, menutup pintu, dan dengan gembira
memeluk leherku. (Pembaca, tentu saja ini tidak salah ketik. Dalam
setahun ini, aku telah berhubungan intim dengan istri Vikhleyenev).

Dalam kutipan di bawah ini dijelaskan bahwa sahabat Vikhlyenev datang
dan membujuk Ninochka untuk bersikap baik atau menunjukkan sedikit kasih
sayang kepada Vikhlyenev. Dalam kutipan di bawah ini pula terlihat Ninochka
yang sama sekali tidak mencintai suaminya mengeluh akan kebosanan dalam
hubungan pernikahannya dan akhirnya mengada-ada masalah yang memicu

pertengkarannya dengan Vikhlyenev.

“Tot umo oice smo onams, becmus, evioymaira?”’ cnpawusaro s
Hunouxy, ycasicusas ee psadom ¢ coooii.

“Onsams mul 015 c6oe2o b1a2o08epno2o myKy usoopena! Cecoous yorc
OH ObL1 Yy MeHst U 6cé pacckaszan npo Kamenvky.”

“Tax, nycmsaxu... Buepa euepom CKyYHO ObLI0... 83510 3710, 4MO
HeKyoa MHe examwv, Hy ¢ 00cadvl u npuyenuiacy Kk eco Kamenvre.
3annaxkana s om cKyKu, a Kaxk mul 00bACHUWbL emy dSmom naay?

“Ho 6edv smo, Oywa mos, dcecmoko, becuenoseyno. OH u max
HepeeH, a mbl ewje e20 CeOUMU CYeHamu OOHuUMAaeuls.”’

“Huuezo, on nmwobum, kozc0a s e2o pesuyio... Huuem max wne
omeedeuwlb 2na3, Kax arvuusou pesnocmoio... Ho ocmasum smom
pazeosop... A ne 1060, Ko20a Ml HAYUHAEUWLb PA32080D NPO MOE20
mpsanky... OH u max ysic Haooen mHe... [lasatl nyyuie uaim numeo...
“Ho ece-maxku mvl nepecmansb e2o myuums... Ha meco, snaeww,
ensgoems scanko... On maxk UCKPEeHHO U 4eCMmHO PACNUCHlBaem C80e
cemeliHoe cyacmve, U MAK 6epum 8 meow 0006b, YUMo oadxce
acymko  Oenaemcs... Yo mvl  Kak-HUOyOb nepecuiv  ceos,
npunackaiics, cospu... O0H020 mBoe2o c108a 0OCMAMOUYHO, UMoObl
OH noyyscmeogan ceds Ha ceobmom Heoe.” (Uexos, 1885)

/Tak, pustjaki... Béera becerom skucno bylo... bzjalo zlo, cto nekuda
mne exat’, nu s dosady I pricepilas’ | ego Katen’ke. Zaplakala ja ot
skuki, a kak ty ob’’jasnis’ emu etot plac?/
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/No ved’ eto, dusa moja, Zestoko, bescelovecno. On i tak nerven, a ty
escjo ego svoimi scenami donimaes’./

/Ty cto Ze eto opjat’, bestija, vydumala? prasSivaju ja Ninocku,
usazivaja ejo rjadom s soboj./

/Opjat’ ty dlja svoego blagovernogo muku izobrela! Segodnja uZ on
byl u menja I vsjo rasskazal pro Katen’ku./

/Nicego, on ljubit, kogda ja ego revnuju... Nicem tak ne otvedes’
glaz, kak fal’Sivoj revnost’ju... No ostavim etot razgovor... Jan e
ljublju, kogda ty nacinaes’ razgovor pro moego trjapku... On i tak uZ
nadoel mne... Davaj lucse caj pit’.../

/No vse-taki ty perestan’ ego mucit’... Na nego, znaes’, gljadet’
Zalko... On tak iskrenno i cestno raspisyvaet svoe semejnoe scast’e, i
tak verity b thoju ljubov’, cto daze Zutko delaetsja... UZ ty kak-nibud’
peresil’ sebja, prilaskajsja, sovri... Odnogo tvoego slova dostatocno,
ctoby on pocuvstvoval sebja na sed’mom nebe./

"Pikiran jahat apa yang ada dalam pikiranmu sekarang?" tanyaku
sembari mendudukkan Ninochka di dekatku.

"Lagi-lagi kau menyiksa suamimu. Jla datang padaku dan
menceritakan semuanya."

"Ah, tidak begitu penting. Aku sedang bosan semalam dan merasa
kesal karena tak tahu harus pergi ke mana. Karena rasa jengkel aku
mulai meracau tentang ’Katya’. Aku mulai menangis karena rasa
bosan, jadi bagaimana aku bisa menjelaskan kepadanya?"

"Tapi, kau tahu sayang. Itu sangat jahat dan tidak manusiawi. Dia
sangat takut dan terganggu dengan ulahmu."

"Ah, itu hal yang sepele. Dia sangat suka ketika aku berpura-pura
cemburu, tak ada yang lebih bagus selain berakting cemburu. Tapi,
sudahlah! Lupakan saja. Aku tidak suka kita membicarakan hal ini,
aku sudah menyerah. Kau mau minum teh?"

"Tapi sayang, berhentilah menyiksa dia. Kau tahu bukankah dia
terlihat sangat menyedihkan. Dia menceritakan semuanya padaku,
bahwa dia benar-benar jatuh cinta padamu dan itu sangat tidak
mengenakkan. Kontrol dirimu! Tunjukkan kasih sayangmu. Satu
kalimat omong kosong akan membuatnya sangat bahagia."

Dalam kutipan diatas terlihat bahwa ternyata Ninochka sering merasa

bosan dan karena itu ia bertingkah seperti anak kecil dan membuat masalah
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dengan suaminya. Ninochka merasa tidak bahagia atas kehidupan pernikahannya
dengan sang suami sehingga ia sering membesar-besarkan hal kecil dan membuat
masalah, ia berpura-pura menangis karena cemburu di depan suaminya.
Vikhlyenev begitu mencintai istrinya namun apa daya segala usaha dan
pengorbanan selama hidupnya yang ia lakukan untuk isterinya tidak dapat
membuat sang isteri mencintainya

Dalam cerpen ini kita bisa melihat bahwa Vikhlyenev, seorang manusia
yang memiliki perasaan cinta yang begitu dalam terhadap isterinya sehingga ia
rela melakukan apapun untuk membuat sang isteri bahagia. Ketika Ninochka
mulai bosan dan membuat masalah dengannya, ia begitu merasa putus asa dan
menganggap pertengkaran dengan orang yang dicintainya adalah sesuatu yang

mengerikan. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut:

llocne uaro Buxnenes 6edem MeHsi K cebe 6 Kabumem, Oepem 3a
nyzoeuyy u bopmouem, “He 3naro, kax u 6brazodapums 8ac, 0opo2oii
mou! Bvl sepume, A max cmpaoan, Myquics, d menepb Mmakx
cuacmaus, xomv omoasaai! U smo yoc ne 6nepeoil 6bi 6b1603UME
MEHs1 U3 YAHCACHO20 Noaodicenus. [pysicox Mo, He omkadxcume mue!
YV mena ecmv oona eewyuuka... a UMeHHO, MANEHbKUU JIOKOMOMUS,
ymo s cam cOenaiu... s 34 He20 MeOdlb HA BblCMABKEe NOJVYUIL...
Bozomume eco 6 3Hak Mmoell NpUSHAMENbHOCMU... OpPYHCObL!..
Coenanme mne maxoe oooncernue!” (Uexos, 1885)

/Posle caju Vixlenev vedet menja k sebe v cabinet, beret za pugovicu
I bormocet, Ne znaju, kak i blagodarit’ vas, dorogoj moj! Vy verite,
Jja tak stradal, mucilsja, a teper’ tak scastliv, xot’ otbavljaj! I eto uz
ne vpervoj vy vyvozite menja iz uzasnogo poloZenija. DruZok moj, ne
otkaZite mne! U menja est’ odna vescicka... a imenno, malen’kij
lokomotiv, cto ja sam sdelal... ja za nego medal’ na vystabke
polucil... Voz’’ mite ego b znak moej priznatel’nosti... druZby!..
Sdelajte mne takoe odolZenie!l/

Setelah minum teh Vikhlyenev memintaku untuk ke kamar kerjanya.
Menahanku berbicara dan dengan suara lirih ia berucap, “Aku tak
tahu bagaimana berterima kasih padamu, teman. Aku sangat
menderita dan tersiksa. Namun, kini aku luar biasa bahagia, dan ini
bukan pertama kalinya kau menolongku dari masalah yang
mengerikan. Teman, kumohon jangan menolak jika aku ingin
memberimu...ini! Lokomotif mini yang kubuat sendiri, aku
mendapatkan penghargaan atas penemuan ini. Ambillah sebagai rasa
terima kasihku, juga sebagai tanda pertemanan kita. Terimalah demi
aku!”
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Dalam kutipan tersebut terlihat bahwa Vikhlyenev merasa bahagia atas
pertolongan sahabatnya yang ia pikir telah berhasil membujuk Ninochka untuk
mengakhiri kemarahannya. Vikhlyenev merasa berterima kasih sehingga ia
memberikan sebuah hadiah kepada sahabatnya. Vikhlyenev beranggapan bahwa
sang sahabat merupakan orang yang berjasa atas segala masalah rumah tangganya
karena dapat meredakan kemarahan Ninochka dalam sekejap. Vikhlyenev juga
berpendapat bahwa sahabatnya memiliki kelebihan yang tidak dimilikinya yaitu,

orang yang pandai bergaul dan mengerti akan sikap dan tingkah laku wanita.

“BrasiceHnbl mupomeopysi!” eeceno Kyoaxmaem cuacmiuUgbILL MYiC.
“Bam eom yoanocv ybeoums ee, nouemy’ A nomomy, umo 6wl
yenoseK Cceemckull, 8pawaIucy, 68 obujecmee, 3Haeme 6ce dMu
MOHKOCMU NO 4acmu dcenckoeo cepoya! Xa-xa-xa! A mionens,
oatibax! Hyoicno cnogo ckazams, a s oOecamo... Hyoicno pyuky
noyeno8ams uau umo opyeoe, a s Hvlmb HauuHaw! Xa-xa-xa!”
(Yexos, 1885)

/BlaZenny mirotvorcy! veselo kudaxtaet scastlivyj muz. Vam vot
udalos’ ubedit’ ejo, pocemu? A potomu, cto vy celovek svetskij,
vrascalis’ v obsCestve, znaete vse eti tonkosti po casti Zenskogo
serdca! Xa-xa-xa! Ja tjulen’, bajbak! Nuzno slovo skazat’, a ja
desjat’... Nuzno rucku pocelovat’ ili cto drugoe, a ja nyt’ nacinaju!
Xa-xa-xal/

"Berkatilah sang pencipta kedamaian!" teriak sang suami yang
bahagia. “Kau telah membuat ia mau mengerti. Mengapa? Karena
kau memang laki-laki sejati. Bisa bergaul dengan banyak orang dan
kau tahu titik kelemahan wanita. Hahaha...aku bodoh sekali! Ketika
hanya satu kata yang diperlukan, aku menggunakan sepuluh kata.
Ketika hanya harus mencium tangan istriku, aku melakukan hal lain.
Hahaha..”

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kebebasan merupakan
kemampuan dari seorang pelaku untuk berbuat atau tidak berbuat sesuai dengan
kemauan dan pilihannya. Mampu bertindak sesuai dengan apa yang disukai, atau
menjadi penyebab dari tindakan-tindakannya sendiri (Bagus, 1966: 406). Dari
cerita ini kita bisa melihat bahwa kebebasan Vikhlyenev terletak pada
kemauannya untuk membahagiakan isterinya. Dengan melihat sang isteri bahagia,

ia juga merasa bahagia walaupun hal tersebut tidak dapat diterima oleh nalar.
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Vikhlyenev menerima kenyataan bahwa sang isteri ternyata memiliki hubungan
gelap dengan sahabatnya. Dalam kondisi seperti ini, seharusnya Vikhlyenev bisa
saja menceraikan isterinya, namun kembali kepada pilihan dan kehendaknya. Ila
bebas memilih dan bertindak sesuai dengan apa yang ia inginkan. Ketika
Vikhlyenev mengetahui skandal antara isteri dan sahabatnya tersebut pun, ia
masih saja bertanya kepada sahabatnya apakah sang isteri harus tinggal dengan

sahabatnya atau dengan dirinya. Hal tersebut terlihat dalam kutipan di bawah:

Yepes Hedento, HEMHO20 ONPABUBLCL OM NOPA3UBWIEU €20
Hogocmu, Buxnenee npuxooum ko mue. Oba mbl cMyweHbl U He
ensao0um Opye Ha opyea. A HauuHar HU K ceny HU K 20pooy Hecmu
axumero 0 c80000HOU N100BU, CYRPYHCECKOM d20U3Me, NOKOPHOCHU
cyobvoe.

“A ne o mom.” nepeousaem on mens kpomko. “Bcé smo s omauuno
nonumaro. B uyecmee nuxmo He eunoeam. Ho mewns unmepecyem
opyeas CmopoHa oena, 4ucmo NpaKmuyeckdas. A, 20/1y04uK, Hcuznu
coscem He 3HAI0, U 20e 0el0 Kacaemcs 006paoHOCmel, YCl08uUll
ceema, mam s coscem ui8ax. Bvl, 0opozoii Moll, nomoodceme MHe.
Ckancume, kak menepb Hunouke 6vims! IIpoooadicams nu el dcums

V MeHs1, WU Jce 8bl coumeme Iy4uum, Ymoo ona Kk eam nepeexaia?”
(Yexos, 1885)

/Cerez nedelju, nemnoga opravivsis’ ot poraziviej ego novosti,
Vixlenev prixodit ko mne. Oba my sumsceny i ne gljadim drug na
druga... Ja nacinaju ni k selu ni k gorodu nesti axineju o svobodnoj
ljubvi, supruzeskom egoizme, pokornosti sud’be./

/Ja ne o tom... perebivaet on menja krotko. Vsjo eto ja otlicno
ponimaju. V cuvstve nikto ne vinovat. No menja interesuet drugaja
storona dela, cisto prakticeskaja. Ja, golubcik, Zisni sovsem ne
znaju, I gde delo kasaetsja obrjadnostej, uslovij sveta, tam ja sovsem
svax. Vy, dorogoj moj, pomoZete mne. SkaZite, kak teper’ Ninocke
byt’! Prodolzat’ li ej Zit’ u menja, ili Ze vy soctete lucsim, c¢tob ona k
vam pereexala?/

Seminggu kemudian, setelah menenangkan pikiran karena berita
yang amat mengejutkan tersebut, Vikhlyenev datang menemuiku.
Kami berdua saling menghindar dan jengah. Aku mencoba
berceloteh tentang kebebasan cinta, egoisme hubungan perkawinan,
dan takdir yang tak bisa dielakkan.

”Bukan itu yang ingin kubicarakan,” katanya memotong, “Tentang
hal itu aku sangat mengerti. Membicarakan perasaan siapa pun tak

Universitas Indonesia
Konsep kebebasan..., Tasya Paramitha, FIB Ul, 2012



37

bisa disalahkan. Yang aku khawatirkan adalah hal lain. Hal yang
sebenarnya tak berarti. Kau tahu sendiri, aku sama sekali tak
mengerti tentang hidup, di mana kehidupan yang sebenarnya, dan
kebiasaan masyarakat yang harus diperhatikan, misalnya. Aku orang
yang benar-benar belum berpengalaman. Jadi, tolonglah teman!
Katakan padaku apa yang harus dilakukan Ninochka sekarang?
Tinggal bersamaku atau dia harus pindah bersamamu?”

Dengan dan di dalam kebebasan terbuka pilihan bagi manusia untuk
mewujudkan pilihan-pilihan bagi hidupnya. Saat manusia menentukan pilihannya,
kesadaran dan kehendak berperan dalam penentuan pilihan tersebut (Bagus, 1966:
406). Vikhlyenev bebas untuk memilih tetap mencintai Ninochka setelah segala
perlakuan jahat yang dilakukan isterinya kepadanya. Ia juga bebas untuk tetap
berusaha membahagiakan isterinya. Ketika kebebasan adalah satu-satunya
universalitas manusia, maka batasan atas kebebasan dari setiap individu adalah
kebebasan individu lain (Adian, 2002:76). Ketika Vikhlyenev bebas melakukan
apa saja untuk tetap menunjukkan rasa cintanya kepada Ninochka, begitu pula
dengan Ninochka. Sudah merupakan kebebasan Ninochka pula untuk tidak
mencintai Vikhlyenev, karena hal tersebut sudah merupakan ranah kebebasannya
dan tidak seorang pun dapat mengatur hal tersebut. Vikhlyenev sadar akan hal
tersebut. la sadar bahwa terdapat batasan kebebasan atas cintanya terhadap
Ninochka. Hal itu terlihat dalam kutipan diatas ketika ia mengatakan kepada
sahabatnya bahwa ia mengerti akan kebebasan cinta, egoisme hubungan
perkawinan dan takdir yang tak bisa dielakkan. Ia juga mengatakan bahwa
perasaan manusia tidak dapat disalahkan.

Albert Camus memberikan pemahaman tentang hakikat dan solidaritas
manusia dengan menegaskan, bahwa kebebasan bukanlah sesuatu yang absolut,
melainkan bersifat relatif, karena 1a juga harus menghargai hak-hak orang lain.
Seperti halnya bila seseorang mempunyai kebebasan, maka orang lain juga
mempunyai kebebasan dan kebebasanku harus menghargai kebebasanya tersebut.
Vikhlyenev membiarkan sahabatnya tinggal serumah dengannya dan Ninochka
merupakan kehendaknya. Hal tersebut merupakan pilihan bebasnya untuk
mencapai kemauannya yaitu kebahagiaan Ninochka.

Vikhlyenev begitu mencintai Ninochka sehingga ia rela melakukan apapun

untuk kebahagiaan Ninochka. Dalam hal ini Ninochka yang merupakan isteri dari
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Vikhlyenev memang juga memiliki kebebasan untuk tidak mencintai Vikhlyenev
dan justru mencintai sahabatnya, tetapi dengan ia tinggal bersama suami dan
selingkuhannya dalam satu rumah sudah mengganggu kebebasan Vikhlyenev,
karena mereka telah terikat dalam suatu penikahan sebagai suami dan isteri yang
sah. Hal tersebut tidak menjadi masalah karena Vikhlyenev tidak
mempermasalahkannya, karena perasaan cinta yang mendalam kepada Ninochka.
Ia menerima kenyataan bahwa sang isteri mencintai sahabatnya dan ia pun

menerima sahabatnya ikut tinggal bersama mereka dalam satu rumah.

Mv1 HeOo120 cogewyaemcs U OCMAHABIUBAEMCS HA MAKOM PeUeHUU;
Hunouka ocmaemcs srcums y Buxienesa, s e334Cy K Hell, Koe0a MHe
630ymaemcs, a Buxnenes 6epem cebe Yenogyio KomHamy, 2oe
pamnbuie Ovlia K1a0osas. ImMa KOMHAMA HEMHO20 Cblpd U MeMHd,
X00 6 Hee upe3 KYXHIO, HO 3amoO 6 Hell MOJNCHO OMIUUHO
3aKynopumscs u He Ovimo Hu 6 ubem 2aa3y cnuyeti. (Uexos, 1885)

/My nedolgo sovescaemsja i ostanavlivaemsja na takom reSenii;
Ninocka ostaetsja Zit’ u Vixleneva, ja ezZu k nej, kogda mne
vzdumaetsja, a Vixlenev beret sebe uglobyju komnatu, gde ran’se
byla kladovaja. Eta komnata nemnogo syra i temna, xod v nee crez
kuxnju, no zato v nej moZno otlicno. zakuporit’sja i ne byt’ ni v ¢’em
glazu cpicej./

Dengan kepala dingin kami membicarakan hal tersebut dan akhirnya

kami menemukan jalan tengah. Ninochka tetap tinggal bersama

suaminya, dan aku bisa menemuinya kapan pun. Karenanya, ia

memakai kamar yang ada di pojok yang dulunya adalah gudang.

Kamar itu agak gelap dan lembab, pintu kamarnya berhubungan

langsung dengan dapur. Namun, pada akhirnya Vikhlyenev

menembak dirinya sendiri tanpa menyusahkan orang lain.

Pada akhirnya Vikhlyenev sekali lagi harus rela membiarkan sahabatnya
tinggal di rumahnya bersamanya dan isterinya. Ia juga rela tidur di gudang
sementara sang isteri tidur bersama sahabatnya. Ini merupakan kebebasan dari
Vikhlyenev karena ia menerima sang sahabat tinggal serumah bersamanya dan
isterinya. la bahagia ketika sang isteri bahagia, walaupun kebahagiaan isterinya
adalah bersama dengan sahabatnya. Vikhlyenev mampu menerima kenyataan
yang tidak berpihak padanya namun ia tidak mengerti mengenai kehidupannya,

tidak ada satu penjelasan apapun yang sempurna, tidak ada penjelasan mengenai

hal-hal apa yang dapat ia lakukan untuk dapat menyelesaikan masalah hidupnya.
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Camus menyebut peristiwa tersebut dengan perasaan absurd, karena perasaan
tersebut merupaka sesuatu yang muncul dari pertemuan antara alam dan pikiran
manusia.

Perasaan absurdisme muncul karena manusia mencari pemahaman yang
lengkap mengenai suatu dunia yang dapat dipahami. Dengan kata lain, perasaan
absurdisme adalah suatu pertemuan antara dunia dan pikiran manusia. Perasaan
cinta dan kasih sayang yang dimiliki Vikhlyenev terhadap Ninochka bertentangan
dengan ketidakrelaannya melihat kenyataan bahwa Ninochka mencintai
sahabatnya. Vikhlyenev merasa bahagia ketika melihat orang yang dicintainya
bahagia. Ketika ia memutuskan sang sahabat tinggal bersamanya dan Ninochka, ia
telah membahagiakan isterinya, dan ia berpikir hal tersebut akan membuatnya
bahagia, tetapi ia pun memiliki pilihan bebasnya sendiri sebagai solusi atas
kenyataan yang tidak berpihak kepadanya. Vikhlyenev berada dalam keadaan
absurd yang ftidak dapat 1a kendalikan. Keadaan tersebut pula lah yang
membawanya kepada pilihan bebasnya, yaitu bunuh diri. Bunuh diri memang
merupakan salah satu solusi dalam menghadapi dunia yang absurd (Camus, 1999:
6). Dengan membunuh dirinya, Vikhlyenev telah melakukan pencapaian

kebebasan dirinya dari keadaan absurd yang sulit ia terima.

3.2 Analisis Konsep Kebebasan dalam Cerpen Crams Xouemcsa/Spat’
Xocetsja/Mengantuk dan Kaitannya dengan Teori Absurdisme Albert
Camus.

Cerpen Cnams Xouemca/Spat’  Xocetsja/Mengantuk menceritakan
mengenai Varka, seorang bocah di Rusia yang bekerja sebagai penjaga bayi juga
sebagai pembantu. Meski hanya sebuah cerpen yang merupakan imajinasi
Chekhov, tapi utopianya dalam membentuk cerita dan karakter Varka sangat
brilian dan mungkin tak pernah terpikirkan sebelumnya oleh para penulis di
zamannya. Siang hingga malam ia bekerja dengan waktu istirahat yang sangat
sedikit karena ketika bayi yang diasuhnya menangis pada tengah malam, dengan
mata yang teramat lengket, Varka sang bocah kecil itu bangun dan berusaha untuk
membuat bayi itu tertidur lagi. Tidak hanya satu malam, bahkan setiap malam

Varka harus terbangun hanya untuk menidurkan sang bayi.
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Houv. Hanvka Bapeka, oOesouxka nem mpunaoyamu, xavaem
KONblOENb, 8 KOMOPOLUL JIedcum pebeHoK, U Yymb CIbIUHO MYPIblYen,
“Baro-barowxu-oar, A s necenky cnoio...

Pebenox niauem. On oasHo yotce ocun u usHemoe om njiada, Ho 8cé
ewye Kpudum u Heuseecmuo, Ko20a OH yﬁMemc;z. A Bapbke xouemc:
cnamo. 1 1aza ee crunaromcs, 20108y NiAHENT 6HU3, Ules boum.

Tenepo orce sma mMy3vika moabKo pazopasxcaem u cHemem, HOMOMY
YUMo OHA 620HsEM 8 OPeMOmY, a Chamy Helwv3s, ecau Bapvka, He Oail
b0oe, ycnem, mo xossesa npubviom ee. (Uexos, 1888)

/Noc’. Njan’ka Var’ka, devocka let trinadcati, kacaet kolybel’, v
kotoroj leZit rebenok, i cut’ slysno murlycet, Baju-bajuski-baju, A ja
pesenku spoju../

/Rebenok placet. On davno uZe osip i iznemog ot placa, no vsjo escjo
kricit i neizvestno, kogda on ujmetsja. A Var’ke xocetsja spat’. Glaza
ejo slipajutsja, golovu tjaner vniz, Seja bolit./

/Teper’ Ze eta muzyka tol’ko razdraZaet i gnetet, potomu c¢to ona
vgonjaet v dremotu, a spat’ nel’zja; esli Var’ka, ne daj bog, usnet, to
xozjaeva prib’jut ejo./

Malam. Varka, pengasuh kecil itu, seorang gadis berumur tiga belas
tahun, sedang menggoyang-goyang ayunan tempat seorang bayi
berbaring seraya bersenandung cukup keras, “Tidurlah, tidur, bayiku
sayang.”

Bayi itu menangis. Lama sekali dan meraung-raung dan terus
menerus menangis; tapi dia terus saja menjerit-jerit, tanpa ada yang
tahu kapan akan berhenti. Dan Varka mengantuk. Matanya bagaikan
direkat oleh lem, kepalanya tertunduk lemah, lehernya terasa sakit.

Tapi kini musik itu terasa menggelisahkan dan menekan, karena
membuat orang mengantuk, padahal Varka tak boleh tertidur. Jika
Varka sampai — Tuhan melarang! - jatuh tertidur, majikannya dan
istrinya akan memukulnya.

40

Dalam kutipan tersebut diatas terlihat bahwa Varka yang bekerja sebagai

pengasuh bayi sekaligus pembantu menghabiskan setiap malam berusaha terjaga
untuk menidurkan dan menjaga sang bayi sehingga waktu tidur yang ia miliki
teramat sangat kurang. la berusaha untuk tidak jatuh tertidur karena jika ia sampai

tertidur maka ia akan dipukuli oleh majikannya. Rasa kantuk yang dirasakan oleh
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Varka membuatnya sering tertidur sejenak dan bermimpi ketika ia sedang
menidurkan dan menjaga bayi majikannya.

Berbicara tentang kebebasan adalah berbicara tentang hak dan kehendak.
Menjadi ‘hak’ ketika manusia berada di dalam suatu negara atau sistem yang ada
dan menjadi ‘kehendak’ apabila melihat manusia dari sudut pandang eksistensinya
sebagai makhluk yang memiliki kebebasan. Makna kebebasan dalam benak Varka
sebagai mungkin hanya sebatas bahwa ia bisa merasakan nikmatnya tidur pulas
tanpa terganggu. Sedangkan makna kebebasan bagi sang majikan tentu
mengendalikan hidup atas seseorang untuk meringankan beban hidupnya. Varka
sama sekali tidak diizinkan tertidur oleh majikannya, sepanjang malam ia harus
menjaga sang bayi yang sedang tidur. Ketika bayi tersebut tiba-tiba terbangun dan
menangis, ia harus segera kembali menidurkannya agar majikannya tidak bangun

dan memukulinya..

Heuv npoxooum. 1105, kak memnerom okHa, Bapwvka cocumaem
cebe OepeseHerowue BUCKU U YIblOAEMCsl, cama He 3Has 4e2o paou.
Beuepnsas mena nackaem ee ciunarwowuecs 2naza u-obewaem et
CKOpblil, KPEenKuil Cot. Beuepom Kk Xo3s.eeam npuxoosim 2ocni.

bovisarom MUHYNbL, Ko20a xouemcsd, HU HA YmMO He Zﬂﬂ()}l,
noeaunsvCsa HA nojl U cnameo.

Bapvka moem necmmuuyy, youpaem KOMHAMbl, NOMOM  HONUM
opyeyio neusv U Oexcum 6 1asouxy. Pabomul mHo20, Hem HuU OOHOL
Munymwl c60000HoU. (YexoB, 1888)

/Den’ proxodit. Gljadja, kak temnejut okna. Var’ka sZimaet sebe
derevenejuscie viski i ulybaetsja, sama ne znaja cego radi.
Vecernjaja mgla laskaet ejo slipajusciesja glaza i obescaet ej skoryj,
krepkij son. Vecerom k xozjaevam prixodjat gosti./

/Byvajut minuty, kogda xocetsja, ni na cto ne gljadja, povalit’sja na
pol i spat’./

/Var’ka moet lestnicu, ubiraet komnaty, potom topit druguju pec’ I
beZit v lavocku. Raboty mnogo, net odnoj minuty svobodnoj./

Sekarang waktunya untuk bangun dan bekerja. Varka meninggalkan
ayunan dan bergegas memotong kayu bakar. Dia merasa senang.
Saat ia bergerak dan melakukan sesuatu, rasa kantuk tak akan terasa
sebesar bila ia duduk. Varka membawa kayu-kayu itu, menyalakan
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perapian dan merasakan wajahnya yang kaku melembut kembali.
Pikirannya terasa lebih jernih.

Varka membersihkan tangga rumah, menyapu dan membersihkan
kamar-kamar, lalu menyalakan perapian yang lain dan berlari ke
toko. Ada banyak pekerjaan menanti di situ: tak semenitpun ia bisa
bebas.

Ada beberapa saat ketika dia rindu untuk berbaring di lantai tanpa
mempedulikan apapun, dan tidur.

Dalam kutipan di atas diceritakan bahwa Varka tidak keberatan untuk
melakukan berbagai pekerjaan ruimah tangga sehari-hari dari pagi hingga malam,
walaupun ia sendiri berfikir bahwa tak semenit pun ia bisa bebas karena sibuk
melakukan perintah ini itu dari majikannya. Varka justru menganggap hal tersebut
jauh lebih baik daripada 1a harus duduk terdiam menidurkan sang bayi.
Menurutnya, ketika ia bekerja dan melakukan banyak pekerjaan rumabh, ia tidak
merasakan rasa kantuknya. Ia tidak menganggap masalah jika ia harus melakukan
pekerjaan rumah, ia bahkan tidak keberatan jika sang majikan menyuruhnya
untuk melakukan pekerjaan lain ketika ia belum selesai mengerjakan pekerjaan
sebelumnya.

Dalam hal ini kita bisa melihat bahwa Varka terbelenggu kuasa oleh
majikannya, tetapi hal itu juga merupakan kehendak dan kemauannya. Ia tidak
mempersoalkan hal tersebut. Hal yang ia persoalkan justru ketika malam hari saat
kelelahan menumpuk, ia tidak bisa tidur karena harus menjaga bayi majikannya
yang sepanjang malam terus menangis. Dalam kutipan di bawah ini diceritakan
bahwa pada akhirnya, Varka membunuh sang bayi yang ia anggap sebagai
musuhnya. Ia menganggap sang bayi merupakan musuhnya dan bukan
majikannya karena bayi tersebutlah yang menghalangi keinginannya untuk bebas

menikmati waktu istirahatnya, yaitu tidur.
“Bapvka, nokauaii pebenxa!”’ pazoaemcsi NOCIeOHUL NPUKA3.

“Baro-barowku-oar”, mypavivem oua, “‘a s neceHky cnorw...”

A pebenox kpuuum u usnemozaem om kpuxa. Haxoney,
USMYYUBLUUCH, OHA HaANps2aem 8ce C80U CUNbL U 3peHue, 2Aa0Um
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66EPX HA MuUcarouiee 3ej1eHoe NAMHO U, NPpUCIyuasutucob K Kpuky,
HAX00Um epaza, meuwarouieco el Jcume.

Omom 8pae , pebenox.

Ona cmeemces. Eu y()ueumeﬂbﬂo, KaK 9mo paHblle OHa He Mo2ila
NOHANb MAKO20 nNyCcCmsiKa.

Ona ecmaem ¢ ma6ypema u, WupokKo y]lbl6a}le, He muczcas 2aasamu,
npoxastcueaentcs no KoOmHanie. Eu NPpUANMHO U WEeKOMHO ont MolCiu,
umo ona ceuyac uzbasumcs om p€6€HKCl, CKoesbledawuieco ee no

PYKAM U HO2AM... Youmo peéeHKa, a nomom cnams, cndams, cname...

Cmesco, noOmMucu6as u epo3s 3ei1eHoMy HAmHy naivyamu, Bapvka
NnOOKpadvleaemcs K KOavloenu U HaKlIoHaemcs K pebenky. 3a0yuus
€20, OHA DBICMPO NOAHCUMCS HA NOJL, CMEEMCsl OM PAdoCm, Ymo el

MOJICHO CRAMb, U Yepe3 MUHYIY CNUm Yice KPENKo, KaK Mepmedsl...
(Yexos, 1888)

/“Var’ka, pokacaj rebenka!” razdaetsja poslednij prikaz./
/“Baju-bajuski-baju”, murlycet ona, “a ja pesenku spoju...”/

/A rebenok kricit i iznemogaet ot krika. Nakonec, izmucivsis’, ona
naprjagaet vse svoi sily i zrenie, gljadit vverx na migajuscee zelenoe
pjatno i, prislusavsis’ k kriku, naxodit vraga, mesajuscego ej Zit'./

/Etot vrag, rebenok./

/Ona smeetsja. Ej udivitel’no: kak eto ran’se ona ne mogla ponjat
takogo pustjaka? /

/Ona vstaet s tabureta i, Siroko ulybajas’, ne migaja glazami,
proxaZivaetsja po komnate, Ej prijatno i scekotno ot mysli, ¢to ona
sejcas izbavitsja ot rebenka, skovyvajuscego ejo po rukam i nogam...
Ubit’ rebenka, a potom spat’, spat’, spat’.../

/Smejas’, podmigivaja i grozja zelenomu pjatnu pal’cami, Var’ka
podkradyvaetsja k kolybeli i naklonjaetsja k rebenku. Zadusiv ego,
ona bistro loZitsja na pol, smeetsja ot radosti, ¢to ej moZno spat’, i
Cerez minutu spit uZe krepko, kak mertvaja.../

"Varka, nina bobokan bayi itu!" dia mendengar perintah terakhir.

"Tidurlah, tidur, bayiku sayang,” gumamnya mencoba
bersenandung, "akan kunyanyikan lagu untukmu."
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Dan bayi itu menjerit, merobek-robek suasana dengan jeritannya.
Akhirnya, dengan amat lelah, dia membentangkan sepasang
matanya, menatap pada cahaya kehijauan yang berkelip-kelip, dan
mendengarkan, pada suara jeritan, menemukan musuh yang telah
mengganggu hidupnya.

Musuh itu adalah si bayi.

Varka tertawa. Terasa aneh baginya karena gagal menemukan hal
sesederhana itu sebelumnya.

Dia bangkit berdiri dan dengan senyum lebar di wajahnya, dengan
mata tak berkedip, dia berjalan melintasi ruangan itu. Dia merasa
senang dan terpaku pada pikiran bahwa dia akan melepaskan diri
dari bayi yang telah mengekang tangan dan kakinya.. Bunuh bayi itu,
lalu tidur, tidur, tidur..

Seraya tertawa dan mengedip-ngedipkan matanya, Varka
menggoyang-goyangkan jemarinya pada bias cahaya kehijauan. Ia
mengendap-ngendap ke arah ayunan dan membekap bayi itu. Ketika
usai menuntaskan perlawanan bayi itu, dengan cepat dibaringkannya
tubuhnya di atas lantai. Ia tertawa senang karena akan bisa tidur
dengan leluasa. Sejenak kemudian Varka telah tertidur pulas seperti
orang mati.

Terlihat dalam kutipan-kutipan tersebut pada akhir cerpen diceritakan
suatu malam, setelah semua kelelahan menumpuk di setiap lekuk sudut tubuh
Varka, ketika sang bayi menangis, dengan bengis Varka membunuh bayi itu
dengan menyumpul mulutnya dengan bantal hingga mati, dan Varka kembali
tidur. Lalu pertanyaannya, kenapa bayi itu harus mati di tangan bocah kecil itu?
Jawabannya karena Varka ingin tidur. Persoalannya akan semakin sempit jika kita
mengakhiri kondisi Varka dengan peristiwa matinya seorang bayi oleh bocah
kecil dan menjustifikasinya tidak bermoral, tidak beradab, kurang didikan orang
tua, kriminil dan lain sebagainya. Dari kutipan tersebut kita bisa melihat
bagaimana Varka memandang kebebasan yang melekat pada dirinya sebagai
manusia.

Kebebasan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari diri seorang
manusia, kebebasan tidak bisa dihilangkan. Kebebasan yang selalu ada pada diri
manusia adalah kebebasan tentang pilihan. Manusia tetap memiliki kebebasan

dalam pilihan walaupun ia mengalami penindasan atau pengekangan. Kebebasan
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pilihan untuk melarikan diri, kebebasan pilihan untuk bunuh diri, dan kebebasan
untuk membunuh sang penindas (Bagus, 1966: 406). Inilah pilihan bebas yang
diambil oleh Varka. Ia memilih untuk membunuh bayi yang diasuhnya karena ia
menganggap bayi tersebut adalah musuhnya selama ini yang menghalanginya
untuk menikmati kebebasannya.

Menjadikan bayi yang diasuhnya mati berarti membuat mati pula belenggu
yang mengikat Varka. Singkat kata, kebebasan yang terikat kuat dalam kehidupan
Varka akan lenyap ketika bayi yang diasuhnya mati. Resiko matinya si bayi bagi
Varka dan cerita selanjutnya tentang bagaimana kehidupan Varka setelah ia
membunuh bayi yang diasuhnya tidak dijelaskan oleh Chekhov. Mungkin saja
Varka akan dibunuh juga oleh majikannya, atau mungkin ia akan ditembak mati
oleh para tentara Kremlin. Itulah hal sederhana yang dilakukan Chekhov untuk
melibatkan emosi pembaca, karena pada dasarnya substansi Varka hanya ingin
tidur terletak pada keberanian Varka untuk mengakhiri belenggu yang mengikat
kebebasannya.

Menurut Jean-Paul Sartre, kebebasan adalah lahiriah manusia. Manusia
dikutuk untuk bebas, maka dengan kebebasannya itulah kemudian manusia
bertindak (Adian, 2002:76). Begitu pula seperti yang terjadi kepada Varka dalam
cerpen ini, ia membunuh sang bayi untuk mencapai kebebasan yang merupakan
lahiriahnya. Tapi menurut Camus, kebebasan bagi manusia adalah absurdisme.
Lantas, apakah Varka telah memperjuangkan kebebasannya dengan membunuh
bayi itu? Inilah yang disebut Albert Camus dengan kebebasan adalah absurdisme
dalam kajian Le Mythe de Sisyphe-nya. Varka akhirnya menyadari bahwa ia turut
menciptakan kondisi yang tidak dikehendakinya. Kondisi tersebut lah yang
disebut Camus sebagai kondisi absurd, dimana puncak kesadaran Varka adalah
terakumulasinya kekuatan dalam pikirannya untuk segera mengakhiri semua yang
terjadi padanya. Akhirnya pilihannya adalah mengakhiri hidup sang bayi sebagai
wujud dari pemberontakannya untuk mencapai kebebasan. Seperti yang dikatakan
oleh Albert Camus bahwa satu-satunya cara untuk menjalani hidup yang tidak
bebas adalah menjadi bebas sepenuhnya sehingga eksistensi merupakan aksi dari
sebuah pemberontakan. Hal ini terlihat dalam cerpen ini, dimana tokoh utamanya

yaitu Varka membunuh sang bayi yang ia anggap sebagai musuh yang telah
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menindasnya sebagai pilihan bebasnya untuk mencapai kebebasan sepenuhnya

dari kondisi absurd yang membelenggunya.

3.3 Analisis Konsep Kebebasan dalam Cerpen Ilapu/Pari/Taruhan dan

Kaitannya dengan Teori Absurdisme Albert Camus.

Taruhan merupakan cerpen yang bercerita tentang seorang laki-laki yang
mempertaruhkan kebebasannya demi mendapatkan sejumlah uang melalui taruhan
yang ia lakukan dengan seorang bankir karena perbedaan pendapat mengenai
hukuman mati. Taruhan tersebut dimulai ketika sang pengacara berpendapat
bahwa hukuman penjara seumur hidup lebih baik daripada hukuman mati karena
bagaimanapun juga menjadi hidup lebih maik daripada tidak hidup sama sekali.
Sang bankir yang berpendapat hukuman mati lebih bermoral dan manusiawi
daripada penjara seumur hidup kemudian menantang sang pengacara untuk
menghabiskan lima belas tahun di penjara. Jika sang pengacara berhasil melalui
lima tahun hukuman penjara sampai waktu yang ditentukan maka sang bankir
harus memberikan sejumlah uvang kepadanya. Hal tersebut dapat dilihat dari

kutipan-kutipan berikut;

“Henpasoa! Jlepaicy napu Ha 06a MULIUOHA, YMO 6bl He 8bICUOUME 8
Kazemame u namu iem.”

“Ecnu amo cepvesno,” omeemus emy opucm, “mo oOepoicy napu,
YUMo BbICUINHCY He NAMb, a nAmHaoyams.”

“Ilamuaoyams? Hoem!” kpuxnyn oanxkup. “l ocnooa, s cmaenio 0ea
munnuonal

“Coenacen! Bvl cmasume MULIUOHbL, a 51 80K c80000Y!” crazan
topucm. (Yexos, 1889)

/Nepravda! DerZu pari na dva milliona, c¢to vy ne vysidite v
kazamate i pjati let./

/Esli eto ser’ezno, otvetil emu jurist, to derZu pari, cto vysiZu ne
pjat’, a pjatnadcat’./

/Pjatnadcat? Idjot! kriknul banker. Gospoda, ja stavlju dva milliona!
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Soglasen! Vy stavite milliony, a ja svoju svobodu! skazal jurist./

“Bohong! Aku berani bertaruh dua juta kau takkan betah ngendon
di sel walau hanya untuk lima tahun saja!”

“Kalau kau serius,” sahut sang pengacara, “aku bertaruh akan
ngendon bukan hanya selama lima, tapi lima belas tahun.”

“Lima belas tahun. Baiklah!” seru sang bankir. “Tuan-tuan, aku
mempertaruhkan dua juta!”

“Setuju. Kau bertaruh dengan dua juta, aku dengan kebebasanku,”

kata sang pengacara.

Dari kutipan-kutipan diatas diceritakan bahwa setelah terjadi perbedaan
pendapat mengenai hukuman mati yang membuat sang bankir menantang sang
pengacara untuk hidup di penjara maka terjadilah taruhan tersebut dan mereka
memutuskan untuk membuat kesepakatan mengenai peraturan hukuman penjara
tersebut.

Dalam kutipan-kutipan di bawah diceritakan bahwa sang pengacara
diharuskan menjalankan penjara selama lima belas tahun dengan pengawasan
yang ketat di sebuah pavilion milik sang bankir dan selama masa kurungannya ia
diperbolehkan melakukan hal-hal seperti yang bisa ia lakukan di dunia luar seperti
membaca buku, memainkan alat musik, meminum anggur, menerima surat serta
koran dan bahkan ia diizinkan melihat kehidupan masyarakat lewat jendela

paviliun tersebut.

B nepeviii 200 ‘topucmy MNOCHLIANUCL KHUSU NPEeUMYUjeCmEeHHO
JIe2KO20 COOEPAHCAHUSA: POMAHBL C CLONCHOU NOO0BHOU UHMPUSOT,
YyeonosHvle U hanmacmuyeckue pacckasvl, KOMeouu u m. n.

Bo emopoti nonosune uecmoco 200a Y3HUK YCEPOHO 3AHAICA
uzyuenuem A3vikos, gunocogueti u ucmopuei. OH HcaOHO NPUHALCA
3a 9mMu HAyKU, max 4mo OAHKUp eosa yCnesai GblNUCbI8ams OJisl He20
KHU2u. B npooonscenue uemvipex nem no e2o mpevogaHuro 6vino
BBLINUCAHO OKONO WECTUCOM MOMO8

B nocneonue o0sa 200a samouenus Y3HUK YUMATL Upe38bIYALHO
MHO20, 6Oe3 6cakozo pazdopa. To oH 3aHUMANCA ecmecmEeHHbIMU
Haykamu, mo mpebosan batipona unu Illexcnupa. bviearu om neco
makue 3anucku, 20e OH NPOCUT NPUCIAMb eM)y 8 OOHO U MO dce
8pemMs U Xumuro, U MeOUYUHCKUL Y4eOHUK, U POMAaH, U KaKou-Hubyob
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Gunocoghckuti unu 6boeocnosckuii. mpakmam. Eeo umenue 6Owino
noxooxce Ha mo, Kak 6yOmo OH NiaA8anl 8 Mope cpedu 00I0MKO8
KOpaobnsi u, JHcendas cnacmu cebe JHCU3Hb, HCAOHO XBAMAICS MO 3d
00uH 0610moK, mo 3a opyeou! (Yexos, 1889)

/V pervyj god juristu posylalis’ knigi preimuscestvenno legkogo
soderZanija: romany s sloZnoj ljubovnoj intrigoj, ugolovnye i
fantasticeskie rasskazy, komedii i t. p./

/Vo vtoroj polobine sestogo goda uznik userdno zanjalsja izuceniem
Jjazykov, filosofiej i istoriej. On Zadno prinjalsja za eti nauki, tak cto
banker edva uspeval vypisyvat’ dlja nego knigi. V prodolZenie
Cetyrex let po ego trebovaniju bylo vypisano okolo sestisot tomov./

/V posledhine dva gosa zatocenija uznik cital crezvycajno mogo, bez
vsjakogo razbora. To on zanimalsja estestvennymi naukami, to
treboval Bajrona ili Sekspira. Byvali ot nego takie zapiski, gde on
prosil prislat’ emu v odno i to Ze vremja i ximiju, i medicinskij
ucebnik, i roman, i kakoj-nibud filosofskij ili bogoslovskij traktat.
Ego ctenie bylo poxoZe na to, kak budto on plaval v more sredi
oblomkov korablja i, Zelaja spastic sebe Zizn’, Zadno xvatalsja to za
odin oblomok, to za drugoj!/

Selama tahun pertama itu sang pengacara mendapat kiriman
buku-buku tentang para tokoh, novel-novel kisah percintaan yang
rumit, cerita-cerita kejahatan dan fantasi, komedi, dan sebagainya.

Dalam pertengahan tahun keenam, sang tahanan mulai mempelajari
bahasa-bahasa, filsafat dan sejarah dengan penuh semangat. Ia
menekuni bidang-bidang ini dengan laparnya sehingga sang bankir
bersusah payah mencari waktu untuk memenuhi kebutuhan
buku-bukunya. Dalam masa empat tahun telah sekitar enam ratus
volume yang dibeli atas permintaannya.

Selama dua tahun terakhir dari masa kurungannya sang tahanan
dengan edan-edanan membaca luar biasa banyak. Sekarang ia
menekuni ilmu-ilmu alam, kemudian melahap karya-karya Byron
dan Shakespeare. Ia mengirim catatan-catatan kecil minta dikirimi
dalam waktu yang bersamaan sebuah buku tentang kimia, sebuah
buku tentang kedokteran, sebuah novel, dan beberapa risalah filsafat
atau teologi. Ia membacanya seakan-akan sedang berenang di lautan
di antara kepingan-kepingan kapal pecah, dan dalam perjuangan
menyelamatkan nyawanya ia mencengkeram keping-keping itu satu
per satu dengan bersemangat.

Ketika mendekati waktu berakhirnya taruhan tersebut sesuai dengan

waktu yang telah disepakati sang bankir mulai berpikir atas atas tindakannya

Universitas Indonesia
Konsep kebebasan..., Tasya Paramitha, FIB Ul, 2012



49

tersebut. la merasa taruhan yang lima belas tahun lalu ia lakukan merupakan hal
yang sia-sia. Ditambah lagi, sang bankir mengkhawatirkan keadaannya yang
sudah tidak sekaya lima belas tahun lalu. Kebiasaannya berjudi
mengakibatkannya kehilangan banyak uang dan ia berpikir bahwa ia akan benar-
benar jatuh miskin setelah ia memberikan uang sebesar dua juta kepada sang
pengacara atas hadiah taruhan yang ia janjikan. Ia lalu memutuskan untuk
membunuh sang pengacara, karena dengan begitu ia tidak harus memberikan

uangnya tersebut dan ia tidak akan bangkrut karenanya.

“Ilpoxnsamoe napu!” bopmoman cmapux, 6 omuasHuu xeamas ceos
3a 2onosy. “3auem amom uenogek ne ymep? Emy ewge copox nem. On
803bMem € MeHs nociedHee, JHceHumcs, Oyoem HAaAcIaNCOambCsl
JICUBHBIO, USpamb HA Oupdice, a 5, KAK Huwull, Oyoy ensioemsv c
3a8uUcmbl0 U Ka#COblll OeHb CAbIUWAMb Om He20 OO0HY U my dice
@paszy: ‘A obazan eéam cuacmvem Moell HCUZHU, NO360AbME MHE
nomoys eam!’ Hem, smo cauwrxom! Eouncmeennoe cnacexnue om
bankpomcemaa u no3opa, cmepms 3mozo yenoseka!” (Yexos, 1889)

/Prokljatoe pari! bormotal starik, v otcajanii xvataja sebja za
golovu. Zacem etot celovek ne umer? Emu escjo sorok let. On
voz'met s menja poslednee, Zenitsja, budet naslazdat’sja Zizn'ju,
igrat’ na birZe, a ja, kak niscij, budu gljadet’ s zavist’ju i kaZdyj den’
slysat’ ot nego odnu i tu Ze frazu, Ja objazan vam scast’em moej
Zizni, pozvol’te mne pomoc vam! Net, eto sliSkom! Edinstvennoe
spasenie ot bankrotstva i pozoro, smert’ etogo celoveka!/

“Taruhan terkutuk itu,” bisik pria tua tadi sambil memegangi
kepalanya dalam keputusasaan. “Kenapa orang itu tidak mati saja?
Umurnya baru empat puluh tahun. Ia akan membawa pergi sampai
recehan terakhirku serta mengakhiri semuanya; pernikahanku,
hidupku yang enak ini, perjudian di bursa saham, dan aku akan
kelihatan seperti seorang miskin yang iri dan mendengar kata-kata
yang sama darinya setiap hari: ‘Aku berhutang budi padamu untuk
kebahagiaan hidupku. Biarlah aku menolongmu.’ Tidak, itu terlalu
banyak! Satu-satunya cara melepaskan diri dari kebangkrutan dan
aib adalah pria itu harus mati.”

Dalam kutipan tersebut terlihat sang bankir yang mengalami konflik
batin atas keputusannya lima belas tahun lalu. Ia menyesal akan keputusannya

untuk bertaruh dengan sang pengacara karena keputusasaannya tersebut akan

membuatnya bangkrut. Itulah sebabnya sang bankir terus dibayangi oleh
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ketakutan-ketakutannya akan kemiskinan yang akan melandanya nanti ketika ia
harus memberikan uangnya kepada sang pengacara.

Dalam kutipan-kutipan berikut diceritakan usaha sang bankir untuk
membunuh sang pengacara di dalam paviliun tempat ia menghabiskan hidupnya
selama lima belas tahun. Ketika sang bankir hendak membunuhnya, sang bankir

membaca surat yang ditujukan kepadanya dari sang pengacara.

“Ilamuaoyams em 51 GHUMAMENIbHO UVYATL 3eMHYIO  JCU3HD.
IIpasoa, s e s6uden 3emau u Ja0oel, HO 8 BAUUX KHUSAX 51 NUT
apomammuoe 6uHo, nejl NeCHU, 2OHANCA 6 1ecax 3a OJIeHAMU U OUKUMU
Kabanamu, 100un HceHwuH..”’

“U a npesuparo eawu KHUSU, npe3uparo 6ce Onazca mupa U
Myopocms. Bcé nHuumooicro, 6pento, npuspaiHo u 00MaHuueo, Kax
mupasic. Ilycmo 6b1 20p0bl, MyOpbl U NPEKPACHbl, HO CMepmb
compem 6ac ¢ auya 3eMau HApasHe ¢ NOONOJbHLIMU MbIUAMU, d
NOMOMCME0 sauie, UCMOPUS, beccmepmue 8aulux 2eHues 3aMep3Hym
UNU c2opAm 6Mecme ¢ 3eMHbIM Wapom.”

“Buvl 0obezymenu u udeme He no moti oopoee. Jlosice npuHumaeme 6ol
3a npasdy u besoopasue 3a Kpacomy. Bwl yousunuco 6wvi, ecau Obv
gciedcmeue  Kakux-Hubyob — obcmosimenbcme Ha  SA0JI0HAX U
ANnebCUHHLIX 0ePeBbAX BMECmo NI0008 60pye BbIPOCAU JIASYUIKU U
Awepuysbl UL pO3bl CMAAU U30A8aMsb 3anax 6Cnomesutell Jouaou,
MmaK s yOusnsaoCcy, 8am, NPOMEHABUWUM HeOo Ha 3emnio. H He xouy
nonumams eac.”

Ymob noxazame 6am Ha Oele npespenue K momy, yem dcugeme 6bl, 5
OMKA3bI8AIOCH OM 08YX MUAUOHOB, O KOMOPBIX 51 KO20A-MO Meymal,
Kak o pae, u Komopwle menepb npesupar. Umobwvl nuwumos cebs
npasa HAa HUX, A blI0Y OMCI00d 30 NAMb YACO8 00 VCIO8IEHHO20
CpoKa u maxkum oopazom Hapyuty 0ozosop...” (YHexon, 1889)

/Pjatnadcat’ let ja vnimatel’'no izuca; zemnuju Zizn'. Pravda, ja ne
bidel zemli i ljudej, no v vasix knigax ja pil aromatnoe vino, pel
pesni, gonjalsja v lesax za olenjami i dikimi kabanami, ljubil
Zenscin/

/l ja preziraju vasi knigi, preziraju vse blaga mira i mudrost’. Vsjo
nictoZno, brenno, prizracno i obmancivo, kak miraZ. Pust’ vy gordy,
mudry i prekrasny, no smert’ sotret vas s lica zemli naravne s
podpol’nymi mysami, a potomstvo vase, istorija, bessmertie vasix
geniev zamerznut ili sgorjat vmeste s zemny, Sarom./
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/Vy obezumeli i idjote ne po toj doroge. LoZ’ prinimaete vy za pravdu
i bezobrazie za krasotu. Vy udivilis’ by, esli by vs,edstvie kakix-
nibud’ obstojatel’stv na jablonjax i apel’sinnyx derev’jax vmesto
vspotevSej losadi; tak ja udivljajus’ vam, promenjavsim nebo na
zemlju. Ja ne xocu ponimat’ vas./

/Ctob pokazat’ vam na dele prezrenie k tomu, cem Zivete vy, ja
otkazyvajus’ ot dvux millionov, o kotoryx ja kogda-to mectal, kak o
rae, i kotorye teper’ preziraju. Ctoby lisit’ sebja prava na nix, ja
vyjdu otsjuda za pjat’ casov do uslovlennogo srpka i takim obrazom
narusu dogovor.../

“Selama lima belas tahun aku dengan rajin telah mempelajari
kehidupan duniawi. Memang benar, aku tidak melihat dunia maupun
orang-orang, tapi dalam buku-bukumu aku meminum anggur yang
wangi, menyanyikan lagu-lagu, berburu rusa dan babi hutan di
rimba, mencintai wanita-wanita...”

“Dan aku memandang hina buku-bukumu, memandang hina semua
rahmat duniawi dan kebijakan. Semua itu hampa, lemah, dan khayali
bagai bayang-bayang. Sekalipun engkau hebat, bijaksana, dan
tampan, kelak kematian akan menghapuskanmu dari muka bumi
seperti tikus di bawah tanah. Dan keturunan, sejarah serta monumen
kejeniusanmu akan menjadi ampas beku yang habis terbakar
bersama bola bumi ini.”

“Engkau sinting, dan menyusuri jalan yang salah. Engkau menukar
kesejatian dengan kepalsuan dan kecantikan dengan keburukan. Kau
akan heran bila pohon apel dan jeruk menghasilkan kodok dan kadal,
bukannya buah. Dan jika bunga-bunga mawar mengeluarkan bau
keringat kuda. Demikian pula aku heran padamu yang telah menukar
sorga dengan dunia. Aku tak ingin memahamimu.”

“Kutunjukkan padamu kejijikanku atas cara hidupmu, kutolak dua
juta itu yang pernah kuimpikan sebagai sorga, dan yang Kkini
kuanggap hina. Aku cabut hakku atasnya, aku akan keluar dari sini
lima menit sebelum waktunya, dengan demikian akan batallah perse-
tujuan itu.”

51

Dari kutipan-kutipan diatas terlihat bahwa walaupun sang pengacara hidup

di dalam penjara selama lima belas tahun, tetapi ia tetap merasa bebas. Sang
pengacara masih dapat membayangkan segala hal-hal yang dapat ia lakukan
melalui buku-buku yang ia dapatkan dari sang bankir. Segala hal yang ia baca
selama di tahanan membuatnya banyak belajar dan berfikir tentang makna

kehidupan yang sesungguhnya. Itulah alasannya mengapa ia mengatakan bahwa ia
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memandang rendah segala hal yang ada di dunia. Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, manusia merupakan makhluk yang terlempar ke dunia yang absurd.
Kemudian, ia akan berusaha untuk mencari tujuan dan makna kehidupan bagi
dirinya. Hal tersebut seperti yang terjadi dalam cerpen ini. Selama masa
kurungannya, sang pengacara menghabiskan tahun-tahunnya membaca dan
mempelajari segala hal di dunia melalui buku-buku yang ia pesan. Ratusan buku
ia lahap dengan cepatnya. Buku-buku yang ia baca bukan hanya buku mengenai
ilmu pengetahuan, tetapi juga kitab-kitab agama. Dari hal tersebut terlihat ada
usaha pencarian hakikat dan makna hidup. Akan tetapi, betapa pun ia berusaha
untuk mendefinisikan dan memaknai hidupnya, tetap saja terlihat adanya
‘ketanpaan’ yang muncul menyertai usahanya. la menyadari bahwa kehidupan
merupakan hal yang semu, karena manusia pasti akan berujung pada kematian dan
menjadikan hal-hal yang terdapat dalam kehidupan yang selama ini ia impikan
hanyalah sebuah bayang-bayang duniawi.

Seperti yang dikatakan Albert Camus, bahwa dunia itu sendiri tidak masuk
akal. Hanya itu yang dapat dikatakan mengenai dunia, namun yang absurd adalah
konfrontasi antara keadaan tak rasional dan hasrat tak terbendung untuk
menemukan kejelasan yang menggema di relung hati manusia yang paling dalam
(Camus, 1999: 36). Apakah hidup masih mempunyai makna jika ia akan berakhir
dengan kematian? Apakah hidup yang penuh dengan segala hal yang semu masih
layak untuk dijalani? Kenyataan-kenyataan seperti itulah yang menyergap
kesadaran sang pengacara dan menimbulkan suatu perasaan absurd, dimana
terdapat jurang yang dalam antara harapan, keyakinan dan hal-hal yang pernah ia
impikan sebagai sorga. Sehingga hidup seolah tidak mempunyai makna yang
tetap, semua hasil kebudayaan akan lenyap, demikian juga dengan bumi dan
kemanusiaan akan dilupakan.

Dalam cerpen ini di akhir cerita, sang pengacara melarikan diri dari
paviliun tempat ia dipenjara selama lima belas tahun. Ia melarikan diri justru di
saat ketika ia seharusnya bebas dan memenangkan taruhan. Dalam suratnya
kepada sang bankir, ia mengatakan bahwa ia memandang rendah dan jijik
kehidupan dan hal-hal di dalamnya. Secara tidak langsung ia pun memandang

dirinya rendah karena telah begitu mudahnya menjual kebebasannya demi uang.
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Oleh karena itu ia memutuskan untuk membatalkan taruhan tersebut dengan kabur
dari paviliunnya. Dalam hal ini sang pengacara bisa dikatakan telah melakukan
pemberontakan atas hidupnya, seperti Sisifus dalam Le Mythe de Sisyphe yang
menemukan kesadaran akan kondisi absurd dalam hidupnya yang kemudian
diikuti oleh suatu kegembiraan bisu, sebuah penerimaan. Sama seperti Sisifus,
sang pengacara tersebut adalah manusia yang mengenal luas bahwa dirinya
sengsara, bahwa nasibnya adalah miliknya. Pada akhirnya sang pengacara
menyadari makna hidupnya setelah lima belas tahun menghabiskan waktu di
dalam penjara dengan membaca banyak buku. Ia menerima bahwa hidup
merupakan hal semu yang bagaimanapun juga akan berujung pada kematian,
tetapi ia justru melarikan diri. Ia memutuskan untuk melanjutkan hidupnya, bukan
bunuh diri atau menerima uang sebesar dua juta yang dulu ia impikan sebagai
sorga.

Analog dari penyataan Rene Descartes, Camus mengatakan, “Saya
memberontak, maka saya ada”. Kehidupan yang menunjukkan rumitnya
permasalahan yang dihadapi manusia semacam inilah, yang merupakan upaya
pengenalan kepada hidup yang sebenarnya hidup, bahwa hidup ini tak sehitam-
putih yang dibayangkan. Seperti sang pengacara dalam cerpen ini yang setelah
selama lima belas tahun ia mencari makna hidupnya dengan banyak membaca
banyak buku di masa tahanannya, ia akhirnya sadar bahwa ia tetap memiliki
kebebasan walaupun ia hidup di penjara karena ia dapat melakukan segala hal
dalam pikirannya melalui buku-buku yang 1a baca. Pada akhirnya sang pengacara
tersebut mengerti arti dari pencarian makna dalam hidupnya selama lima belas
tahun dalam penjara, ia mengerti absurdisme itu sendiri. Inilah pemberontakan
yang dilakukan oleh manusia. Manusia dalam pemberontakan tertarik pada
realitas, karena ia tidak dapat memahaminya. Ketika akhirnya sang pengacara
sadar dan memutuskan untuk melarikan diri, itulah saat dimana ia memberontak
terhadap hidupnya karena sesungguhnya pemberontakan itulah yang memberikan
makna kepada kehidupan seperti yang dikatakan Camus dalam Le Mythe de
Sisyphe.
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BAB IV

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis pada masing-masing ketiga tokoh utama dalam
cerpen Hunouxa/Ninocka/Ninochka, Cname Xouemcsa/Spat’ Xocetsja/Mengantuk,
dan Ilapu/Pari/Taruhan karya Anton Pavlovich Chekhov yaitu dengan tokohnya
Pavel Sergeyevich Vikhlyenev, Varka, dan Sang Pengacara, dapat disimpulkan
bahwa baik Vikhlyenev, Varka dan Sang Pengacara memiliki konsep kebebasan
mereka sendiri. Tidak hanya itu, tetapi mereka juga mampu melakukan tindakan-
tindakan dalam usaha pencapaian kebebasan mereka yang berbeda-beda pula.
Ketiga tokoh tersebut mampu melewati keadaan absurd dimana keadaan tersebut
lah yang mendorong mereka untuk melakukan pemberontakan seperti yang
dikatakan Albert Camus dalam esainya mengenai absurdisme yaitu Le Mythe de
Sisyphe.

Ketika kebebasan dikatakan sebagai sesuatu hal mutlak yang tidak
memerlukan pertimbangan moral, hal ini lah yang membuat Albert Camus
mengatakan bahwa kebebasan merupakan hal yang absurd, sama halnya dengan
kehidupan dan segala sesuatu yang ada di dalamnya merupakan hal yang absurd.
Manusia ditakdirkan tidak dapat mengecap manisnya kebebasan karena manusia
hidup di dunia dengan berbagai macam aturan dan norma yang membatasi tindak
tanduk manusia. Camus juga mengatakan, bukan berarti manusia harus menyerah
ketika berhadapan dengan ke-absurd-an dunia. Seperti yang terdapat dalam Le
Mpythe de Sisyphe, Albert Camus mengatakan bahwa manusia diharuskan untuk
memberontak dengan keadaannya.

Pada akhirnya kita kembali merefleksi tentang apa itu hidup. Bagi Camus,
hidup adalah sesuatu yang diisi dengan makna. Hidup akan cukup berharga bila ia
mempunyai makna. Hidup harus dikaitkan dengan sesuatu yang lebih besar dari
hidup itu sendiri, dengan cara memberontak dalam arti memberi makna dalam
hidup yang singkat ini. Seperti Sisifus yang terus melakukan hukuman tersebut
dengan kekuatan penuh dan usaha yang tanpa henti. Sisifus turun kembali dengan

langkah berat tetapi teratur kearah siksaan yang tidak ia ketahui kapan berakhir.
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Saat itu adalah saat kesadaran Sisifus, kesadaran akan penderitaannya, dan
kesadaran bahwa hal tersebut akan terus berulang. Setiap saat ia meninggalkan
puncak gunung dan sedikit demi sedikit masuk ke sarang para dewa, ia menjadi
lebih tinggi daripada takdirnya. Ia lebih kuat dari batunya, karena ia sadar akan
penderitaannya namun harapan untuk terus berhasil menopangnya pada setiap
langkah. Hidup akan selalu dibayangi kematian sebagai sesuatu hal yang pasti,
tetapi manusia harus menyadari bahwa walaupun hidup memiliki banyak
keterbatasan dan kesengsaraan juga kematian yang membayangi, manusia harus
tetap melakukan pemberontakan karena manusia lebih besar dari absurdisme
hidup 1itu sendiri. Seperti yang dikatakan Albert Camus, “Kita harus

membayangkan Sisifus bahagia.”
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LAMPIRAN 1
HHUHOYKA

Tuxo orBopsieTcs ABEpb, U KO MHE BXOAUT MOM Xopowmui mnpusarens [lasen
CepreeBuu BuxiieHeB, 4eloOBEK MOJOIOW, HO CTapoOOpa3HbId U OOJIE3HEHHBIM.
OH cyrynoBar, IJIMHHOHOC U TOII U B 0OIIEM HEKPAaCUB, HO 3aTO (pU3MOHOMUS Y
HEro Takas MPOCTEeLKas, MArKasi, pacIUIblBUaTas, 4TO BCAKUHI pa3 MpHU B3IVIALE HA
Hee SIBJIAETCsS] CTpPaHHOE )KeJIaHue 3a0paTh €€ B MATh IEPCTOB U Kak Obl OcsA3aTh
BCE MsrKocepjieure M TyIIeBHYI0 TeCTO00pa3HOCTh Moero mpusitens. Kak u Bce
KaOMHETHBIE JIIOH, OH THX, pOOOK M 3aCTEHYMB, HA ITOT XK€ pa3 OH, KpOMe TOro,

CIIc 6J'I€)1€H 1 9EM-TO CUJIBHO B3BOJIHOBAH.

— Yro ¢ BamMu? — CHpaniuBaro s, BCMaTPUBAsACh B €ro OJEIHOE JIUI0 U CIIeTKa
Ipoxkariue ryobl. — BoJbHBI, UTO JU, WK ONSTh C XKeHOW He monaamiu’? Ha Bac

una Her!

[ToMsBLIKCH HEMHOT'O U TOKALLIAB, BUXJIEHEB MalIET PYKOW U TOBOPUT:

— Omnsate y MeHs ¢ HuHouko#... komuccusi! Takoe, rosry0umMK, TOpe, 4TO BCIO
HOYb HE CHAl M, KaK BUAUTE, YyTh >KUBON XOXKYy... UEpT MeHs 3Haer! [pyrux
HUKAaKUM TOpEeM He MpOHMENIb, JIETKO CHOCST W OOWbI, M MOTEPH, U OOJE3HH, a

JJIs1 MCHS ITYCTSAKA JOCTATOYHO, 4yTO0 pacKkuc u pa3BI/IHTI/IJ'IC$I!

— Ho uto cayuunocs?

— IlycTsku... maneHbkas cemeiHas apama. J[a s BaM pacckaxy, €Cclii XOTHUTE.
Buepa Beuepom Mo HuHOUka HUKyAa HE Moexalia, a ocTajach JIoMa, 3axoTena co
MHOW Beuep mpoBecTH. S, KOHe4HO, oOpagoBaiics. Beuepom oHa OOBIKHOBEHHO
ye3:xKaeT Kyna-HuOyab B coOpaHue, a s TOJIBKO BeuepamMu U OBIBAIO JOMa, MOKETE
)K€ TIOATOMY CY/HTh, KaK s TOBO... oOpagoBayics. Bripodyem, BbI HUKOT/1a HE OBLITH
JKEHAThl U HE MOXETE CYAWTh, KaK TEIUIO M YIOTHO YyBCTBYEIIb ceO0s, KOT/a,

TpHIs ¢ pabOTHI IOMOIA, 3aCTaeIllb TO, JUIS YETO JKUBEIIb... AX!

BuxieHeB ONMUCHIBAET MPENIECTH CEMEHHON >KU3HU, BBITHPAET CO JOa TOT |

MMpoaOJIKACT:
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— HuHouka 3axoTena npoBeCTH CO MHOW BEYEpOK... A BbI BEb 3HA€TE, KaKoil !
UYenoBek s CKy4HBIH, TSOKEINbIN, HeocTpoyMHbIN. Kakoe co MHOM Becenbe? BeuHo
1 CO CBOUMH uepTexaMu, (puiabTpoM Aa nouBoi. Hu nmourpaTh, HU MOTaHIEBATh,
HU 100ajarypuTh... HU Ha 4TO s HE crnocoOeH, a Beap HuHOuYKa, coryiacurecs,
MoJI0/1asd, CBETCKas... MoJIogOCTh UMEET CBOM Ipasa... He Tak ju? Hy, ctan s eit
MIOKAa3bIBaTh KAPTUHKH, Pa3HbIE BELIUYKH, TO Ja CE... paccKa3an Koe-uTo... Kcratu
TyT BCIOMHWI, YTO y MEHS B CTOJIE JIEXKAaT CTapble NHCbMAa, a MEXIYy ITUMHU
NUChbMaMU MpecMelnHble nonaaaiTcs! Bo BpeMeHa cryneHyecTBa ObUTH Yy MEHS
NpUATENN: JIOBKO nucanu, oectuu! Yuraems — KUIIKK MOpBeIb. Berranmr s u3
crosa 3Ty nucbma u AaBad HuHouke yutate. [Ipoden g el 0qHO MUCbMO, APYTOE,
TpeTbE... U BAPYr — cTom MammuHa! B 0ogHOM mmceMe, 3HaeTe JM, IONANAch
bpaza: «Knansercs tebe Kars». [lns peBHHMBOW cympyrd Takue (pasbsl HOX
ocTpblil, a Moss Hunouka — Otensio B 100ke. [lochimanich Ha MOIO HECUACTHYIO
roJjIoBy Bompocsl: kTo 3ta Katenbka? na kak? na nouemy? S eil u pacckasbiBaro,
yro 95ta KareHpka ObL1a 4eM-TO BpoAE NEpBOM JIOOBH... YTO-TO 3TAKOE
CTYJIEHYECKOE, MOJIOJI0€, 3€JIEHOE, YEMY HUKAKOIO 3HAUYEHMsS HEb3s MPH1aBaTh.
VY BcsKOTO, TOBOPIO, IOHIIA €CTh CBoM KaTeHbkH, Henb3s 0e3 storo... He cinymaer
mos Hunouka! BooOpasuina uépt 3HaeT uto u B ciesbl. [locne cie3 mcrepuka.
«Bbl, kpuunt, raaku, mep3ku! Bbl ckpbiBaeTe 0T MeHs cBoe mpouwioe! Crano
OBITh, KPUYMT, Yy Bac U TENepb €CTh Kakas-HUOyab» Karbka, da Bbl cKkpbiBaeTe!»
VYoexnan, yoexman s €e, HO HA K uYeMy... MYKCKOW JIOTHKE HHUKOI/Ja HeE
COBJIAJATh € XKEHCKOW. HakoHel, MpoIleHKs NpOCH, HAa KOJEHKAX... IMOI3al, U
X0Th ObI TeOe uro. Tak W JNerim coarh ¢ NCTEpUKOM: OHa y cels, a 51 y ceds Ha
nuBaHe... CerofHs yrpoM He IVILAMT, IyeTcss M BblkaeT. OOemiaeTr nepeexarb K

matepu. 1 HaBepHOe nepeenier, s 3Halo ee xapakrep!

— M-na, HenpusiTHas ucropus. --- M-da, neprijatnaja istotija.

— Henonstael Mue xenmuubl! Hy, nomyctum, Hunouka Monoaa, HpaBCTBEHHA,
OpesriuBa, ee He MOXKET He KOpOOUTh Takas po3a, Kak KareHbka, TOMmyCTUM... HO
HEYXEIU NMPOCTUTh TPyAHO?.. IIyCTh s BUHOBAT, HO BEb Sl MPOCHII MPOIICHUS, Ha

KoJIeHAX nois3an! S, ecinu XOoTUTE 3HATH, JaXKe... IUTaKan!
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— Jla, *KeHIIMHBI OOJIbINAs 3arajKa.

— T'onyGumk Mo, moporoi, Bel uMeeTe Haa HuHoukol Oonbllioe BIWSHHUE, OHA
YBa)KaeT Bac, BUJIUT B BaC aBTOPUTET. Y MOJISIFO Bac, ChE3IUTE K HEH, ymoTpeouTe
BCE Ballle BIMSHUE M BTOJKYWTE €M, Kak OHa Hempasa... Sl crpanmaro, Mo
noporoii!.. Eciu 3Ta UCTOpUS MPOJOJDKUTCS €Ille Ha JI€Hb, TO S HE BBIHECY.

Coe3auTte, roryounK!..

— Ho yno6Ho0 111 310 Oynmer?

— Oruero xe HeynoOHO? Bbl ¢ Hell Apy3bs 4yTh JU HE C JCTCTBA, OHA BEPHUT

BaM... Cpe3aute, OyabpTe Apyrom!

Crne3nbpie MOJIEOBI BuxjieHeBa MeHsi TporaioT. S1 0/eBalOCh U €Iy K €ro KeHe.
3acraro s1 HuHOUKY 3a € MOOMMBIM 3aHATHEM: OHA CUJWT HA IWBAHE, IMOJOXKUB
HOT'a Ha HOT'Y, HIyPUT Ha BO3/lyX CBOU XOPOLICHbKHE IJIa3KU U HUYETo HeE JIeIIaeT. ..
YBUJAaB MEHS, OHA MpBITAaeT C JUBaHA W moaderaer KO MHE... 3aTeM oOHa
OTJISITBIBACTCS, OBICTPO 3aTBOPSIET IBEPHh M C JIETKOCTBHIO IEPHINIKA MMOBUCACT HA
Moer miee. ([la He moaymaeT uuTaTeNbh, YTO 3[E€Ch Oledarka... BoT yxke ropg

IMpoHICJI, KaK s pasgciisro C BuxneHneBbIM ero CYIPYKCCKUC O65[38.HHOCTI/I.)

— Tsr 9TO XK€ 3TO OmATH, OecThs, BbiAyMana? — copammBai s HuHouky,

yCa)KuBas €€ psIoOM ¢ COOO0H.

— Yro Takoe?

— OnsTh THI U1 CBOETO OJIATrOBEpHOT0 MyKy M3o0pena!l CeronHsi yx oH ObUT y

MeHs U BCE pacckasan npo KareHsky.

— Ax... ato! Hamen komy xanoBarbcsi!..

— Yro y Bac TyT BbILLIO?

— Tak, nycrsku... Buepa BeuepoM CKydHO OBLIO... B3SUIO 3J10, YTO HEKyJa MHE
exaTb, Hy € JocaJipl ¥ npuienuiack k ero Karenpke. 3amakana s OT CKYKH, a KaKk

Thl 00BSCHUIIL €MY 3TOT I1a4?
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— Ho Bens 3T0, MyIa Mosi, KecToKo, becuenioBedHo. OH U Tak HEPBEH, a ThI €IIe

€ro CBOMMH CHCHaAMH JOHHUMACIIb.

— Hwuuero, on mo6ut, koraa st ero peBHyro... Huuem Tak He oTBeaemb I71a3, KaK
¢anpmmBoil peBHOCTHIO... HO ocTaBUM 3TOT pasroBop... S He m00It0, KOraa Thl
HAuMHAellb Pa3roBOp MpPO MOEro Tpsnky.. OH M Tak yxX Hagoen MHe... JlaBait

JIy4Ille Yaid MUTb...

— Ho Bce-Taku ThI IepecTanb ero Myduth... Ha Hero, 3Haens, risaeThb Kalko...
OH Tak UCKPEHHO M YECTHO PACHMCHIBAET CBOE CEMENHOE CYACThE, U TaK BEPUT B
TBOIO JIIOOOBb, YTO AAXKE JKYTKO HENaeTcs... YK Thl KaK-HUOY/b nepecuib ceds,
npuiackaics, copu... OFHOro TBOEro cjoBa JOCTAaTOYHO, YTOOBI OH

II0YyBCTBOBAJ ce0s1 Ha ceTbMOM Hele.

Hunouka HagyBacT FY6KI/I U XMYPHUTCd, HO BCC-TaKH, KOrla HCMHOI'O IIOr0Js
BXOoauT BuxneHesB u pO6KO 3arjiiapiBacT MHE B JIMIIO, OHA BECCIIO YJ'IBI63.CTC$I n

JJaCKacT €ro B3rIs1J0M.

— Kak pa3 k yaro npuiiiesr! — roBOpUT OHA eMy. — YMHBIU Thl Y MEHS, HUKOT 1A

HC oIma3abIBacllb... Tebe co clMBKaMU WK C TAMOHOM?

BuxiieHeB, HEe OXKHMAABIIMWA TaKoW BCTpeuH, yMuiisercs. OH C 4WyBCTBOM IETyET
’KEeHe pyKy, OOHUMaET MEHS, U 9TO 00BITHE BHIXOAUT TaK HEJEIO U HEKCTATH, UYTO

s 1 HuHouka — o0a KpacHeem...

— biaxxeHHBI MUPOTBOPIIBI! — BECEJIO KYJaXTaeT CYACTIUBLIN MyX). — Bam BOT
ynajgoch yOeauTh ee — modyeMmy? A TOTOMY, YTO BBl YEJOBEK CBETCKUH,
BpalaJIUCh B OOIIECTBE, 3HACTE BCE 3T TOHKOCTU I10 YaCTH >KEHCKOro cepaual
Xa-xa-xa! fl Tionens, 6aitbax! HyXHO ClIOBO cKa3atb, a g ecsThb... Hy)kHO pyuKy

MOLENIOBATh WJIM UTO JPYTOE€, a 1 HbITh HaunHato! Xa-xa-xa!

[Mocne yaro BuxieneB BeneT MeHsi K cebe B KaOMHET, OepeT 3a MYyroBHIY U

OopMoOYeT:
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— He 3naro, kak u Garogaputh Bac, 10oporoii Moii! Bel Bepure, s Tak cTpaaad,
MYYHJICS, @ Telepb TaK CUACTIUB, XOTh oTOaBisit! M 3T0 yX He BHEpBOH BHI
BBIBO3UTE MEHS U3 Y)KACHOTO MOJOXKEHUs. J[py>KOK MOW, HE OTKaxuTe MHe! Y
MEHSl €CThb OJHAa BCIIMYKA... a HMMEHHO, MAaJCHBKUH JIOKOMOTHUB, 4TO S CaM
CIeNall... s 32 HETO MeJaJlb Ha BBICTAaBKE IOJYy4WI... Bo3bMUTE €ro B 3HaK MOei

NPU3HATENBHOCTH... ApYkOb1!.. CrenaiiTe MHE Takoe OJJ0JKeHue !

HOHHTHO, I BCAYECKHU OTHEKHNBAIKOCh, HO Buxnenes HCYMOJIUM, U A BOJICH-HEBOJICH

MIPUHUMAIO €0 JOPOroi MOJAPOK.

[IpoxonaT AHW, HEHENW, MECSIbl.. U PAHO WM MO3AHO MPOKIATAs HCTHUHA
packpbiBaeTcsi mepes BuxiieHeBbIM BO BCEM CBOEM IOTaHOM BEIMYMHU. Y3HaB
CIIy4aifHO MCTHUHY, OH CTPAIlHO OJIGTHEET, JIOXKUTCS Ha JAWBAH U TYIMO TISIIUAT B
MOTONOK... [Ipx 3TOM HE TOBOPHUTCS HH OJHOrO ciioBa. JlymieBHas 0ONb JOKHA
BBIPA3UThCSI B KAKUX-HUOYAb JBIXKEHUSAX, U BOT OH HayMHAeT MYYHTEIbHO
BOpOYaThbCid Ha CBOoeM JuBaHe ¢ Ooky Ha OOK. DTHUMM JBHXEHHSIMH U

OrpaHUYMBACTCs Cro TPAIIUYHASA HATYpaA.

Uepe3 Henmelnno, HEMHOTO ONMPaBUBIIUCH OT MOPA3MBIICH €ro HOBOCTH, BuxiieHeB
npuxoaut Ko MHe. O0a MBI CMYIIEHBI M HE TJIIAUM JIPYT Ha Apyra... S HaunHA0
HU K CeIy HU K TOPOJy HECTH aXWHEI O CBOOOIHON IIOOBH, CYIPYKECKOM

3ronusMe, MOKOPHOCTH CYI[B6C.

— S He 0 TOM... — miepeOuBaeT OH MeHs KpPOTKOo. — Bc€ 310 s oTiamuHO
noHuMaro. B uyBcTBe HUKTO He BUHOBAT. HO MeHsi uHTEpecyeT apyras CTOpOHA
Jiena, YuCTo MpakThudeckas. S, roayOuyuK, )KU3HH COBCEM HE 3HAIO, W TIe JENIO
KacaeTcsi OOpsTHOCTEH, YCIOBUIM CBETA, TaM si COBCEM IBaxX. BbI, moporoit Moi,
nomoskete MHe. Ckaxure, kak Ternepb Hunouke ObiTh! [Ipomomxare u eif )XuTh y

MEHsI, WM 7K€ BbI COYTETE JIy4ILINM, 4T00 OHa K BaM repeexana’?

MBI HEmoNro CcoBEllaeMcs U OCTaHABIMBAEMCS Ha TakoM pemeHud; HuHouka
OCTaeTcs *KUTh Y BuxiieHeBa, s €3)Ky K HEeHl, Korja MHE B3yMaercs, a BuxieHnes

Oeper cebe YrIoByr0 KOMHATy, TJie paHblle ObUla KiajgoBas. JTa KOMHaTa
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HCMHOI'O CbIpa U TCMHA, X0 B HCC YPC3 KYXHIO, HO 3aTO B HEH MOXKHO OTJIUYHO

3aKYHNOPHUTHCS U HE OBITh HU B UbEM IJ1a3y CIIULECH.

(Sumber: Yexos A. I1. Hunouka: (Poman) // Yexos A. I1. [TonHoe coOpanme
counHeHnuit 1 muceM: B 30 1. Counnenns: B 18 1./ AH CCCP. Uu-T MupoBoi
mutT. uM. A. M. I'oppkoro. — M.: Hayka, 1974—1982,
http://chehov.niv.ru/chehov/text/ninochka.htm)
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LAMPIRAN 2

CHHATDb XOYETCA

Houb. Hanbka Bapbka, neBouka JeT TpUHAIIATH, KayaeT KOJIbIOenb, B KOTOPOH

JICKUT PEOCHOK, M YyTh CIBIIIHO MYPJIBIYET:

Baro-6aromku-6ar0, A s TIECEHKY CIIOKO...

[lepen oOpa3omM ropur 3eneHas JaMIaiKa; yepe3 BCIO KOMHATy OT yrja 10 yria
TSAHETCS BEPEBKa, Ha KOTOPOM BUCST MEJICHKH U 0OJbIIKE YEepHbIE MaHTaloOHbL. OT
JaMITQJKA JIOKHUTCA Ha IMOTOJIOK OOJbIIOE 3€IE€HOE ISTHO, a IeNeHKU U
MaHTaJIOHBl OPOCAIOT JJIMHHBIE TCHH Ha IMEYKY, KoyiblOenb, Ha Bapoky... Korma
JaMIiajKka HauMHAeT MUraTh, MATHO M TEHU OKUBAKOT U HNPUXOJAT B JBHKEHHE,

KakK OT BCTpa. HYHIHO ITaxnaer aMu 1 CallOKHBIM TOBApOM.

PeGenok mmavet. OH 1aBHO YK€ OCUI M M3HEMOT OT I1aya, HO BCE elle KpUIuT 1
HEM3BECTHO, Korja oH yimMmetcs. A Baprke xouercs cnath. [1a3a ee ciunarorcs,
rOJIOBY TSHET BHH3, Iies Oomut. OHAa HE MOXKET NICBEIbHYTh HU BEKaMU, HHU
ry0amu, U el Ka)KeTcsl, 4TO JIUIIO €€ BBICOXJIO, M OJICPEBEHEII0, YTO TOJIOBA CcTaja

M&HCHBKOP'I, KaxK 6y.IIaBOqHaSI T'OJIOBKA.

— bato-6aroniku-0at0, — MypIIbIUeT oHa, — TeOe Kalllkyi HaBapio...

B mneuke xpuuuT cBepuOK. B cocemneil komMHare, 3a ABEPHIO, MOXPAMBIBAIOT
X03UH U moamactepbe Adanacuii... Konpibens xamooHO ckpunut, cama Bapbka
MypJABIYET — ¥ BCE 3TO CIUBAcTCS B HOYHYIO, YOAIOKMBAIOIIYI0 MY3BIKY,
KOTOPYIO TaK CIJIaJIKO CIyIlaTh, KOTJa JIOXKHIIbCS B MOCTENb. Temepp ke 3Ta
My3bIKa TOJBKO pa3lipa’kaeT M THETET, MOTOMY YTO OHA BrOHSAET B APEMOTY, a

craTh HeJb3s; eciin Bapbka, He 1aif 00T, YCHET, TO X0351€Ba MPUOBIOT €e.

Jlamnagka muraer. 3eieHOE€ MATHO M TEHH MPUXOIAT B JABWXKEHHUE, JIE3yT B
MOJIyOTKPBIThIE, HEMOJBIKHBIE IJ1a3a Bapbku UM B €€ HAMoJOBHHY YCHYBIIEM
MO3TYy CKJIaJIbIBAIOTCA B TyMaHHbIE rpe3bl. OHa BUAUT TEMHbIE 00Jiaka, KOTOpbIE

TOHSIOTCS APYT 3a JPYroM 1o HeOy U KpuuaT, kak pedbeHok. Ho BoT moxyn Berep,
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nponany obiaka, 1 Bapbka BUAMT MIKMPOKOE MIOCCE, TTOKPBITOE KUIKOIO T'PSA3BIO;
0 LIOCCE TAHYTCS 0003bl, IJIETYTCS JIOAM ¢ KOTOMKAaMH Ha CIIMHAX, HOCSITCS B33
U BIIEpe]l Kakue-TO TE€HH; 10 00€ CTOPOHBI CKBO3b XOJOIHBIN, CYpOBBIM TyMaH
BUJHBI Jieca. Bapyr moaM ¢ KOTOMKaMM M TE€HHM MaJaloT Ha 3€MIII0 B JKHIKYIO
Ipsa3b. — «3aueM 3To?» — chpammBaeT Bappka. — «Cmnarte, cmarb!» —
oTBe4al0T eil. M OHM 3achlmaloT KpEemKo, CHAT CIaaKo, a Ha TeJerpadHbIx
IIPOBOJIOKAX CHJAT BOPOHBI U COPOKM, KpHYaT, Kak peOEHOK, M CTaparoTcs

pa30yauTh UX.

— baro-6aromiku-6ato, a s MECeHKy CIHOM0... — MypJbIueT Bapbka u yxe BUIUT

ce0s1 B TEMHOM, TyIITHOM U30e€.

Ha nomy Bopouaercs ee rmokoiHsiii otel; E¢um CrenanoB. Ona HE BUAMT €ro, HO
CJIBIIINT, KaK OH KaTaeTcsl OT OOJM 10 MOy M CTOHET. Y HEro, Kak OH rOBOPHT,
«paspIrpajlach IpbbKa». BOoib Tak CHIIbHA, YTO OH HE MOXET BBITOBOPUTL HH
OJTHOTO CJIOBa M TOJBKO BTATMBAaeT B ce0s BO3AyX W OTOMBaeT 3yOamu

OapabaHHYIO 1pO0Ob:

— Bby-0y-0y-0y...

Marsp Ilenarest mobexana B ycaapOy k rocrnojgaMm ckaszathk, uto Edum mommupaer.
Omna naBHO y»Ke yIia u nopa Obl €l BepHYyThCs. Bapbka J1eKUT Ha 1eyu, HE CIIUT
U TPHUCIYIIMBAETCS K OTIIOBCKOMY «0y-0y-Oy». Ho BOT CHBIIIHO, KTO-TO
noabexall K u3be. To rocmnojia NpUCiIaid MOJIOAOTO JOKTOPA, KOTOPBIN MpHexal
K HUM M3 ropojia B roctd. JIokTop BXOIUT B M30y; €ro He BUIHO B MOTEMKaX, HO

CJIBIIIHO, KaK OH KallJIACT U IICJIKACT JIBCPbIO.

— 3acBeTUTE OTOHb, — FOBOPUT OH.

— by-0y-0y... — orBeuaet Edpum.

[Temaress OpocaeTcss K TeYKe M HAYMHACT HCKATh YEPENOK CO CIHYKaAMHU.
[IpoxoauT MuHYTa B MOJYaHUU. JIOKTOp, MOPBIBIIUCH B KapMaHaX, 3a)KUTaeT

CBOIO CITHUKY.
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— Ceiiuac, Oarmomika, ceituac, — roBopuT I[lemares, GpocaeTcsi BOH U3 U30bI U

HCMHOTI'O TOTOA BO3BpAIIACTCs C OrapKOM.

[llexn y Edbuma po3oBsie, T71a3a OJIECTAT M B3I KaK-TO OCOOCHHO OCTp, TOYHO

Edum BuauT HackBO3b U U30y U JOKTOpA.

— Hy, uto? Uto TBHI 3TO B3myMan? — TOBOPHUT JOKTOP, Harubasch K HEMY. —

Ore! JlaBHO 7111 3TO0 y TeOs?

— UYero-c? Ilomupars, Bamie Omaropoame, mpunuio Bpems... He ObITh MHE B

JKUBBIX...

— IlosiHO B3710p TOBOPUTE... Bblteunm!

— DTO KaK BaM YTrOJHO, Bale Oraropojue, 0JarogapuM MoKOPHO, a TOJBKO MBI

noHuMaeM... Kosu cMepth npuina, 94To yx TyT.

JIOKTOp C YETBCPTH Yaca BO3UTCA C E(l)I/IMOM; IMOTOM IIOJJHUMACTCS U TOBOPUT:

— S Huyero He Mory Mmojenarh... 1ebe HY)KHO B OOJBHHIY €xaTh, TaM TebOe
onepaunto caenarT. Ceiigac ke noesxan... Henmpemenno noeszxai! HemHoXkKo
II03/1HO, B OOJIbHUIIE BCE YK€ CIST, HO 3TO HUYEro, s TeOe 3alUCOYKYy AaM.

CHpIunib ?

— bartomika, ga Ha 4eM e oH moener? — roBopuT llemares. — Y Hac Her

JIOIIA H.

— Huuero, s nomnpoiily rocrnoj, OHU JaAyT JIOMIAIb.

JIOKTOp yXOJHT, CB€YA TYXHET, U OMSATh CIBIIUTCS «0y-0y-0y»... CycTs nmosigaca
K 130€ KTO-TO MOIbE3KaeT. DTO TOCHOJa MPUCIATH TEJIeKKY, 4TOOBl exaTh B

O6onbHuIly. EuM cobupaercs u ener...

Ho BoT Hactymaer xoporiee, sicHoe yrpo. Ilemarem Her jgoma: oHa momuia B
0onbHUIlYy Y3HATh, uTO nenaerca ¢ E¢pumom. I'me-to muayer peGeHok, u Bapbka

CJIBIIINT, KaK KTO-TO €€ I'OJIOCOM IIO€T:
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— Baro-6atomku-06aro, a s MeCeHKy CIoIo...

Bo3sBpamaercs Ilenaresi; oHa KpeCTUTCS U IIETYET:

— Housto BrpaBunu emy, a K yrpy Oory nymy otnan.. LlapctBo HeGecHoe,

BEUYHBIN MOKOM... CKa3bIBaIOT, MO3/IHO 3aXBaTWiK... Hamo Obl paHsbIe. ..

Bapbka uger B siec U 1ader TaM, HO BAPYT KTO-TO OBET €€ IO 3aThUIKY C TaKon
CHJIOM, 4TO OHA cTyKaeTcs J00oM o Oepe3y. OHa MOJHUMAET IJ1a3a U BUAUT IEepeN

Cc000i1 X03AMHA-CAITOKHUKA.

— TbI 4TO K€ 3TO, NaplIMBasi? — roBOpPUT OH. — JIMTE 1ayeT, a Thl CULIb?

On O0NBHO TPEIUIET €€ 32 YXO, a OHa BCTPSXHUBACT IOJOBOM, Ka4aeT KOJIbIOEIb 1
MYypJABIYET CBOIO MECHIO. 3eJICHOE MATHO M TEHW OT MAHTAJIOH U TEJECHOK
KOJICOIIOTCSl, MUTAIOT € M CKOPO OISITH OBJIA[EBAlOT ¢¢ Mo3roM. OrsiTh OoHa
BUJIUT LIOCCE, MOKPBITOE KUAKOIO Ipsi3bio. JIFoAM ¢ KOTOMKaMU Ha CIMHAX U TEHU
pas3Jieriuch U Kpenko cusat. ['nsas Ha Hux, Bapbke cTpacTHO XOYeTcs cnaTh; OHa
nersa Obl ¢ HacHaxaeHueM, Ho MaTh [lemares uaer psaoM u Toponur ee. O6e oHU

criciiaT B ropoa HaHUMAaTbCA.

— Ilogalite MUTOCTHIHKA XpHUCTA pajii! — MPOCUT MaTh y BCTPEUHBIX. — SIBUTE

60)K€CKy'IO MUJIOCTB, TOCIIOAA MI/IJIOCGI)I[HBIG!

— Tlonait croma peGeHka! — oTBeyaeT €il Yel-To 3HaKoMblii Tojoc. — [lomait
crojia pebeHka! — MOBTOPSET TOT K€ TOJIOC, HO YK€ CepAnTO U pe3ko. — Crullb,

nojJas?

Bapbpka BckakuBaeT M, OTJISACBIINCH, TOHUMAET, B YEM JICJIO: HET HU IIOCCE, HU
[lenaren, HM BCTPEUYHBIX, a CTOMT IOCPEIM KOMHATKH OJHA TOJBKO XO3siKa,
KOTOpasi MpHIIJIa TOKOPMHUTH CBOETo pedeHka. [Toka ToncTas, miedncTas Xo3siika
KOPMHT ¥ YHHMaeT peOeHKa, Bapbka CTOUT, MISIUT HA HEEe W XKAET, KOTJa OHA
KOHYHUT. A 3a OKHaMHU y)K€ CHHEET BO3yX, TCHH M 3€JICHOC ISATHO Ha IOTOJIKE

3ameTHO OnenHeroT. CKopo yTpo.
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— Bo3pMu! — roBopuT xo3siika, 3acreruBas Ha Ipyad copouky. — [lmader.

JIOIKHO, CTiIa3uiu.

Bappka Oeper peOeHka, KiIaleT €ro B KOJBIOETh M OMATh HAYWHAET Kadarh.
3eneHoe MATHO ¥ TEHW MaJIo-NIOMally UCUE3al0T U YK HEKOMY JIE3Th B €€ T'OJIOBY U
TYMaHUTb MO3r. A cIaTh XOYeTcs MO-NpeXHEMY, ykacHo xouercs! Bapbka
KJIQJeT TOJIOBY Ha Kpail KOJBIOETM ¥ KadaeTcs BCEM TYJIOBHILIEM, YTOOBI

MNEPECUIIUTDL COH, HO I'JIa3a BCC-TAKU CIIMIIAIOTCA U I'OJIOBA TAXKECIIA.

— Bapska, 3aronu neuky! — pasgaercs 3a ABEPbIO I'0JI0C XO3SHMHA.

3HayMT, YK€ IOpa BCTaBaTh M NpPUHUMAaThbCA 3a paboTy. Bapeka ocramiser
KoJibIOenb U OSKUT B capait 3a apoBamu. OHa pana. Korga Oeraemns v XoIullb,
craTh y)K€ He TaK XO4YeTcs, Kak B cuisdyeM mojokeHnu. OHa MPUHOCHUT ApOBa,
TOMHUT II€Yb M YYBCTBYET, KAK paclpaBisieTcs] ee OJCpeBEHEBIIee JHII0 M Kak

MMPOSICHATOTCS MBICIIHN.

— Bapsbka, noctaBb caMoBap! — KpHAYNT XO35IMKA.

BapLKa KOJICT JIYYHMHY, HO €Ba YCIICBACT 3aKCYb UX U CYHYTb B CaMOBAap, KakKk

CITLITITUTCST HOBBIN IMpuKas:

— Bappka, nouncTh X0341MHY Kajomu!

Omna canuTest Ha TOJ, YUCTUT KAJIONIA U TyMaeT, YTO XOPOIIO ObI CYHYTh I'OJIOBY B
00JbIIYIO0, TTYOOKYIO KaJIOIIy U MOJIpeMarh B Hell HeMHOkKo... W BApyr kanoma
pacter, MyXHET, HATOJHSAET CO0O0K0 BCHO KOMHATy, Bappka poHsET IETKY, HO
TOTYAC K€ BCTPSXUBAET TOJIOBOM, MYYHT IJ1a3a U CTapaeTcs TISAIAETh TaK, YTOOBI

MpEeaAMETEI HE POCIN U HE IBUTATIMCH B €€ Ijia3ax.

— Bapsbka, nomoii cHapy>kH JIECTHHILY, a TO OT 3aKa3UUKOB COBECTHO!

Bapbka moer necTHuIly, yOHpaeT KOMHATHI, IOTOM TOMUT JIPYTYIO MeYb U OEXKUT B

naBo4YKy. PaboThl MHOTO, HET HM OJJTHOW MHUHYTHI CBOOOTHOM.
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Ho HuuTO Tak He TspKENo, Kak CTOSATh Ha OJJHOM MECTE NEpE]l KyXOHHBIM CTOJIOM
U YUCTUTh KapTOWIKYy. ['0JIOBY TSHET K CTONY, KapTOlIKa psSOUT B Iia3ax, HOX
BaJIUTCA M3 PYyK, a BO3JIE XOOUT TOJICTasA, CEpAUTasl XO3AWKa C 3aCYy4CHHBIMHU
pyKaBaMH M TOBOPHUT TaK I'PDOMKO, YTO 3BEHUT B ymiax. MyduTeNbHO Takke
NPUCITYKUBATh 32 00€I0M, CTUPATh, IIUTh. BBHIBAIOT MUHYTHI, KOT/Ia XOUETCs, HU

Ha 4TO HC 144, IIOBAJIUTHCA Ha I10JI U CIIaTh.

Henb mpoxomut. [nsas, kak TemMHEIOT OKHa, Bappka cxumaer cebe
JICpEeBEHEIONINE BUCKH U YIbIOAaeTCsl, cama He 3Has 4ero paau. BedepHss mria
JacKaeT ee CIMIAroIInecs Tia3a U o0emaer e CKophlid, Kpenkuii coH. Beuepom k

X034€BaM IMPUXOIAT I'OCTH.

— Bapbka, craBs camoBap! — KpUUYHUT X035HKa.

CaMOBap Y XO3sCB MaHeHBKI/Iﬁ, U HOpexKaAC YeM TOCTH HAIIMBAKOTCA 4Yaro,
MPUXOAUTCA TOAOTPCBATH €TO pa3 IIATh. ITocne 4aro BapLKa CTOMT II€JBIN Yac Ha

OZHOM MECTE, INISIAUT Ha TOCTEN U KAET MPUKAZAHUIM.

— Bapsbka, cberaii kynu Tpu OyTHUIKH TTHBa!

Omna CPBIBACTCA C MCCTA U CTAPACTCA 0cXKaTh 6BICTp€€, YTOOBI IMpOrHaTb COH.

— Bapska, cOeraii 3a Bonkoit! Bapreka, rae mronop? Bapbka, mouncTs ceneaky!

Ho Bot HAKOHECI] TOCTH YILINW; OTHU TYIIATCA, X034€Ba JIOKATCA CIIaTh.

— Bapsbka, nokayvaii pebenka!l — paszmaercs nociaeHui npukas.

B meuke KpuUYHUT CBEpYOK; 3€J€HOE MATHO HA MOTOJKE W TE€HH OT MAHTAJIOH
MEJICHOK OMAThH JIe3yT B IMOJYOTKPBIThIE Tia3za Bapbku, MUraroT U TyMaHsT eil

TOJIOBY.

— bato-6aromku-6ar0, — MypiBIYET OHA, — a 5 IECEHKY CIIOIO. ..

A peGeHOK KpUYHT U U3HEMOTaeT OT KpuKa. Bapbka BUIUT ONSATH Ipsi3HOE IIOCCE,

monen ¢ kotomkamu, Ilemarero, otiia E¢uma. Ona BcE moHMMaeT, BceX y3HaeT,
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HO CKBO3b MOJYCOH OHAa HE MOXET TOJIbKO HUKAK IMOHATb TOW CHJIBI, KOTOpas
CKOBBIBAET €€ M0 pyKaM M IO HOraMm, JaBUT €€ U MemaeT el xutb. OHa
OTJISIABIBAETCS, WINET 3Ty CHILy, 4TOOBbl M30aBUTHCS OT HEE, HO HE HAaXOJuT.
HakoHen, n3My4uBIINChH, OHA HAIPSATaeT BCE CBOM CHJIBI U 3pPEHUE, TIIAIUT BBEPX
Ha MHTrallee 3€JeHOE MATHO M, MPUCIYIIABIIMNCh K KPUKY, HAXOAUT Bpara,

MEIIAIOIIETO €N KUTh.

OTOT Bpar — peOeHOK.

Ona cMmeercs. En YAUBUTECIBHO: KAK 3TO PAHBIIC OHAa HC MOIJIa IMOHATH TAKOI'O
HYCTSIKa? 3eeHoe IATHO, TCHU MW CBCPYOK TOXE, KaAXCTCA, CMCIOTCIA H

YAUBIISIOTCS.

Jloc)kHOE TIpeicTaBIeHUE OBJaieBaeT Bappkoii. OHa BCTaeT ¢ TadypeTa u, IMUPOKO
ynpl0asch, HE MWras rja3aMi, MPOXaXKUBAETCsl MO KOMHare. Eil MpHUATHO H
IIEKOTHO OT MBICJIH, YTO OHA ceifuac W30aBUTCS OT peOEHKAa, CKOBBIBAIOIIECTO €€

10 pyKaM u HoraMm... YOuTh peOeHKa, a IoTOM CHaTh, ClaTh, CHaTh...

Cwmesich, TOAMUTHBAS W Tpo3sd 3C€JICHOMY TIATHY TMajbllaMH, Bapbka
MOAKPAbIBACTCS K KOJBIOENH M HAKJIOHSIETCS K peOeHKy. 3aayliuB ero, OHa
OBICTPO JIOXKHUTCS Ha TIOJ, CMEETCS OT PAJOCTH, YTO €l MOXHO CHaTh, U 4epes

MHHYTY CIUT YK€ KPCIIKO, KaK MCPTBasl...

(Sumber: Yexos A. I1. CnaTth xouetcs // Uexos A. I1. [TonHoe cobpanue
counHenuil v nuceM: B 30 . Counnenus: B 18 1./ AH CCCP. Un-T MupoBoit
aut. uM. A. M. I'opskoro. — M.: Hayka, 1974—1982,
http://chehov.niv.ru/chehov/text/spat-hochetsya.htm )
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LAMPIRAN 3

ITAPHA

brina TemHast, ocennsist Houb. CTapblii OaHKUP XOUJ y ceOs B KaOMHEeTe U3 yriia B
YroJj 1 BCMOMHHAJI, KaK MATHAAUATh JICT TOMY Ha3a/l, OCCHbIO, OH AaBaJl BEUCP. Ha
TOM Beuepe ObLI0O MHOTO YMHBIX JIOAECH W BEJIUCh HMHTEPECHBIE Pa3rOBOPHI.
Mexay mpouyuM TOBOPHIM O CMEPTHOM Ka3zHU. ['ocTH, cpeaw KOTOpBIX OBLIO
HEMaJI0 YYCHBIX U KYPHAIUCTOB, B OOJBIITMHCTBE,0THOCHIINCH K CMEPTHOH Ka3HU
orpuniatenbHo. OHU  HaxOOWiIM JTOT CIHOCOO HaKa3aHHUS  YCTapEBIIHM,
HENIPUTOHBIM ISl XPUCTUAHCKHUX TOCYNApCTB U Oe3HpaBCTBEHHBIM. [10 MHEHHIO
HEKOTOPBIX W3 HUX, CMEPTHYIO Ka3Hb IOBCEMECTHO CIENOBAJIIO Obl 3aMCHHUTH

IMOKU3HCHHBIM 3aKJIIOUYCHHEM.

— S ¢ BaMu He corjlaceH, — CKazajl X03iuH-OaHkup. — S He mpoboBan HU
CMEPTHOM Ka3HH, HM TMOXM3HEHHOTO 3aKIJIOYEHWS, HO €CIM MOXKHO CyIUTh a
priori, TO, MO-MOeMYy, CMEpTHasi Ka3Hb HPAaBCTBEHHEE M I'yMaHHEE 3aKIIOYCHHS.
Kasup yOuBaer cpasy, a MoKu3HEHHOE 3aKiIoueHne MeaneHHo. Kakou e nanad
yenoBeyHee? ToT M, KOTOPbHIA yOMBAaeT Bac B HECKOJIbKO MHHYT, HJIU TOT,

KOTOpBIﬁ BBITATHUBACT U3 BaC XU3Hb B IMPOAOJIZKEHHNE MHOT'UX ser?

— To u Apyroe oJuHAKOBO OE3HPABCTBEHHO, — 3aMETUJI KTO-TO M3 I'OCTEH, —
NOTOMY YTO MMECT OJHY U Ty K€ Lellb — OTHITHE XU3HU. ['ocynapcTBo — He

oor. OHO He UMeeT ImpaBa OTHUMATB TO, YETO HE MOXKCT BCPHYTH, CCJIM 3aX04CT.

CpC,Z[I/I rocreu HaxoauWJjcsa OOWH HOPUCT, MOJIOI[Oﬁ YCJIOBCK JICT ABaJUaTH IIATH.

Korpa cnpocuinu ero MHEHUs, OH CKa3all:

— U cMepTHAs Ka3Hb U MOKU3HEHHOE 3aKTIOUYCHUE OJMHAKOBO O0€3HPABCTBEHHBI,
HO CClIk 61:1 MHC Hpe,Z[J'IO)KI/IJII/I BBI6I/IpaTb Men(;[y KAa3HbIO U I10KM3HCHHBIM
3aKJIIOYEHUEM, TO, KOHEYHO, s BRIOpan Obl BTOpoe. KuTh Kak-HUOYIb Jydllle, 4eM

HHUKaK.
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[MomHsinicst 0XUBJICHHBIA criop. baHkup, OBIBIIMIA TOT/a MOMOJIOKE U HEPBHEE,
BIPYT BHIINIET U3 ce0s, yAapwil KYJIaKoM IO CTONy W KPHKHYJ, 0Opamasch K

MOJIOJIOMY IOPHUCTY:

— Henpasna! Jlep>xy napu Ha 1Ba MHJIJIMOHA, YTO BBl HE BBICHJIUTE B Ka3eMaTe U

IITH JCT.

— Ecnu 310 ceppe3HO, — OTBETWII €My FOPUCT, — TO AEPXKY IapH, YTO BBICHKY

HEC II4Th, a IIATHAALATh.

— Ilaraanmare? Upmer! — kpukHyn OaHkup. — locmona, s craBmio JBa

MITHOHA !

— Cornacen! BbI cTaBuTe MUIUIMOHBI, a s CBOIO CBOOOY! — cKa3aj I0pucT.

W 310 mukoe, OSCCMBICIICHHOE MapH COCTOsUIOCh! baHkup, He 3HABIIUI ToTaa
cdeTa CBOMM MIJUIMOHAM, M30aJ0BaHHBIN U JIETKOMBICIICHHBIN, OBUT B BOCTOpIe

OT MapH. 3a Y)KMHOM OH HIyTHJI HaJl FOPUCTOM 1 TOBOPHIL:

— OOpa3ymbTech, MOJOJOW 4YENIOBEK, MOKa eme He mo3aHo. s MeHs aBa
MUJUTHOHA COCTABJISIFOT ITYCTSKH, & BbI PUCKYETE MOTEPSITh TPU-YETBIPE TYUIINX
rojia Ballied XU3HHW. [ OBOPIO — TPHU-YETHIPE, MOTOMY YTO BBl HE BBICHIUTE
noneinie. He 3a0pIBaliTe Tak)Ke, HECUACTHBIM, YTO AOOPOBOJIBHOE 3aTOUYCHHUE
ropaszfo TsKeIee 003aTeIbHOT0. MBICHb, YTO KXKIYI0 MUHYTY BBl UMEETE MPABO
BBITH Ha CBOOOMY, OTPaBUT BaM B KazeMmare BCE Ballle CyllecTBoBaHue. MHe

JKaJIb Bac!

U teneps GaHKHp, 11arast U3 yria B yroJi, BCIIOMHHAJ BCE ATO M CIIPALIMBAI ceOs:

— K yemy »1o mapu? Kakas mosib3a OT TOro, 4To FOPUCT MOTEPSI MATHAAUATH JIET
KU3HU, a s Opomry nBa MWUIMOHa? MOXKET U 3TO JOKa3aTh JIIOISM, 4YTO
CMCPTHASA Ka3Hb XYXKC WM JIydlIC MOXKHU3HCHHOI'O 3akimoueHusi? Her u Her.
B3nop u 6eccmpiciuiia. C Moei CTOPOHBI TO ObLTa MPUXOTHh CHITOTO YEJIOBEKa, a

CO CTOPOHBI FOPUCTA — MNPOCTAd A TYHOCTH K ACHbIaM...
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Jlaniee BcrioMuHaII OH O TOM, 4YTO IIPOU30LLIO IIOCJIE ONKUCAHHOIO Beuepa. Pemieno
ObLI10, YTO IOPUCT OyIeT OTOBIBATH CBOE 3aKJIFOUCHHE TIOJ] CTPOKAUIITNM HAA30POM
B OJHOM U3 (Quurenei, MOCTPOEHHBIX B caay OaHKupa. YCIOBWINCH, YTO B
IPOJOJDKEHUE IMATHAAUATU JIeT OH OyJeT JMIIeH IpaBa IepecTynarb MOpor
¢uurensi, BUIACTh >KUBBIX JIIOACH, CIBIIIATh YEIOBEUECKUE T0J0ca U IOJydaTh
nuchbMa U razetbl. EMy paspemanock UMETh My3bIKaJIbHBIA WHCTPYMEHT, YUTATh
KHUTH, MHCaTh IUCbMA, NMUTh BUHO M KypuUTh Tabak. C BHEIIHUM MHUPOM, IO
YCIIOBUIO, OH MOI' CHOCUTBHCS HE HMHaue, KaKk MOj4a, 4epe3 MajeHbKOEe OKHO,
HapO4YHO YCTPOEHHOE Ui 3TOro. Be€, yTo Hy:KHO, KHUTH, HOTBI, BUHO M IIpOYEE,
OH MOT II0JIyyaTh IO 3alUCKE B KAKOM YIOAHO KOJMYECTBE, HO TOJBKO YEPE3
okHO. JloroBop mpeaycMaTpuBaj BcCe IOAPOOHOCTH M MEJIOYH, JeJIaBlINe
3aKJIIOYEHUE CTPOr0 OAMHOYHBIM, M OOS3bIBall IOPHCTAa BBICUJIETH POGHO
nATHAANATh Jet, ¢ 12-tu yacoB 14 HosOps 1870 r. m koHuas 12-0 wacamu 14
HOsA0psa 1885 r. Maneiimas MOMBITKa CO CTOPOHBI IOPUCTA HAPYIUUThH YCIOBUS,
XOTs1 OBl 3a JIBE MUHYTHI JO CpOKa, OCBOOOXKIana OaHKUpa OT OOsS3aHHOCTH

IJIaTUTh EMY J1Ba MUJIJIMOHA.

B mepBbIif 1o 3aKiioueHHs] FOPUCT, HACKOJILKO MOXHO OBUIO CYIUTh IO €ro
KOPOTKHM 3aIlMCKaM, CUJIBHO CTpajal OT OJMHOYECTBA U CKyKu. 13 ero durens
MOCTOSTHHO JTHEM U HOYBIO CIBIIIATUCH 3BYKU posuis. OH OTKa3ajicsd OoT BUHA U
tabaky. BuHO, mucan oH, BO30OY>KAAeT jKeJaHMs, a JKEIaHUsS — IepBble Bparu
Y3HUKA; K TOMY K€ HET HUUYETO CKy4YHee, KaK MUTh XOpOIIee BUHO U HUKOTO HE
BUJeTh. A Tabak MOPTUT B €ro KOMHAaTe BO3AyX. B mepBblii rojx opucry
MOCHUTAJIUCH KHUTH MPEUMYIIECTBEHHO JIETKOTO COAEPIKAHUS: POMAHBI C CIIOKHOM

TH00OBHON MHTPUTOMN, YTOJIOBHBIE U (AaHTACTUYECKUE PACCKA3hl, KOMEIUU U T. II.

Bo BTOpO#i TOA My3bIKa YK€ CMOJIKJIA BO (iureie W OpHUCT TpeGoBall B CBOUX
3aMyCcKax TOJIBKO KJIACCHUKOB. B MATHINM roa cHOBa MoCibIIIagach My3bIKa U Y3HUK
nornpocui BuHA. Te, KoTopble HAOMIOJAIH 32 HUM B OKOIIIKO, TOBOPHJIM, YTO BECH
3TOT TOA OH TOJBKO €7, MW M JIeKal Ha TOCTENH, YacTO 3€Baj, CEpPAUTO
pasroBapuBai cam ¢ co0oro. Kuur on He uutan. Horna mo Hoyam OH caauics
nucaTh, IUCAl JIOJITO M TOJA YTPO pa3pbiBajl Ha KJIOYKM BCE HAMMCAHHOE.

Capllianu He pa3, Kak OH IIJIaKal.
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Bo BTOpOIi MOJ0OBHHE IECTOrO TOAA Y3HUK YCEPJHO 3aHSJICS U3YYEHHEM SI3BIKOB,
¢mnocodueit n ucropuei. OH KagHO NMPHUHSIICSA 332 3TU HAYKH, TaK YTO OAHKUP
€/1Ba yCIeBaJ BBIIIMCHIBATH JUJISl HETO KHUTU. B mpoaomkeHne 4eToipex JIET Mo ero
TpeOOBaHUIO OBLJIO BBINIMCAHO OKOJIO IIECTUCOT TOMOB. B mepuojg 3Toro
yBIIEUEHUSI OaHKHUP MEXKIy MPOYMM TOJYYMI OT CBOETO y3HHMKA TAaKOE MUCHMO:
«Jloporoii moii TropeMiuk! [Iniry Bam 3TH CTpOKH Ha 1IECTH s3bIKkax. [lokaxure
ux cBeaymum JroasaM. [lycte npouryT. Ecnu oHM He HalayT HU OJHOW OIMIMOKH,
TO YMOJISIO Bac, MPUKAXUTE BHICTPETIUTH B Caly U3 PYXKbs. BbICTpen 3TOT ckaxeT
MHE, 4YTO MOM yCUJIMS HE MPOoNajid AapoM. ' eHun Bcex BEKOB U CTpaH IOBOPST Ha
Pa3IMYHBIX s3bIKaX, HO TOPUT BO BCEX MX OJHO M TO ke Iuiams. O, eciu OBl BB
3HAJU, KaKoe HE3eMHOE CUACThe HCHBITHIBAET TEHEepb MOS JAyllla OTTOrO, YTO S
ymero moHuMarh ux!» JKemanue y3HHMKa ObUIO McHoiHEHO. bankup mpukazan

BBICTPEJIUTh B Cajly JIBa pasa.

3areM Mocie AECATOro roAa IOpUCT HEMOIBMKHO CHAEI 3a CTOJOM M YUTaJl OJTHO
ToJIbKO EBaHrenue. baHkupy Ka3anoch CTPAHHBIM, YTO 4Y€JIOBEK, OJOJEBIIMHU B
YETBIPE T0/]a IIECTHCOT MYAPEHBIX TOMOB, ITIOTPATHII OKOJIO I'0/J1a HA YTEHHUE OJHOU
y100OMOHATHON U He TosicTo KHMrH. Ha cveny EBanrenuio mommwim ucropus

penuruit u 6orocaoBue.

B nocnennue 1Ba rofa 3aToOUEHMS Y3HUK YMTAT YPE3BBIYaifHO MHOTO, O€3 BCSIKOTO
pazbopa. To oH 3aHUMAJICS €CTECTBEHHBIMH HayKaMH, TO TpeboBan baiipona mmm
[Ilexcnmpa. BeiBasii OT HEroO TakwWe 3aMMCKH, TAE OH ITPOCHII IPUCIIATh €My B OJTHO
U TO € BpeMs M XUMUIO, U MECIUIMHCKHI Yy4eOHHK, ¥ POMaH, U KakoW-HHOYIb
dmnocodpckuit i 60rocnoBCkHid TpakTaT. Ero ureHne ObU1o MOX0Xe Ha TO, Kak
OyITO OH TUTaBall B MOPE Cpeay OOJIOMKOB KOpaOIIs U, JKeas CracTu cede KU3Hb,

JKaJHO XBaTaJICS TO 3a OJIMH 00JIOMOK, TO 3a Apyrou!

II

Crapuk-6aHKup BCIIOMUHAI BCE 3TO U TyMall:
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«3aBTpa B 12 dacoB oH momy4aer cBoOoxy. Ilo ycnoBwro, s momkeH Oymay
YILUIaTUTh €My JBa MUJUTHOHA. Ecnu s ymmady, To BC€ mOrubio: s OKOHYATEIIBHO

pa3opeH...»

[IsaTHagUATH JIET TOMY Ha3aJ OH HE 3HAJl CYeTa CBOMM MWJLIMOHAM, TEIIEPh Ke OH
0osICS CTIPOCUTH ce0sl, Yero y Hero Ooibllle — JEHer WM JoNToB? A3zapTHas
OuprkeBas Urpa, pUCKOBAaHHBIE CHEKYISAUHN U TOPSIYHOCTD, OT KOTOPOH OH HE MOT
OTPEIIUTHCS JIaKe B CTAPOCTH, MaJlo-TIOMaily, MPUBEIH B YINAJOK €ro Jena, u
OeccTpalllHbIi, caMOHaJIesTHHbIM, TOpABI 60oray npeBpatuwica B 6aHKUpa cpeaHen

PYKH, TPEMELIYIIero Npy BCAKOM MOBBIIIEHUN U MOHWKEHUN Oymar.

— IIpoxmnsaToe mapu! — GopMoTai cTapuk, B OTYasIHUU XBaTas ce0s 3a TOJIOBY. —
3ayeMm 3TOT uenoBek He ymep? Emy eme copok ner. OH BO3BMET C MEHs
nocjieHee, KEeHNTCs, OyIeT HacTaKIaThCs )KU3HBIO, UTPaTh HAa OMpXKe, a 5, KaK
HUILUHI, Oyay IIAAETh € 3aBUCTHIO U KaXIbIH JI€Hb CJBIIIATH OT HETO OJHY U Ty
Ke ppasy: « 00s3aH BaM cHaCThEM MOEH KU3HU, II03BOJIBTE MHE MIOMOYb BaM!»
Her, sto cnumkom! EauHCTBEHHOE criaceHue OT OaHKPOTCTBA W IMO30pa —

CMEpPTh 3TOr0 YenoBeka!

[Tpobusio Tpu yaca. baukup npucIymIaics: B IOMe BCE CHATN U TOJBKO CIIBIIIHO
ObUTO, KaK 32 OKHAMHU IIyMenu 03s10mmue aepeBbs. Crapasich HE H3/1aBaTh HU
3ByKa, OH JOCTaJl W3 HECropaeéMoro LIKama KoY OT JBEpH, KOTopas He

OTBOpsJIACh B IMMPOAOJKEHUC IMATHAAUATH JICT, HAACI ITAJIbTO U BBIIICIT U3 IOMY.

B cany Opimo TemHO u XomojHo. Illenm moxms. Peskwuii chipoil Berep ¢ BoeM
HOCHJICSI TIO BCEMY cajly W HE JiaBajl TIOKOS JAepeBbsiM. baHKup Hampsran 3peHue,
HO HE BHUJEJ HU 3€MJIM, HU OCNIbIX CTaTyi, HU Qummrens, HA AepeBbeB. [lomoitas k
TOMY MECTY, TJIe HaXOAMICs ()JIUreshb, OH JIBa pa3a OKIMKHYI cTopoxa. OTBeTa He
nocyenoBano. O4eBUIHO, CTOPOXK YKPBUICS OT HEMOroJbl W Tenepb craji rie-

HUOYIb Ha KyXHE UJIU B OpaHKepee.

«Ecnu y MeHs XBaTUT JyXa UCIIOJHUTH CBOE HAMEpPEHUEe, — MOAYMAJl CTAPUK, —

TO MOAO3PCHUC MPCIKAC BCCTO MAJACT HAa CTOPOKA».

Universitas Indonesia
Konsep kebebasan..., Tasya Paramitha, FIB Ul, 2012



78

OH Hamynan B IOTEMKax CTYIEHH U JIBEPb U BOILEN B NMEPEIHION QIIUTENs, 3aTeM
OLIYMBI0 MpoOpajcsi B HEOOIBIION KOPUIOP U 3aXer cnuyky. TyT He ObUIO HHU
aym. Ctosia 4psi-To KpoBaTh 0€3 MOCTENN ja TEMHeNa B YIIIy YyT'yHHAs IeYKa.

[TeyaTn Ha ABEpH, BenylIeH B KOMHATY y3HUKA, ObLIN 1IETIBI.

Korz[a MoTyxJjia CIIM4Ka, CTapuK, ApPOiKa OT BOJHCHHA, 3arjIsIHYJl B MaJICHBKOC

OKHO.

B xomHare y3HHKa TYCKJO roperna cBeda. Cam OH cujen y ctoja. BumaHbl ObLIH
TOJBKO €r0 CIMHA, BOJOCHI HA T'0JIOBE Ia pyku. Ha crone, Ha IByX Kpeciiax v Ha

KOBP€, BO3JIC CTOJIA, JIC)KAIN PACKPBITEIC KHUTH.

[Ipouuio maATh MUHYT, M Y3HUK HU pasy He LieBeibHyJCA. lIaTHannatunetHee
3aTOYEHNE HAy4YWJIO €ro CUACTH HEMOABIKHO. baHKHpP MOCTy4an NaubLeM B OKHO,
U Y3HUK He OTBETHJ Ha A3TOT CTYK HHM OJHHUM JBUXEHHeM. Toraa OaHKHp
OCTOPOKHO COpBajl C JBEPU II€YaTH M BIIOKHI KIIOY B 3aMOYHYIO CKBa)KUHY.
3apKaBJIEHHBIM 3aMOK M3[al XpUIUIBIA 3BYK, W JIBEpb CKpUIIHyJA. baHkup
OKMJAJI, 4TO TOTYAC K€ IOCIBIIIMTCA KPUK YIUBJICHHS M 1IIard, HO IPOLLIO
MHUHYTBI TPH, U 3a JBEpbI0 ObUIO TUXO Mo-mpekHemy. OH pemmsics BOWTH B

KOMHAry.

3a CTOJIOM HETIOJIBMYKHO CHIECI YEJIOBEK, HE TIOX0XKHI Ha OOBIKHOBCHHBIX JTFOICH.
DTO OBUT CKENET, OOTSHYTHIH KOXEI, C MIMHHBIMU JKEHCKUMH KYIPSIMH H C
KocmaToi Gopomoii. L[BeT ymiia y HEero ObUT KENTHIH, C 3eMIUCTHIM OTTEHKOM,
[IEKU BIajble, CMIMHA JUTMHHASL U Y3Kasi, & pPyKa, KOTOPOK OH TOJICPKUBAII CBOIO
BOJIOCATYIO TOJIOBY, OblJIa TaK TOHKA M XyJIa, YTO Ha Hee OBLIO )KYTKO CMOTpPETh. B
BOJIOCAX €ro yXe cepeOpuiiach CelnHa, W, TJII Ha CTApYECKH H3MOXKICHHOE
JIMII0, HUKTO HE TOBEpHJ Obl, YTO eMy TOJIbKO copok Jjer. OH cnai... [lepen ero
CKJIOHEHHOIO T'OJIOBOM Ha CTOJIE JIieKasl JUCT OyMard, Ha KOTOPOM OBLIO YTO-TO

HalmMCaHO MCJIKUM IMOYECPKOM.

«Xankuii yenoBek! — nmoxyman GaHkup. — CHOUT U, BEPOSTHO, BUJUT BO CHE
MIITHOHBI! A CTOUT MHE TOJBKO B3SITh 3TOTO MOJyMEpPTBENa, OPOCUTH €ro Ha

MOCTEJIb, CJIETKa MPUIYIIATH MOIYIIKOW, H camasi J0OpOCOBECTHAs IKCIIEPTH3a HE
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HaliIeT 3HaKOB HACUJIBLCTBEHHOW cMepTH. OJHAKO MPOUYTEM CHayajia, YTO OH TYT

Harucal».

bankup B3su1 cO cTOJA JIUCT U MPOYEN CIeAYIOLIee:

«3aBTpa B 12 yacoB JHS s MOJIy4ar CBOOONIY W MpaBo OOIIeHHS ¢ JoabpMu. Ho
IIPEKIE, YEM OCTaBUTh ATy KOMHATy M YBHJETH COJIHIE, S CUUTAI0 HY)KHBIM
CKa3aTh BaM HECKOJbKO ciioB. ITo umcToii coBecTw W mepen OOroM, KOTOPBIN
BUJMT MEHs, 3asBJIIIO BaM, YTO s IPE3UPAI0 M CBOOOY, M KHU3Hb, U 370POBbE, U

BCE TO, YTO B BalllUX KHUT'aX HA3bIBACTCs Omaramu MHpa.

[TaTHagUaTh €T S BHUMATENbHO W3ydYal 3eMHYIO >ku3Hb. lIpaBna, s He BHUIEN
3eMJIM U JIFOJICH, HO B BalllUX KHHUTaxX s MUJI apOMaTHOE BUHO, NEJ IECHU, TOHSIICS
B JIecax 3a ONCHSAMHM W JAMKAMH KaOaHamu, JIOOMJ >KeHIIWH... KpacaBuipl,
BO3JYyIIHbIE, KaK 00JaKo, CO3/IaHHbBIE BOJIMEOCTBOM BAIlMX F€HUAIBHBIX MOITOB,
MOCCIIATM MEHSI HOYBIO M HICNTAIM MHE YyAHBIC CKa3KH, OT KOTOPBIX MbsHeNa
Mo rojioBa. B Bammx kHurax s B30upascs Ha BepILuHbI Dib00pyca 1 MonOnana
U BHJICN OTTYZAA, KaK MO yTpaM BOCXOAMJIO COJHIIC M KaK IO BeYepaM 3aIHMBaiIO
OHO HE0O, OK€aH W TOPHBIC BEPIIMHBI OarpsHBIM 30JI0TOM; S BUAET OTTYy/a, KaK
HA/I0 MHOM, paccekas Ty4M, CBEpPKaJd MOJHHH; 51 BUJET 3€JEHbIe Jieca, IO,
peKH, 03epa, ropoja, CIbIIIA] MEHUWE CHUPEH W UIpy NaCTYIIECKHUX CBUpPEICH,
ocs3all KPBUIbSl MPEKPACHBIX JbSABOJIOB, IPUJIETABUIMX KO MHE OeceqoBaTh O
Oore... B Bammx kHHrax s Opocancs B O€3/IOHHBIE MPOIIACTH, TBOPWJI Uyjeca,
yOuBaj, CXKUTaJll TOpoja, MPOTOBEAOBAT HOBBIC DPENWIHH, 3aBOCBBIBAT IICTIBIC

1apCTBa....

Bamm kauru ganu mMHe mMynapocts. Bc€ To, 4yTO Bekamu co3gaBaia HEyTOMHMas
YesoBeYecKasi MbICIIb, CIAaBIEHO B MOEM Yeperie B HeOOIbIION KOM. S 3Halo, uTo 5

YMHE€ BCEX Bac.

N s mpe3uparo Bamd KHUTH, MPE3Wpar0 Bce Oiara Mupa U MyApocTb. Bcé
HUYTOKHO, OpPEHHO, MPHU3PAaYHO U OOMAaHYMBO, KaKk MHUpax. IlycTb BBl TOpIbI,

MyJIpbl W TPEKpacHbl, HO CMEpPTb COTPET Bac C JMIA 3E€MJIM HapaBHE C
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MMOANOJIbHBIMU MbIIIIaMH, a MNOTOMCTBO BallC, HNCTOPUH, 6eCCM€pTI/I€ Balllux

TCHHUCB 3aMCP3HYT HUJIU CTOPAT BMECTC C 3CMHBIM IIAPOM.

Bbl 006e3ymenu u uaere He 1o ToM mopore. JIoKs MpUHUMAeTe BbI 32 MPAaBAY H
0e300pa3ue 3a kpacoty. Bel ynuBmiucek Obl, €clii Obl BCIEICTBUE KaKUX-HUOYIb
O6CTO$IT€JIBCTB Ha SI6JIOH$IX H allCJIbCUHHBIX JCPCBbAX BMCCTO IUIOJAOB BAPYT
BBIPOCIIM JIATYUIKA M SIIEPUIBI WJIM PO3bl CTAIU W3/1aBaTh 3amaxX BCIOTEBLICH
Jomaau; TakK s YAUBIIIOCH BaM, ITPOMCHABIINM Hebo Ha 3emmro. S He Xouy

IIOHUMATh Bac.

YTto06 nmoka3aTh BaM Ha ACJIC MPE3PECHUE K TOMY, YEM KUBETC BbI, 1 OTKAa3bIBAKOCh
OT ABYX MHJIJIMOHOB, O KOTOPEIX 1 KOrJa-TO M€YTAJ, KaK O pac, U KOTOPLIC TCIIEPh
mpe3uparo. YToOBI IUIINUTH CEOs IIpaBa Ha HUX, A BbeII[Y OTCrOZa 3a IIAATh 4aCcoOB O0

YCIIOBJICHHOTO CPOKa U TaKKM 00pa3oM Hapyuly AOrOBOpP...»

[TpounTas 310, OaHKVP TIOTOKKUIT JIUCT HA CTOJ, TIOIIETIOBAJl CTPAHHOTO YEJIOBEKa B
TOJIOBY, 3aIjiakan W Beimen u3 ¢umrens. Hukorna B npyroe Bpemsi, Aaxe mocie
CHJIBHBIX MPOUTPHINICH Ha OUPKE, OH HE YyBCTBOBAJ TAKOTO ITPE3PEHUS K CAMOMY
cebe, kak Teneps. [Ipuas JoMoOH, OH Jer B MOCTeNb, HO BOJHEHHUE U CJE3bI J0JIr0

HE JaBajid EMY YCHYTb...

Ha npyro#t gens yTpoM npuoOexamu 6J1eAHbIe CTOPOXkKA U COOOIIMIIN eMy, YTO OHH
BUJIENHY, KaK YeJIOBEK, )KUBYIIAHA BO (urese, mpoje3 4epe3 OKHO B CaJl, IMOIIeN K
BOpOTaM, 3aTéM KyJAa-TO CKpbuicsi. Bmecrte co ciayramMum OaHKHMp TOTHac >Ke
OTIIPAaBUJICSI BO (piurenab M YAOCTOBEPHI OErCTBO CBOETO Yy3HUKA. UTOOBI He
BO30yXK/aTh JHUIIHUX TOJNKOB, OH B35 CO CTOJA JIUCT C OTPEUYCHHEM W,

BCPHYBHINCH K 0666, 3aIIcp €ro B H€CFOpa€MBII71 HIKarl.

(Sumber: Yexos A. I1. Ilapu // Uexos A. I1. [TonmHoe cobpanue counHEHUHN 1
nucem: B 30 1. Counnenust: B 18 1. / AH CCCP. Uu-T MupoBoii uT. uMm. A. M.
['opskoro. — M.: Hayka, 1974—1982, http://chehov.niv.ru/chehov/text/pari.htm)
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